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ABSTRACT 

 

 

This research aims to describe student’s ability in mathematic concept 

understanding with discovery learning method at the eighth grade students of 

MTs TashiliyahTalangPangeran. The research  design is mix-methods sequential 

explanatory design.  The sample was taken by using purposive sampling 

methodwhich consisted of twenty three students in VIII.2 class. The students was 

divided into three groups, they were three students who had the high ability, 

sixteen students with medium ability, and  four students with the low ability. The 

collection of the data used observation, test, and interview. The data analysis used 

descriptive analysis with the qualitative and quantitative data, and the 

triangulation method was used as the establishment of trustworthiness. The 

analysis result of the mathematics concept understanding with discovery learning 

method showed the appearence of indicators of the mathematics concept 

understanding and it was revealed that 78,89 % students had the ability of 

concept understanding. Based on the result analysis, the student’s ability in 

mathematics concept understanding could be seen from the implementation of 

discovery learning method, and it couldstay longer in student’s memory.  

 

Keywords :Discovery Learning Method, Concept Understanding 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dengan penerapan metode discovery learning siswa kelas VIII 

MTs Tashiliyah Talang Pangeran. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran (mix-methods) dengan strategi bertahap terutama 

eksplanatoris sekuensial. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu siswa kelas VIII.2  yang berjumlah 23 siswa, semua 

siswa dikelompokkan menjadi 3 tingkat kemampuan yaitu 3 berkemampuan 

tinggi, 16 berkemampuan sedang dan 4 siswa berkemampuan rendah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, test dan wawancara. Analisis data 

berupa analisis deskriptif data kuantitatif dan data kualitatif dengan pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil analisis kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dengan penerapan metode discovery learning, 

kemunculan indikator pemahaman konsep matematika siswa diperoleh sebesar 

78,89% siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep. Dari hasil analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat terlihat melalui 

penerapan metode discovery learning dan bertahan lama dalam ingatan siswa. 

 

Kata Kunci : Metode discovery learning, Pemahaman Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyak orang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling 

sulit. Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena 

merupakan sarana untuk memecahkan  masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

manusia, dengan suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 

pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah 

memikirkan, melihat dalam diri manusia itu sendiri serta menggunakan 

hubungan-hubungannya.  

Cornelius (Amilda dan Astuti, 2012: 100) mengatakan bahwa ada lima 

alasan perlunya siswa belajar matematika yaitu sarana yang jelas dan logis, 

sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, sarana mengenal 

pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana untuk 

mengembangkan kreativitas dan sarana untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap perkembangan budaya. Menurut Wardhani (2010: 10) tujuan siswa 

belajar matematika di sekolah adalah agar mampu menggunakan atau 

menerapkan matematika yang dipelajari untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, bekal belajar matematika lebih lanjut dan bekal belajar 

pengetahuan lain. Pada standar isi mata pelajaran matematika dipelajari 

dengan tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu 1) memahami 

konsep matematika, 2) menggunakan penalaran, 3) memecahkan masalah, 4) 
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mengomunikasikan gagasan, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan. Memahami konsep matematika yaitu 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, seara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  

Siswa mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau ketika mereka 

dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Sesuai 

dengan pendapat Wardhani (2010: 4) konsep adalah ide (abstrak) yang dapat 

digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau 

menggolongkan suatu objek, sehingga objek itu termasuk contoh konsep atau 

bukan konsep. Suatu konsep dipelajari melalui definisi. Definisi adalah suatu 

ungkapan yang membatasi konsep. Melalui definisi orang dapat 

menggambarkan, atau mengilustrasikan, atau membuat skema, atau membuat 

symbol dari konsep itu. Sebagai contoh, anak mengenal konsep bangun ruang 

sebagai suatu bangun yang dikelilingi oleh bidang-bidang datar. Pemahaman 

anak tentang konsep bangun ruang dapat dilihat pada saat anak mampu 

membedakan berbagai bentuk geometri yang ada pada bangun tersebut. 

Menurut Murizal dkk (2012: 19) Pemahaman konsep matematika merupakan 

salah satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru 

merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan. 

Dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 

mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
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matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan 

dasar untuk belajar matematika secara bermakna. Martunis dkk (2014: 75) 

mengatakan dalam mempelajari matematika diperlukan pemahaman konsep 

yang baik. Untuk memahami suatu konsep yang baru, diperlukan pemahaman 

konsep sebelumnya. Oleh karena itu betapa pentingnya untuk memahami 

suatu konsep yang sederhana karena dari pemahaman konsep yang sederhana 

itulah berangkatnya suatu pemahaman konsep yang rumit. Menurut Sudjana 

(2016: 24) pemahaman siswa terhadap konsep dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori yaitu; 1) tingkat terendah adalah pemahaman translasi, mulai dari 

terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia; 2) tingkat kedua adalah pemahaman interpolasi, yakni 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, 

atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 

membedakan yang pokok dan yang bukan pokok; 3) pemahaman tingkat 

ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi dengan 

ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat 

membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalam 

arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan pada siswa kelas VIIIb di MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. Bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. Hal ini dilihat dari cara siswa mengerjakan 

soal matematika, setelah guru menyampaikan materi pembelajaran, banyak  

siswa yang masih mengalami kesulitan dalam  menyelesaikan soal 
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matematika. Sehingga siswa masih mengharapkan penyelesaian soal tersebut 

dari guru. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang memahami penggunaan 

rumus-rumus dalam menyelesaikan soal, karena selama ini mereka hanya 

menghafal, dan siswa kurang memahami permasalahan nyata dengan 

pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam permasalahan diatas, yang menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran  adalah  kesulitan  siswa dalam memahami konsep materi yang 

diberikan guru dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam  menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Menyelesaikan 

soal memang perlu pemahaman konsep. Ningrum & Widayati (2015: 28) 

mengatakan pemahaman konsep berarti proses menjadi tahu mengenai 

hubungan antara hal-hal, sebab tanpa adanya pemahaman siswa akan kesulitan 

dalam menyelesaikan soal.   Menurut Daryanto (2013: 411-412) mengatakan 

bahwa dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, guru 

hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang 

sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan 

tercapai. Wardhani (2010: 10-11) menyatakan sesuai dengan karakter 

matematika, konsep matematika yang dipelajari siswa adalah objek kajian 

yang bersifat abstrak. Oleh karena itu bila tujuan dalam memahami konsep 

ingin tercapai dengan lancar maka diperlukan pemilihan strategi/metode dan 

media pembelajaran yang mampu menurunkan keabstrakan objek matematika 

sehingga selaras dengan  karakteristik siswa yang belajar. Dengan demikian, 

maka perlu adanya alternatif berupa penerapan metode pembelajaran yang 

lebih mengutamakan pada pemahaman konsep matematika siswa. 
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Metode pembelajaran menurut Sukardi (2011: 17) adalah cara yang 

dilakukan guru untuk menyampaikan bahan ajar kepada siswa. Metode 

pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-cara untuk melakukan aktivitas 

yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan peserta 

didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga 

proses belajar mengajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran 

tercapai. Menurut  Kemendikbud (2014: 49), pembelajaran  yang menekankan 

pada  pembelajaran siswa aktif dalam  menemukan  konsep sendiri 

diantaranya adalah metode discovery learning. Begitu pula Wilcox (Hosnan, 

2014: 281) mengatakan bahwa dalam pembelajaran penemuan (discovery) 

siswa didorong untuk belajar  sebagian besar melalui keterlibatan  aktif 

mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru 

mendorong  siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan 

yang  memungkinkan  mereka  menemukan  prinsip-prinsip untuk diri mereka 

sendiri. Menurut Jerome Bruner (Hosnan, 2014: 281) discovery learning 

adalah  metode belajar yang mendorong  siswa untuk mengajukan  pertanyaan 

dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh 

pengalaman.  

Berdasarkan fakta dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Endang 

Pangastuti dalam skripsinya yang berjudul pengaruh metode discovery 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII Di SMP PTI 

Palembang dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa 

selama diterapkan metode discovery dapat dikategorikan baik. Sedangkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Purnama Sari dalam skripsinya yang 
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berjudul Pengaruh metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII di SMP 

Nahdatul Ulama Palembang dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

penemuan terbimbing berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada mata pelajaran matematika. Sedangkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ernawati dalam penelitiannya yaitu “Analisis 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa MTs Negeri Parung kelas 

VII secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika yang paling dikuasai siswa adalah pemahaman konsep translasi 

dan interpolasi, hanya beberapa siswa saja yang sudah sampai pada tingkat 

ekstrapolasi. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka Purnama Sari 

dan Endang Pangastuti memberikan saran bahwa biasakan  membimbing 

siswa dalam  menemukan rumus dan menemukan penyelesaian dari 

permasalahan, sebelum pelaksanaan hendaknya merencanakan dengan matang 

kondisi ruangan, alokasi waktu dan lembar kerja siswa (LKS), dikarenakan 

pada saat penelitian, peneliti kesulitan dalam membuat LKS, pilihlah materi 

yang cocok dengan metode pembelajaran tersebut, dan ketika membuat LKS 

gunakan soal yang mudah dipahami siswa untuk mengarahkan siswa dalam  

menemukan suatu konsep. Adapun saran yang diberikan oleh Ernawati bahwa 

sebaiknya guru melakukan pendampingan pada kelompok belajar dengan 

mempertimbangkan heterogenitas kemampuan pemahaman siswa 

meningkatkan pemahaman siswa khususnya pada materi geometri. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti metode discovery leraning pada pembelajaran 
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matematika untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VIII di MTs Tashiliyah Talang Pangeran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

penerapan metode pembelajaran discovery learning. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dengan penerapan metode pembelajaran discovery learning. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini bagi siswa, guru 

dan sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa lebih aktif dan senang dalam belajar melalui 

pengalaman belajar yang baru, sehingga dapat lebih mudah dalam 

memahami konsep matematika siswa pada materi pembelajaran 

matematika.  

2. Bagi Guru 
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Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman  siswa selama proses pembelajaran matematika secara efektif 

dan mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui 

metode pembelajaran discovery learning terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi pembelajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat membantu sekolah untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar.  

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pada pelajaran matematika dan 

pengalaman belajar yang berkesan sehingga pada saat mengajar dapat 

digunakan metode ini pada pembelajaran matematika tertentu.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Depdiknas (Sri Purwatiningsi: 2013: 1) menyatakan bahwa Matematika 

merupakan pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. 

Oleh sebab itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar hingga kejenjang perguruan tinggi 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analisis, 

sistematis, kritis, kreatif, cermat dan konsisten serta kemampuan bekerja sama. 

Adapun karakteristik matematika menurut Wardhani (2010:3) adalah (1) 

memiliki objek kajian yang abstrak, (2) mengacu pada kesepakatan, (3) 

berpola fikir deduktif, (4) konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki symbol 

yang kosong dari arti, (6) memperhatikan semesta pembicaraan. Wardhani 

(2010: 10) juga mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat 

beberapa tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika yaitu agar siswa 

memiliki kemampuan: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan  masalah yang  meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang  model  matematika, menyelesaikan  model, menafsirkan solusi 

yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Tujuan siswa belajar matematika di sekolah agar mampu menggunakan 

atau menerapkan matematika yang dipelajari untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, bekal belajar matematika lebih lanjut dan bekal 

belajar pengetahuan lain. Pada setiap tujuan pembelajaran mata pelajaran 

matematika mencakup indikator-indikator kemampuan siswa dalam 

kemampuan pemahaman konsep, penalaran, pemecahan masalah, dan 

komunikasi. Menurut Wardhani (2010: 11) mengatakan bahwa rumusan 

kemampuan pada tujuan mata pelajaran matematika itu semuanya berkorelasi 

dengan karakteristik matematika. Dengan memahami karakteristik 

matematika, maka diharapkan proses pengelolaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan mata pelajaran itu dapat terarah. 

  

B. Metode Discovery Learning 
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1. Pengertian Metode Discovery Learning 

Menurut Said dan Budimanjaya (2015: 117) discovery dari bahasa 

inggris, bersifat kata kerja yang berarti “penemuan”. Sebagaimana definisi 

discovery “penemuan”, maka siswa diarahkan untuk menemukan jawaban 

melalui proses perhitungan rumus baik itu pelajaran matematika, fisika, 

kimia, ekonomi atau perhitungan pembagian warisan dalam pelajaran 

agama, serta menggunakan kajian referensi (literatur) sebagai pendukung 

teori untuk menemukan dan memperkuat jawaban. Sintaknya adalah siswa 

melakukan pencarian untuk menemukan jawaban soal, menggunakan 

rumus (persamaan) atau melalui referensi (literatur).  

Menurut Sani dan Hayati (2014: 97-98) Pembelajaran discovery 

merupakan metode pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih 

kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif 

menemukan pengetahuan sendiri. Metode pembelajaran ini sesuai dengan 

teori Bruner yang menyarankan agar peserta didik belajar secara aktif 

untuk membangun konsep dan prinsip. Kegiatan discovery melalui 

kegiatan eksperimen dapat menambah pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik dengan secara simultan.  

Di dalam discovery learning siswa didorong untuk belajar sendiri 

secara mandiri, sebagaimana diungkap oleh Ilahi (dalam Widiadnyana 

dkk, 2014: 3). Pada dasarnya discovery learning tidak jauh berbeda 

dengan pembelajaran inquiry, namun pada discovery learning masalah 

yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh 

guru, sehingga siswa tidak harus mengerahkan seluruh pikiran dan 
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keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu 

melalui proses penelitian (Kemendikbud, 2014: 49)  

Menurut Sutrisno (dalam Purwatiningsi, 2013: 2) bahwa metode 

discovery learning adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk menyusun, memproses, mengorganisir suatu 

data yang diberikan guru. melalui proses penemuan terbimbing, siswa 

dituntut untuk menggunakan ide dan pemahaman yang telah dimiliki 

untuk menemukan sesuatu yang baru. Dengan demikian, pembelajaran 

dengan metode discovery learning memungkinkan siswa memahami apa 

yang dipelajari dengan baik. Sejalan dengan hal tersebut, Karim 

menyatakan bahwa dalam proses penemuan konsep, siswa mendapatkan 

bantuan dari guru, berupa scaffolding yaitu bantuan kepada siswa ketika 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Teknik scaffolding 

dapat berupa pengajuan pertanyaan dan pemberian petunjuk. Pertanyaan 

yang diberikan oleh guru lebih sederhana dan lebih mengarahkan siswa 

untuk dapat mengkontruksi konsep. Bimbingan diberikan melalui 

serangkaian pertanyaan yang dimuat pada lembar kerja siswa (LKS), 

bimbingan yang diberikan guru tergantung pada kemampuan siswa dan 

materi yang sedang dipelajari. Menurut Trianto (dalam Purwatiningsi, 

2013: 3) LKS adalah panduan siswa yang dapat digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah. LKS berwujud 

lembaran berisi tugas-tugas siswa yang disesuaikan dengan konpetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode discovery 

learning atau disebut dengan metode discovery learning adalah proses 

mental ketika siswa mengasimilasi suatu konsep atau suatu prinsip. 

Pembelajaran discovery merupakan metode kognitif yang menuntut guru 

lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar 

aktif menemukan pengetahuan sendiri dalam membangun konsep dan 

prinsip. Dengan demikian, pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing memungkinkan siswa memahami apa yang dipelajari dengan 

baik. 

Dalam proses penemuan siswa mendapatkan bantuan dari guru, 

berupa scaffolding yaitu bantuan kepada siswa ketika siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang lebih mengarahkan siswa untuk 

dapat mengkontruksi konsep. Bimbingan diberikan melalui pertanyaan 

yang dimuat pada lembar kerja siswa (LKS) yang sesuai pada kemampuan 

siswa dan materi yang sedang dipelajari. 

  

2. Keunggulan dan kelemahan metode discovery learning 

Roestiyah (2001: 20-21) mengatakan bahwa metode discovery 

learning mempunyai keunggulan dan kelemahan dalam proses belajar 

mengajar yaitu sebagai berikut: 

1) Keunggulan metode discovery learning 

a) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan; 

memperbanyak kesiapan; serta penguasaan keterampilan dalam 

proses kognitif/pengenalan siswa. 
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b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/ 

individual sehingga dapat kokoh/ mendalam  tertinggal dalam jiwa 

siswa tersebut. 

c) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa. 

d) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. 

e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.  

f) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan 

pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. 

g) Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. guru hanya 

sebagai teman belajar saja; membantu bila diperlukan. 

2) Kelemahan metode discovery learning 

a) Para siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui 

keadaan sekitarnya dengan baik. 

b) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang 

berhasil. 

c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan 

pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti 

dengan teknik penemuan.  

d) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini 

terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang 
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memperhatikan perkembangan/ pembentukkan sikap dan 

keterampilan bagi siswa.  

e) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berfikir 

secara kreatif.  

 

3. Langkah-langkah metode pembelajaran discovery learning 

Menurut Markaban (Hosnan, 2014: 285-286), agar pelaksanaan 

pembelajaran discovery learning  (penemuan terbimbing) berjalan dengan 

efektif, beberapa langkah yang mesti ditempuh oleh guru matematika 

adalah sebagai berikut. 

1) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya. Perumusannya harus jelas, hindari pertanyaan yang 

menimbulkan salah penafsiran dari siswa sehingga arah yang ditempuh 

siswa tidak salah. 

2) Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini 

pembimbingan dari guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. 

Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah 

yang hendak ditujuh, melalui pertanyaan-pertanyaan atau lembar kerja 

siswa 

3) Siswa menyusun konjektur (perkiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukan. 

4) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas 

diperiksa oleh guru. hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan 
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kebenaran pikiran siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak 

dicapai. 

5) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada 

siswa untuk menyusunnya. Disamping itu perlu diingat pula bahwa 

induksi tidak menjamin 100% kebenaran konjektur. 

6) Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar.  

Pendapat lain yang diungkapkan Whewell (dalam Said dan 

Budimanjaya, 2015: 118) secara umum langkah-langkah penggunaan 

metode discovering, sebagai berikut: 

1) Guru mengidentifikasi kebutuhan siswa 

2) Guru melakukan seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip 

pengertian konsep dan generalisasi pengetahuan 

3) Seleksi bahan, problem/tugas-tugas 

4) Guru membantu dan memperbanyak tugas/problem yang dihadapi 

siswa serta perannya masing-masing siswa 

5) Guru mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan 

6) Guru mengecek pemahaman siswa terhadap hal yang akan dipecahkan 

7) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan 

8) Guru membantu siswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh 

siswa 
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9) Guru memfasilisatori siswa agar mampu menganalisis sendiri (self 

analysis)  dengan pertanyaan yang mengarahkan dan mengidentifikasi 

masalah 

10) Guru memfasilitatori terjadinya interaksi antara siswa dan guru 

11) Guru membantu siswa merumuskan prinsip dan generalisasi hasil 

penemuannya.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka langkah-langkah metode 

pembelajaran discovery learning yang akan peneliti lakukan yaitu: 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 

data secukupnya. 

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut 

3. Siswa menyusuh konjektur (perkiraan/pikiran) dari hasil analisis 

yang dilakukannya 

4. Guru memeriksa konjektur yang telah dibuat siswa 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur diserahkan kepada siswa untuk 

menyusunnya 

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 

apakah hasil penemuan itu benar dan mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan 
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7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya. 

 

 

C. Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

1. Pengertian pemahaman konsep matematika siswa 

Menurut Murizal dkk (2012: 19) pemahaman merupakan terjemahan 

dari istilah understanding  yang artinya sebagai penyerapan arti suatu 

materi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (dalam 

Murizal dkk, 2012: 19), “pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

diharapkan siswa mampu memahami arti suatu konsep, situasi serta fakta 

yang diketahuinya”. Untuk memahami suatu objek secara mendalam, 

seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya dengan 

objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis; 

4) relasi-dual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan objek 

dalam teori lainnya. 

Kita dapat membayangkan bila seseorang tidak mampu 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan peristiwa, objek, dan kegiatan 

yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari. Karena tidak ada dua 

stimulus yang sama benar, orang itu akan terpaksa memberikan respons 

yang berbeda terhadap setiap stimulus yang diterimanya. Hal ini 

merupakan suatu beban yang berat bagi memori terlibat dalam situasi 

demikian merupakan hal yang kompleks. 
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Untunglah manusia dapat mengkategorikan berbagai stimulus yang 

mereka hadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dahar (2011: 62) bahwa 

konsep merupakan kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di 

lingkungan kita. Konsep menyediakan skema terorganisasi untuk 

mengasimilasikan stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan 

di antara kategori-kategori. Belajar konsep merupakan hasil utama 

pendidikan. Konsep merupakan batu pembangun berfikir. Konsep 

merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan 

prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus 

mengetahui aturan-aturan yang relevan dan aturan-aturan ini didasarkan 

pada konsep-konsep yang diperolehnya.  

Menurut Amilda dan Astuti (2012: 100) konsep, menunjukkan 

pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu konsep ketika mereka 

mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau 

ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda 

tertentu.  

Menurut Dahar (2011: 62) konsep merupakan penyajian internal 

sekelompok stimulus, konsep tidak dapat diamati; konsep harus 

disimpulkan dari perilaku. Walaupun kita dapat memberikan suatu definisi 

verbal suatu konsep, suatu definisi tidak mengungkapkan semua hubungan 

antara konsep itu dengan konsep-konsep yang lain.  

Menurut Rosser (Dahar, 2011: 63) konsep adalah suatu abstraksi 

yang mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang 

mempunyai atribut yang sama. Karena orang mengalami stimulus yang 
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berbeda-beda, orang membentuk konsep sesuai dengan pengelompokkan 

stimulus dengan cara tertentu. Wardhani (2008: 9) mengatakan bahwa 

konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan 

seseorang untuk mengelompokkan/ menggolongkan suatu objek, suatu 

konsep biasa dibatasi dalam suatu ungkapan yang disebut definisi. 

Pembelajaran matematika menurut Zulkardi (dalam Murizal dkk, 

2012, 20) bahwa “mata pelajaran matematikan menekankan pada konsep”. 

Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal 

dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 

mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hudoyo (dalam Herawati dkk, 2010: 71) 

bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang 

abstrak dan tersusun secara hierarki dan penalarannya dedukatif. Karena 

konsep matematika yang tersusun secara hierarki, maka dalam belajar 

matematika tidak boleh ada langkah/tahapan konsep yang dilewati. 

Matematika hendaknya dipelajari secara sistematis dan teratur serta harus 

disajikan dengan struktur yang jelas dan harus disesuaikan dengan 

perkembangan prasyarat yang telah dimilikinya. Dengan demikian 

pembelajaran matematika akan terlaksana secara efektif dan efesien.  

Karena konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu 

dengan  yang lainnya, maka siswa harus lebih banyak diberikan 
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kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan dengan materi yang lain. Hal 

tersebut dimaksudkan agar siswa dapat memahami materi matematika 

secara mendalam.  

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan 

pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (dalam Herawati 

dkk, 2010: 71) yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran matematika di kelas maka setelah proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika 

sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi 

masalah-masalah matematika.  

Berdasarkan  penjelasan di atas maka pemahaman konsep perlu 

ditanamkan kepada peserta didik sejak  dini yaitu sejak anak tersebut 

masih duduk di bangku  sekolah dasar. Mereka dituntut mengerti tentang 

definisi, pengertian, cara pemecahan masalah maupun pengoperasian 

matematika  secara benar. Karena hal tersebut akan menjadi bekal dalam 

mempelajari matematika pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

2. Indikator pemahaman konsep 

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek 

penilaian matematika. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini 

bertujuan mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima dan 

memahami konsep dasar matematika yang telah diterima siswa. Dari 
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uraian di atas pemahaman konsep adalah kemampuan menerima dan 

memahami konsep dasar matematika serta menangkap makna dari suatu 

ide abstrak atau prinsip dasar dari suatu objek matematika untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

Adapun Indikator pemahaman konsep yang akan diukur dalam 

kategori ekstrapolasi ini menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/204 tanggal 11 November 2004 tentang rapor 

pernah diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika 

adalah mampu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematika  

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

(Wardhani, 2010: 10-11) 

 

3. Kemampuan pemahaman konsep pada materi luas permukaan dan 

volume limas 
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Dalam kaitannya dengan materi limas, berikut ini adalah gambaran 

pemahaman konsep siswa terhadap materi limas berdasarkan indikator-

indikator pemahaman konsep matematika di atas. 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

Contoh: Pada saat siswa mempelajari tentang luas permukaan limas 

atau volume limas siswa dapat mengungkapkan kembali pengertian 

atau rumus-rumusnya 

Deskriptor:   

- mengungkapkan kembali pengertian/ definisi konsep 

limas dengan bahasa sendiri, dan rumus suatu konsep 

limas 

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsep) adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek 

menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi. 

Contoh: siswa dapat mengelompokkan mana objek yang berupa limas 

dan mana yang bukan limas. 

Deskriptor:  

- Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, rusuk alas, 

rusuk tegak, titik sudut limas 

c. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep adalah 

kemampuan siswa dalam memberikan contoh dan membedakan 

dengan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 
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Contoh : siswa dapat mengerti contoh bentuk bangun limas dan contoh 

bukan bukan berbentuk limas. 

Deskriptor : 

- Menuliskan contoh  bentuk limas dan bukan contoh 

limas. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

adalah kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis serta dapat memaparkan konsep dalam bentuk 

gambar, tabel, grafik dan sebagainya. Juga mampu menuliskan kalimat 

matematika dari suatu konsep. 

Contoh: Pada proses menemukan rumus luas permukaan dan volume 

limas serta dalam menyelesaikan permasalahnnya, siswa 

menggunakan tabel atau gambar dalam mengumpulkan data 

pengukuran luas atau volume limas untuk mempermudah 

siswa dalam menemukan keterkaitan luas alas, tinggi bidang 

tegak dengan tinggi limas. 

Deskriptor : 

- Memaparkan konsep dalam bentuk gambar atau 

tabel 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat 

cukup terkait dalam suatu konsep materi 

Contoh: untuk mencari luas permukaan dan volume limas, maka harus 

menemukan luas alas dan luas segitiga pada limas tersebut,  
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Deskriptor : 

- Menemukan luas alas dan luas bidang tegak limas 

f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat 

sesuai dengan prosedur. 

Contoh: Dalam belajar siswa harus mampu menyelesaikan soal dengan 

tepat sesuai dengan langkah-langkah yang benar. 

Deskriptor : 

- Menggunakan konsep, prosedur dan langkah-langkah 

yang tepat dalam penyelesaian suatu konsep 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh: dalam belajar siswa harus mmpu menggunakan suatu konsep 

untuk memecahkan masalah. 

Deskriptor : 

- Menggunakan suatu konsep dalam mengerjakan soal 

pemecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Penilaian kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

dilakukan dengan menggunakan  LKS pada pembelajaran dengan 

metode discovery learning dan test pada akhir proses pembelajaran. 

Soal-soal tes terdiri dari 3 soal yang mengacu pada indikator 
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kemampuan pemahaman konsep dalam bentuk test uraian. Indikator 

pemahaman konsep yang diukur terdiri dari 7 indikator tersebut. 

Diantaranya, kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, 

kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep) kemampuan memberi contoh dan bukan 

contoh, kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika, kemampuan mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup dari suatu konsep, kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, dan kemampuan 

mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan matematika. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

 

Amilda dan Astuti (2012: 100) mengatakan bahwa kurikulum bidang 

studi matematika harus mencakup tiga elemen penting yang salah satu 

diantaranya adalah konsep. Begitu pun Wardhani (2010: 10) mengatakan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah salah 

satu dari tujuan mata pelajaran matematika di SMP/MTs yang 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan  mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep siswa menurut Muhibbin (2012: 145-157) dibedakan menjadi 

beberapa faktor yaitu: 
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1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut faktor 

individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan/ 

pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

2) Faktor yang ada diluar individu, disebut faktor sosial yang termasuk 

faktor sosial ialah keluarga, atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 

3) Selain faktor tersebut diatas  pemahaman konsep dipengaruhi oleh 

psikologi peserta didik, kurangnya pemahaman konsep terhadap materi 

matematika yang dipelajari karena tidak ada usaha yang dilakukan oleh 

siswa dalam menyelesaian soal-soal yang diberikan guru, siswa lebih 

kepada mengharapkan penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan 

bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 

Vera (2014: 93) mengatakan bahwa banyak faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan dan kurangnya pemahaman siswa, salah 

satu penyebabnya adalah strategi atau metode pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru yang masih bersifat tradisional, yaitu siswa masih 

diperlakukan sebagai objek belajar dan guru lebih domain berperan dalam 

pembelajaran dengan memberikan konsep-konsep atau prosedur-prosedur 

baku, sehingga pada pembelajaran ini hanya terjadi komunikasi satu arah. 

Siswa jarang diberi kesempatan untuk menemukan dan mengkontruksi 

konsep-konsep atau pengetahuan matematika secara formal, sehingga 

pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi dianggap tidak terlalu 

penting.  
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D. Hubungan Metode Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

Metode discovery learning atau disebut dengan metode penemuan 

terbimbing adalah proses mental ketika siswa mengasimilasi suatu konsep 

atau suatu prinsip. Discovery learning merupakan metode yang digunakan 

untuk membangun konsep dibawah pengawasan guru. Pembelajaran discovery 

learning merupakan metode kognitif yang menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif 

menemukan pengetahuan sendiri dalam membangun konsep dan prinsip. 

Dengan demikian, pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

memungkinkan siswa memahami apa yang dipelajari dengan baik. 

Pemahaman terhadap konsep matematika merupakan dasar untuk 

belajar matematika secara bermakna. Pemahaman konsep matematika siswa 

artinya siswa mampu menyerapkan suatu materi yang dipelajari. Dalam 

memahami konsep matematika, siswa harus lebih banyak diberikan 

kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan dengan materi, mampu 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda dan dapat mengerti 

tentang definisi, pengertian, cara pemecahan masalah maupun pengoperasian 

matematika secara benar.  

Jadi, dengan menggunakan metode discovery learning guru dapat 

membantu peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika. Bantuan 

guru kepada peserta didik hanya sebatas yang diperlukan peserta didik saja 

atau hanya untuk siswa yang mengalami kesulitan. Dalam metode discovery 

learning ini peserta didik diarahkan oleh guru untuk menemukan konsep-
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konsep dengan cara siswa dilibatkan  secara langsung dalam proses 

menemukan konsep berdasarkan pada petunjuk-petunjuk dari guru. 

  

E. Materi Pembelajaran 

1. Standar Kompetensi 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya 

serta menentukan ukurannya. 

 

2. Kompetensi Dasar 

a. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

3. Indikator 

a. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan limas 

b. Siswa dapat menghitung luas permukaan limas 

c. Siswa dapat menemukan rumus volume limas 

d. Siswa dapat menghitung volume limas 

4. Materi 

a. Bangun Ruang Sisi Datar 

1) Pengertian Limas 

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga 

ataupun segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang 

berbentuk segitiga sebagai bidang tegak. 

Contoh Bangun Limas yaitu: 
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(i)A B

C

D

(ii)

A
B

C
DE

 

Gambar 2.1. Bangun Limas 

Limas diberi nama berdasarkan bentuk segi-n pada bidang alasnya. 

Gambar (i) adalah limas segitiga karena alasnya berbentuk 

segitiga. Gambar (ii) adalah limas segi lima.  

2) Unsur-unsur pada limas 

Unsur 

-unsur yang terdapat pada limas antara lain sebagai berikut: 

a) Daerah segibanyak dinamakan bidang alas atau disebut juga 

alas. 

b) Daerah-daerah segitiga atau daerah bidang tegak dinamakan 

sisi tegak. 

c) Rusuk-rusuk yang melalui puncak limas dinamakan rusuk 

tegak 

d) Titik sudut persekutuan puncak-puncak segitiga dinamakan 

titik puncak. 

 

3) Jaring-jaring Limas  

(i)
 

(ii)
  

(iii)
 

Gambar 2.2. Jaring-jaring Limas 
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Gambar (i) adalah model limas yang terbentuk dari karton. Jika 

model tersebut diiris beberapa rusuknya seperti gambar (ii), 

kemudian direbahkan seperti gambar (iii) maka terbentuklah 

jaring-jaring limas.  

4) Luas Permukaan Limas 

A

B

C

O

(i)

A B

C

O

O

(ii)
 

Gambar 2.3. Bangun Limas Segitiga 

Dari gambar (ii) merupakan jaring-jaring dari limas O.ABC pada 

gambar (i) dari gambar (ii) luas permukaan limas O.ABC dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

Luas permukaan limas O.ABC 

                                        

                                           

                                              

Dengan cara yang sama, maka diperoleh bahwa luas 

permukaan limas segi-n dapat ditentukan dengan menjumlahkan 

luas alas dan luas segitiga-segitiga yang merupakan bidang-bidang 

tegaknya.  

Jadi, untuk setiap limas berlaku rumus berikut: 

 

 

5) Volume Limas 
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O

s

s

s

(i) s

t

s

(ii)  
Gambar 2.4. Bangun kubus dan limas 

Gambar (i) menunjukkan suatu kubus yang panjang rusuknya 

s dengan keempat diagonal ruangnya saling berpotongan pada satu 

titik. Dalam kubus tersebut beralaskan bidang alas kubus dan 

tingginya setengah panjang rusuk kubus. salah satu limas tersebut 

ditunjukkan pada Gambar (ii). 

Jika volume masing-masing limas pada gambar (i) adalah V, 

maka volume enam buah limas sama dengan volume kubus, 

sehingga diperoleh hubungan sebagai berikut: 

                            

             

       )     

      ) 
 

 
                    

 

 
    

           

       

  
   

 
 

  
 

 
   

Dengan demikian,  

 

 

 

5. Langkah pembelajaran discovery learning untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

limas 

 

a. Pendahuluan 

 

             
 

 
                      

  
 

 
   

Atau 
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Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok materi 

ajar tentang luas permukaan limas yang 

akan dipelajari 

 

 

2. Guru melakukan apersepsi, mengingat 

kembali materi tentang bangun datar 
persegi, segitiga dan segibanyak 

lainnya yang berkaitan dengan bangun 

limas sebelum mempelajari poko materi 

luas permukaan limas 

 

3. Guru menjelaskan cara belajar yang 

akan  dilakukan   

 

4. Langkah 1: Merumuskan masalah 

yang akan diberikan kepada siswa 

dengan data secukupnya pada pokok 

materi bangun limas 

- Guru memperlihatkan alat peraga 

dan memberikannya kepada siswa  

 

- Guru memberikan data berupa 

lembar kerja siswa (LKS) untuk 

dikerjakan oleh siswa 

1. Siswa mendengarkan 

penyampaian tujuan pembelajaran 

dan pokok-pokok materi ajar yang 

akan dipelajari 

 

2. Siswa mengingat kembali materi 

tentang segitiga, segiempat dan 

segibanyak lainnya 

 

 

3. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

 

 

 

 

4. Langkah ke-1 :  

- Siswa melihat dan 

menggunakan alat peraga 

yang diberikan oleh guru 

 

- Siswa diberikan lembar kerja 

siswa (LKS) 

10 mnt 

a. Inti 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Guru mengamati, 

memotivasi, 

memfasilitasi dan 

membimbing siswa 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

melakukan penemuan 

 

1. Siswa melakukan diskusi dalam menemukan 

kesimpulan jawaban pada LKS 

 

2. Siswa mengajukan pertanyaan pada materi yang 

belum dipahaminya yang berkaitan dengan langkah 

kerja LKS 

60 mnt 

3. Langkah ke-2 : Dari data yang diberikan guru 

pada lembar kerja siswa (LKS), siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 

tersebut 
- Siswa membongkar dan atau menyusun alat peraga 

limas sesuai perintah dalam LKS. (Indikator 

Pemahaman konsep : kemampuan memberi 

contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep) 
- Siswa membuat sketsa gambar menggunakan 

penggaris (Indikator pemahaman konsep : 

kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika yaitu 

gambar) 
- Siswa mengisi titik-titik pada kolom atau tabel 
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pada LKS (Indikator  pemahaman konsep : 

kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu) 
- Siswa menuliskan rumus luas bangun datar atau 

volume kubus (Indikator pemahaman konsep : 

kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 
- Siswa menemukan luas alas dan luas bidang tegak 

limas (mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep) 

- Siswa menggunakan rumus luas bangun datar atau 

volume bangun kubus serta memanfaatkan 
prosedurnya dalam melakukan penemuan  

(Indikator pemahaman konsep : kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu) 
 

2. Guru membimbing 

siswa dengan 

memberikan 

pertanyaan-

pertanyaan pada 

lembar kerja siswa 
untuk menemukan 

suatu kesimpulan 

jawaban 

 

4. Langkah ke- 3 : Siswa menyusun konjektur 

(perkiraan/pikiran) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/rumus pada pokok materi limas dari 

hasil analisis data yang telah dilakukan  

- Siswa menuliskan kesimpulan penemuannya 

pada LKS (Indikator Pemahaman konsep : 

mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah) 
-  

3. Setelah selesai 

menemukan jawaban, 

guru meminta siswa 

untuk mengecek atau 

memeriksa kembali 

hasil penemuannya 

 

 

5. Siswa mengecek atau memeriksa kembali hasil 

penemuannya 

 

6. Siswa melakukan diskusi mengenai hasil 

penemuannya dengan temannya 
 

7. Siswa menyerahkan hasil temuannya kepada guru 

untuk diperiksa kebenarannya 

4. Langkah ke-4 : 

Guru memeriksa 

konjektur 

(perkiraan) jawaban 

mengenai penemuan 

pengertian/rumus 

pokok materi limas 

yang telah dibuat 

siswa  

- Guru memeriksa 

hasil penemuan 

jawaban siswa 

pada LKS 

 

 

 

5. Langkah ke-5 : 

Apabila telah 

diperoleh kepastian 

tentang kebenaran 

konjektur tersebut, 
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maka konjektur 

diserahkan kepada 

siswa untuk 

menyusun 

kebenarannya 

dalam menemukan 

pengertian/rumus 

pokok materi limas  
- Guru 

mengembalikan 

LKS kepada 
siswa 

 

 

6. Guru meminta 

perwakilan siswa 

yang memperoleh 

kebenaran hasil 

penemuan LKSnya 

untuk dipresentasikan 
didepan kelas 

 

7. Guru meminta siswa 

untuk menyusun 

kembali hasil 

penemuannya 

(Langkah ke-5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Siswa memeriksa kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 

 

9. Siswa memperhatikan temannya dalam 

mempresentasikan hasil penemuannya  

 

 

 

 

10. Siswa menyusun kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 

 

8. Langkah ke-6 : 

Setelah selesai 

melakukan 

penemuan dan telah 

diketahui kepastian 

kebenarannya. 

Siswa diberikan soal 

latihan oleh guru 

untuk memeriksa 

apakah hasil 

penemuan itu benar 

dan mengetahui 

sejauh mana 

pemahaman konsep 

siswa terhadap hasil 

dari pembelajaran 

yang telah 

dilakukan 

- Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan soal 

pada latihan 

dalam LKS  

 

9. Setelah selesai guru 

meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil 
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jawabannya 

 

 

 

 

 

 

11. Langkah ke-6 :  
- Siswa mengerjakan soal yang diminta guru yang 

diperintahkan guru 

 

 

 

 

12. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil 

jawabannya kepada guru 

10. Guru melakukan 

refleksi yaitu dengan 

tanya jawab untuk 

mengetahui apa yang 

belum dikuasai atau 

dipahami siswa 

dengan baik 

13. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru terkait 

dengan apa yang belum dipahami siswa dengan baik 

pada materi pembelajaran 
 

b. Penutup 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Langkah ke-7 : Guru 

membimbing siswa untuk 

menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya : 

- Guru membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan 

hasil penemuan yang 

dilakukan siswa 

 

2. Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

 

 

 

 

 

1. Langkah ke-7 :  

- Siswa membuat kesimpulan dari 

hasil temuannya dengan bimbingan 
guru 

 

2. Siswa mendengarkan penyampaian 

informasi tentang materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

10 mnt 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII MTs Tashiliyah Talang Pangeran dengan 

menggunakan metode pembelajaran discovery learning.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mix-method), 

yaitu suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan 

dalam penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian campuran 

merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian 

kualitatif dengan penelitian kuantitatif (Creswell, 2010: 5). Sedangkan 

menurut Sugiyono (2011: 18) mix method adalah metode penelitian dengan 

mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan 

kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga akan diperoleh data yang 

komprehensif, valid, reliable dan objektif. 

Pendekatan mix methods diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 

yang telah terangkum dalam bab 1, rumusan masalahnya dijawab dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hal ini dilakukan untuk menemukan 

permasalahan di lapangan dengan penerapan metode pembelajaran discovery 

learning untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII MTs Tashiliyah Talang Pangeran. 
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Penelitian ini menggunakan teknik campuran bertahap. Menurut Creswell 

(2013: 313), strategi ini merupakan strategi dimana peneliti menggabungkan 

data yang ditemukan dari satu metode dengan metode lainnya. Strategi ini 

dapat dilakukan dengan mendapatkan data kuantitatif terlebih dahulu, dalam 

hal ini menggunakan lembar observasi dan test, diikuti dengan interview 

untuk mendapatkan data kualitatif. Strategi ini menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Strategi eksplanatoris sekuensial. Dalam strategi ini tahap pertama adalah 

mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 

pengumpulan dan menganalisis yang dibangun berdasarkan hasil data 

kualitatif. Bobot atau prioritas ini diberikan pada data kuantitatif. 

2. Strategi eksploratoris sekuensial. Strategi ini kebalikan dari strategi 

eksplanatoris sekuensial, pada tahap ini pertama peneliti mengumpulkan 

dan menganalisis data kualitatif kemudian mengumpulkan data kuantitatif 

dan menganalisisnya pada tahap kedua yang berdasarkan pada hasil dari 

tahap pertama. Bobot utama pada strategi ini adalah pada data kualitatif. 

3. Strategi transformative sekuensial. Pada strategi ini peneliti menggunakan 

perspektif teori untuk membentuk prosedur-prosedur tertentu dalam 

penelitian. Dalam model ini peneliti boleh memilih untuk meggunakan 

salah satu dari dua metode dalam tahap pertama, dan bobotnya dapat 

diberikan pada salah satu dari keduanya. 

Seperti yang disebut di atas, dalam penelitian ini menggunakan strategi 

metode campuran bertahap (sequential mixed methods) terutama eksplanatoris 

sekuensial. Jadi, tahap pertama dilakukan penyebaran skala atau instrument 

penelitian dan menganalisis data kuantitatif untuk mengetahui penerapan 
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metode pembelajaran discovery learning untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa, selanjutnya dilakukan wawancara lalu 

menganalisis dan kualitatif untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran.  

Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mixed methods memiliki 

beberapa desain penelitian di dalamnya yaitu desain mixed methods dengan 

status sepadan. Metode peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif dalam tingkat sepadan untuk memahami sebuah fenomena yang 

sedang dikaji. Selanjutnya, ada desain metode campuran (mixed methods) 

domain-kurang domain pada satu bidang tertentu kadang identik dengan satu 

metode tertentu seperti Psikologi eksperimental dengan kuantitatif dan metode 

kualitatif untuk kajian ilmu pengetahuan Antropologi. Lalu yang ketiga 

metode campuran berurutan dimana peneliti melaksanakan tahap kajian 

penelitian kualitatif dan kemudian melaksanakan secara terpisah tahap 

penelitian kuantitatif, atau sebaliknya Creswell menyebut desain ini sebagai 

desain dua tahap, (Creswell, 2010: 332). Yang terakhir adalah desain metode 

campuran (mixed methods) sejajar atau bersamaan. Data kualitatif atau 

kuantitatif di kumpulkan dalam waktu yang sama dan dianalisis untuk saling 

melengkapi. 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan mixed methods 

dengan status sepadan. Penelitian kuatitatif untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa selama dan setelah penerapan metode 

pembelajaran discovery learning, dan penelitian kualitatif untuk mengetahui 
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Tashiliyah 

Talang Pangeran. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian yang ditatap dalam 

suatu kegiatan yang menunjukkan variasi baik kuantitatif dan kualitatif 

(Arikunto, 2010:118). Variabel dapat diartikan juga sebagai suatu atribut atau 

sifat yang mempunyai variasi nilai atau macam-macam nilai. Variable dapat 

memiliki dua nilai atau lebih (dikotomi atau politomi). Suatu atribut bisa 

manusia maupun objek. Dalam Nisfiannor (2009) disebut, bahwa variabel ada 

dua macam, yaitu: 

1. Variabel independen yaitu variabel bebas, antesenden, atau predictor. 

Variabel ini mungkin menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada 

outome dan menjdi penyebab perubahan atau munculnya variabel 

dependen. Dalam penelitian ini variabel independen nya adalah metode 

pembelajaran discovery learning. 

2. Variabel dependen yaitu variabel terikat, konsekuensi, atau kriterium. 

Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat dari varibel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen nya 

adalah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.   

 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 



41 
 

 

41 
 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap sutau objek atau 

fenomena (Hidayat, 2007). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Pembelajaran Discovery Learning yaitu untuk melihat 

keterlaksanaan metode pembelajaran discovery learning yang membuat 

siswa melakukan penemuan dalam menumbuhkan kemampuan 

pemahaman konsep matematikanya sehingga kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Sesuai 

dengan langkah-langkah kegiatan dalam metode pembelajaran discovery 

learning, yang dapat dilihat dari lemmbar observasi guru dan lembar 

observasi siswa. Sehingga dapat dilihat terlaksana dengan baik atau kurang 

terlaksana dengan baik metode pembelajaran discovery learnig dalam 

menanamkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam penelitian ini 

ditunjukkan melalui lembar observasi siswa dan dokumentasi sebagai data 

pendukung, hasil test, hasil wawancara dan alat perekam suara, dan 

dokumentasi yang mengacu pada indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu (1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep, (2) kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep, (3) kemampuan memberi contoh dan bukan 

contoh, (4) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematika, (5) kemampuan mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup, (6) kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu, (7) kemampuan mengaplikasikan konsep/ algoritma 

pada pemecahan masalah. 
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D. Subjek Penelitian 

Langkah yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengumpulkan data adalah 

mengumpulkan subjek. Subjek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian, yaitu memiliki data mengenai variabel yang diteliti (Azwar, 210: 

34). Arikunto (2010: 116) menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah suatu 

benda, hal atau orang tempata data variabel penelitian melekat dan yang 

dipermasalahkan. Jadi subjek merupakan sesuatu yang posisinya sangat 

penting karena pada subjek itulah terdapat data tentang variabel yang diteliti 

dan diamati oleh peneliti. Subjek penelitian dapat disebut juga sebagai 

responden, yaitu pihak yang dijadikan sebagai sampel sebuah penelitian. Peran 

subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi terkait data 

yang dibutuhkan oleh peneliti serta memberikan masukan kepada peneliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 MTs 

Tashiliyah Talang Pangeran Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan 

Ilir. Pemilihan setting lokasi penelitian ini mempunyai latar belakang siswa 

yang kemampuan pemahaman konsep nya termasuk rendah. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 297) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang akan menjadi 
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populasi penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Tashiliyah Talang 

Pangeran yang terdiri dari kelas VIII.1 dan VIII.2 tahun ajaran 2017 – 

2018.  

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

MTs Tashiliyah Talang 

Pangeran 

      

      

35 Orang 

31 Orang 

Jumlah 66 Orang 

             (Sumber : Staff TU MTs Tashiliyah Talang Pangeran) 

2. Sampel  

Sugiyono (2013: 299) mengatakan bahwa sampel diartikan sebagai 

bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 

mewakili populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika dengan mengetahui 

hal yang sesuai dengan penelitian yaitu siswa kelas VIII.2 yang berjumlah 

31 siswa MTs Tashiliyah Talang Pangeran kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik dalam mix methods  dengan strategi metode campuran bertahap 

(sequential mixed methods) terutama strategi eksplanatoris sekuensial 

merupakan strategi bagi peneliti untuk menggabungkan data yang ditemukan 

dari satu metode dengan metode lainnya. Pertama yang akan dilakukan skala, 

observasi, test dan wawancara untuk mendapatkan data kuantitatif dan 

kualitatif. 

1. Skala 

Skala disusun untuk mengungkap sikap pro-kontra positif dan 

negative, setuju-tidak sejutu terhadap objek sosial. Skala berisi 

pernyataan-pernyataan sikap (attitude statement), yaitu suatu pernyataan 

mengenai objek sikap. Dalam hal ini peneliti menggunakan skala 

Guttman. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin 

mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 

ditanyakan (Sugiyono, 2016: 139). Skala pengukuran dengan tipe ini, akan 

didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “pernah- 

tidak pernah”; “positif-negatif” dan dapat dibuat dalam bentuk checklist. 

Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau rasio dikhotomi (dua 

alternative). Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. 

Misal untuk menjawab indikator pemahaman konsep yang muncul diberi 

skor 1 dan yang tidak muncul diberi skor 0.  

Jumlah subjek yang dilibatkan dalam penyebaran skala adalah 31 

orang siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran dengan 

kemampuan yang heterogen. 

2. Observasi  
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Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Penggunaan metode 

ini dengan tujuan agar mendapatkan data yang lebih kaya sehingga 

penelitian dapat diperkuat dengan fakta di lapangan. Observasi dilakukan 

selama proses pembelajaran dengan metode discovery learning 

berlangsung, penyebaran skala dan slama peneliti berada di lingkungan 

pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua. 

Observasi memiliki macam-macam tipe. Dalam penelitian ini 

menggunakan observasi partisipasi pasif (passive participation), yaitu 

peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2016: 312). Teknik 

pengumpulan data observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bia respoden yang 

diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2016: 203). Metode observasi ini 

digunakan untuk memperoleh deskripsi mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.2 dengan penerapan 

metode pembelajaran discovery learning.   

3. Test 

Test dilakukan setelah diterapkan metode pembelajaran discovery 

learning. Test dibuat berbentuk soal essay untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep siswa sesuai dengan materi pembelajaran. Soal tes 

merupakan soal uraian dengan jumlah 3 soal dan dilaksanakan pada akhir 
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pembelajaran.  Tes dilaksanakan pada akhir pertemuan. Langkah-langkah 

pengerjaan soal pada lembar jawaban masing-masing siswa dilihat dengan 

menganalisis kemunculan indikator kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Sehingga dapat terlihat dan dideskripsikan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dengan baik. 

4. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh dua pihak. Yaitu, pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud untuk mengkonstruksi 

mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain (Moleong, 2014: 186). 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif. Khususnya wawancara mendalam (dept interview). Para pakar 

kualitatif mengatakan bahwa dengan wawancara akan diketahui perasaan, 

persepsi dan pengetahuan interviewee (subjek wawancara) secara intensif 

(Ghoni, Fauzan, 2012: 175). 

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu 

pewawancara menggnakan interview guide atau pedoman wawancara yang 

dibuat berupa daftar pertanyaan, tetapi tidak berupa kalimat-kalimat 

permanen (mengikat). Susunan pertanyaan dan susunan kata-katanya 

dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada sat wawancara disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara, termasuk 
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karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi (Ghoni, Fauzan, 2012: 

176).  

Teknik wawancara digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

informasi secara mendalam dan mengkonfirmasi informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terkait dengan hasil 

jawaban siswa pada test. Wawancara dilakukan dengan siswa yang 

merupakan perwakilan dari masing-masing kelompok siswa dengan 

kemampuan tertinggi diwakilkan oleh SF, siswa berkemampuan sedang 

diwakilkan oleh MA dan DS, dan siswa berkemampuan rendah diwakilkan 

oleh MB dan AO untuk memperoleh data atau gambaran tentang 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.2 sesuai 

dengan indikator pemahaman konsep matematika siswa yang belum 

muncul pada jawaban siswa di MTs Tashiliyah Talang Pangeran. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-

masing aspek yang diteliti. Data hasil penelitian ini berupa data kuantitatif dan 

data kualitatif. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 

menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dibuat. 

Data kuantitatif yang diperoleh selanjutya akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi data. Teknik analisis data penelitian ini akan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Program for Social Science) for windows untuk 
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mengetahui mean, median, modus, standar deviasi dan range, pada setiap 

aspek yang diteliti. 

Data yang telah dianalisis, selanjutnya dibuat suatu kriteria-kriteria dengan 

menggunakan tabel kecenderungan variabel untuk melihat intensitas 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan penerapan metode 

pembelajaran discovery learning pada siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah 

Talang Pangeran. Tabel kecenderungan variabel merupakan pengkategorian 

masing-masing skor. Skor tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori, yaitu tinggi/ baik, sedang/ cukup, rendah/ kurang. Pengkategorian 

dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi (SD) yang diperoleh. 

Tingkat kecenderungan variabel dibedakan menjadi tiga variabel menurut 

Djemari Mardapi (2008: 123), ketiga kategori tersebut adalah: 

        )    : Tinggi/ Baik 
      )          )  : Sedang/ Cukup 

        )    : Rendah/ Kurang 

 

Pengelompokan ini berdasarkan kurva norma. Cara untuk menghitung 

rerata harapan dan standar deviasi sebagai berikut: 

Nilai rerata dan standar deviasi sebagai berikut : 
 

 
                             )  

Standar deviasi harapan/ideal (SDi)   : 
 

 
                             )  

 

Skor tertinggi tersebut merupakan skor tertinggi yang muncul dari 

keseluruhan pilihan alternative jawaban instrument penelitian. Skor terendah 

merupakan skor terendah yang muncul dari keseluruhan pilihan alternatif 

jawaban instrument penelitian. Hasil rata-rata (mean) yang telah diperoleh 

dalam penelitian ini selanjutnya dikonsultasikan dengan standar penilaian 

tinggi/ baik, sedang/ cukup, dan rendah/ kurang tersebut. 
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Data kualitatif akan dianalisis dengan teknik analisis kualitatif dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Mengolah dan mempersiapkan data, langkah ini melibatkan transkip 

wawancara, men-scanning materi, mengetik data lapangan, memilah dan 

menyusun data tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada 

sumber informasi. 

2. Membaca keseluruhan data, pada tahap ini peneliti membangun general 

sense atas informasi yang diperoleh dan merefleksikan makna secara 

keseluruhan. Gagasan tersebut? Bagaimana kesan dari kedalaman, 

kredibilitas, dan penuturan informasi itu? Peneliti terkadang juga menulis 

catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan umum tentang data yang 

diperoleh. 

3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, coding merupakan 

proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan 

sebelum memakainya. 

4. Menerapkan proses coding, proses coding diterapkan untuk mendeskripsi 

setting, orang-orang, kategori-kategori, dan tema-tema yang akan 

dianalisis. Deskripsi ini melibatkan usaha menyampaikan informasi secara 

detail mengenai orang-orang, lokasi-lokasi, atau peristiwa-peristiwa dalam 

setting  tertentu. 

5. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi atau laporan kualitatif. Pendekatan yang paling 

popular adalah menerapkan endekatan  naratif dalam menyampaikan hasil 

analisis (Cresswell, 2013: 276-283). 
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H. Keabsahan Data 

Selanjutnya untuk melihat keabsahan data untuk memastikan upaya 

penelitian benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Beberapa teknik 

keabsahan data ialah : 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Hal ini dilakukan 

agar mendeteksi dan menghitung distorsi yang mungkin mengotori data 

2. Ketekunan/keajengan 

Memiliki arti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai 

cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative. 

Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang 

dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. 

 

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Pengecekan dilakukan dengan membandingkan kemampuan pemahaman 

konsep yang terjadi pada saat pembelajaran dengan setelah pembelajaran 

dengan hasil pengamatan dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan 

pelaksanaan, dan tahapan pengolahan data. 

1. Deskripsi Persiapan Penelitian 

Pada tahap persiapan ini, terdapat beberapa hal yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu 1) melakukan observasi ke sekolah yang ingin dijadikan 

tempat penelitian untuk menentukan permasalahan dalam penelitian, 2) 

menentukan subjek penelitian, 3) membuat perangkat pembelajaran dan 

proses validasi instrumen, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), perangkat pembelajaran yang dibutuhkan saat penelitian seperti 

Lmbar Observasi Guru (LOG), Lembar Observasi Siswa (LOS), Lembar 

Kerja Siswa (LKS) dan lembar soal test serta pedoman wawancara yang 

mengacu pada indikator pemahaman konsep dan langkah-langkah metode 

pembelajaran discovery learning serta proses validasinya. 

a. Observasi ke Sekolah 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu di MTs Tashiliyah Talang Pangeran. Informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti antara lain informasi mengenai kurikulum 

yang diterapkan di sekolah, proses pembelajaran matematika di kelas, 

jadwal pembelajaran matematika di kelas, sumber belajar yang 

digunakan, dan lain sebagainya. 
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b. Penentuan Subjek penelitian 

Berdasarkan observasi dan kesepakatan peneliti dan guru mata 

pelajaran matematika di MTs Tashiliyah Talang Pangeran, yaitu Ibu 

DV maka peneliti menentukan kelas yang akan dijadikan subjek 

penelitian yaitu kelas VIII.2 dipilih sebagai subjek penelitian berdasar 

pada kesepakatan peneliti dengan Ibu DV, bahwa kelas VIII.2 

merupakan kelas yang siswa-siswanya berkemampuan heterogen. 

 

c. Penyusunan Perangkat Pembelajaran dan Proses Validasi 

instrument 

 

1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, LOG, LOS dan 

lembar soal test dan pedoman wawancara. Sebelum digunakan 

dalam proses pembelajaran, semua perangkat pembelajaran 

divalidasi. 

Ada beberapa perangkat pembelajaran yang disusun 

berdasarkan hal-hal tertentu seperti RPP, LKS, LOG, LOS, soal 

test, dan pedoman wawancara. Pembuatan RPP, LKS, LOG dan 

LOS disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning dan indikator 

pemahaman konsep matematika siswa. Pembuatan lembar soal 

test dan pedoman wawancara disesuaikan dengan indikator 

pemahaman konsep matematika siswa.  
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Selain itu, persiapan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mendesain materi pembelajaran sesuai dengan metode 

pembelajaran discovery learning. Sebelum melakukan 

pendesainan materi ajar. Peneliti terlebih dahulu menentukan 

materi ajar serta kompetensi dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sesuai dengan masalah yang dipaparkan pada latar 

belakang maka peneliti memilih materi luas permukaan dan 

volume limas yang diajarkan di kelas VIII. 

Proses pendesainan materi pada instrumen memerlukan 

waktu kurang lebih 1 bulan. Tahap pendesainannya dimulai 

dengan draft bahan ajar yang dibuat oleh peneliti, kemudian 

diberikan kepada dosen pembimbing untuk diperiksa dan 

diberikan komentar untuk selanjutnya dilakukan revisi kemudian 

di validasi oleh dua orang dosen. 

2) Validasi Instrumen 

Validasi dilakukan dengan tiga validator yaitu Ibu Retni 

Paradesa, M.Pd, Bapak Rieno Septra Nery,M.Pd dan Ibu Tria 

Gustiningsi, M.Pd. dan Adapun instrumen yang dilakukan validasi 

yaitu instrument rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

kerja siswa (LKS), lembar observasi siswa, lembar observasi guru, 

soal test, rubrik penskoran test, kisi-kisi soal test dan pedoman 

wawancara. Adapun beberapa komentar dan saran yang telah 

dillakukan dengan validator terlihat pada tabel.4.1. berikut ini. 
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Tabel. 4.1. Komentar dan Saran Validator 

 

No Validator Instrumen Komentar dan saran 

1 Retni Paradesa, M.Pd  

1. RPP - Pada langkah ke-3 discovery learning, perbaiki 

kegiatan siswa yang sesuai dengan langkah ke-3 

2. Lembar Observasi - Perbaiki aspek yang diamati, sesuaikan dengan 

langkah-2 dan 3 

2 Rieno Septra Nery, M.Pd  

1. RPP - Langkah discovery belum pas dengan langkah-langkah 

guru 
- Cantumkan saja langkah-langkah discovery learning 

pada kegiatan guru 

- Langkah kegiatan lebih disesuaikan dengan langkah 

discovery learning yang sesuai dengan kegiatan guru 

dan siswa 

- Perbaiki penulisannya 

2. Lembar Observasi - Tabel kurang efektif, langsung kepada poin observasi 

saja 

- Buat lembar observasi pengamatan pengamatan siswa 

dan guru tentang keterlaksanaan metode 

pembelajarannya saja 

- Perbaiki aspek yang diamati yang sesuai dengan 

langkah-langkah discovery langsung pada intinya, apa 
saja yang diamati dan tidak ada pengantar kegiatan 

- Lembar observasinya buat untuk pengamatan terhadap 

siswa saja karena jika kepada guru, ia hanya melihat 

keterlaksanaan metodenya saja, sedangkan metode 

tersebut lebih terfokus pada kegiatan siswa 

3. LKS - Buat juga LKS yang disertai dengan kunci jawaban 

agar bisa dicek langsung kesesuaiannya antara soal dan 

jawaban serta indikator pemahaman konsepnya 

4. Rubrik penskoran test - Buat rubric yang sederhana dan jelas antara indikator, 

deskriptor dan jawaban 

3 Tria Gustiningsi, M.Pd -  

1. Wawancara - Perbaiki redaksi pertanyaan yang sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep 

4 Devi Ayu Karlinda - Semua instrumen langkah-langkah metode dengan 
indikator sudah sesuai dan sudah bisa dilakukan 

penelitian 

 

Berdasarkan  tabel 4.1 komentar dan saran yang telah diberikan oleh 

validator terdapat beberapa kesalahan yang ada pada instrumen adalah 

adanya kata-kata atau kalimat yang kurang jelas dalam menggiring siswa 

untuk menemukan konsep pada LKS, adanya soal yang belum bisa 

dipahami siswa, kurang jelas  kegiatan guru dan siswa yang sesuai dengan 
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langkah-langkah discovery learning dan indikator pemahaman konsep 

matematika siswa pada RPP, adanya aspek yang diamati kurang jelas 

dengan  langkah-langkah discovery learning dan indikator pemahaman 

konsep matematika siswa pada Lembar Observasi Siswa (LOS), ada 

beberapa redaksi pertanyaan yang yang kurang tepat untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada pedoman 

wawancara siswa. Sehingga perbaikan yang dilakukan adalah perbaikan 

redaksi aspek yang diamati pada kegiatan siswa, revisi RPP, revisi LKS, 

revisi LOS, lembar soal test, pedoman penskoran test dan redaksi 

pertanyaan pada pedoman wawancara siswa sampai pada persetujuan dari 

validator untuk melakukan penelitian.  

Setelah mendapatkan persetujuan dari validator peneliti melakukan 

konfirmasi persiapan instrumen penelitian kepada pembimbing 1 dan 

pembimbing II dan memperbaiki sedikit instrument pada lembar observasi 

siswa untuk dapat disesuaikan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa karena yang utama untuk dilihat dari siswa adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Selain validasi 

instrumen peneliti bersama dengan guru mata pelajaran matematika 

berdiskusi membahas pembagian kelompok di dalam kelas. Di kelas 

VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran terdiri dari 32 siswa. Namun pada 

saat pembagian kelompok sebelum penelitian berlangsung terdapat 27 

siswa hadir dan terdapat. Sehingga disepakati akan terdapat 5 kelompok 

dengan masing-masing beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan 

kemampuan heterogen. 
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2. Deskripsi Pelaksanakan Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir pada tanggal 3, 6, 10 

dan 13 Oktober 2017. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.2 dengan  

banyak siswa 27 orang siswa, yaitu 17 orang perempuan dan 10 orang 

laki-laki.  

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jam pelajaran 

matematika yang ada di MTs Tashiliyah Talang Pangeran dan 

pelaksanaannya dilakukan di ruang  kelas VIII.2. Pada saat pembelajaran 

guru menggunakan bahan ajar yang telah peneliti desain untuk 

memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang sedang 

dipelajari, selain itu kegiatan inti pembelajaran juga diawali dengan 

memberikan permasalahan kepada siswa berupa LKS  untuk melakukan 

penemuan dalam LKS tersebut dengan menggunakan alat peraga bangun 

limas. 

Data terkait dengan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa didapat dengan menggunakan lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa, soal test dan wawancara. Lembar observasi siswa 

digunakan pada proses pembelajaran dengan metode pembelajaran 

discovery learning pada pertemuan pertama dan kedua, test digunakan 

setelah proses pembelajaran dengan metode discovery learning dilakukan 

pada pertemuan ketiga dan pada pertemuan keempat dilakukan wawancara 
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kepada 5 siswa yaitu 1 yang merupakan perwakilan dari siswa 

berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa 

berkemampuan rendah.  

Sebagai data pendukung, peneliti melakukan analisis dokumen 

terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikerjakan oleh siswa, 

video selama pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning, catatan lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

langkah-langkah yang digunakan siswa dalam  menjawab pertanyaan dan 

juga untuk mengetahui bagaimana siswa mengkonstruksi pemahamannya 

pada saat proses pembelajaran. Adapun kegiatan dan materi yang 

disampaikan pada setiap pertemuan disajikan pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahap Tanggal Kegiatan Kegiatan Pelaksanaan 

Perencanaan 

Jum’at, 29 

September 2017 

Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian selanjutnya peneliti 

dizinkan untuk melakukan penelitian  

Peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata 

pelajaran matematika untuk menentukan kelas 

yang akan digunakan sebagai kelas yang akan 

diteliti dan waktu pelaksanaan penelitian 

Peneliti melakukan arahan kepada guru sebelum 

melakukan pembelajaran dalam penelitian dan 

memberikan instrument berupa LKS, RPP 

Pelaksanaan Selasa, 3 Okt 2017 Pertemuan pertama guru melakukan 

pembelajaran dengan materi luas permukaan 

limas berdasarkan langah-langkah metode 

pembelajaran discovery learning  

Jum’at, 6 Okt 2017 Pertemuan pertama guru melakukan 

pembelajaran dengan materi volume limas 

berdasarkan langah-langkah metode 

pembelajaran discovery learning 
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Selasa, 10 Okt 2017 Pertemuan ketiga peneliti memberikan test akhir 

Jum’at, 13 Okt 2017 Pertemuan keempat peneliti melakukan 

wawancara kemampuan siswa sesuai dengan 

kemunculan indikator pemahaman konsep yang 

belum ada pada hasil test akhir siswa 

Pelaporan  Peneliti melakukan analisis data dan 

menyimpulkan penelitian data selama dan setelah 

penelitian berlangsung. 

 

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan 

pertama dan kedua pada dasarnya sama. Namun, yang berbeda yaitu pada 

materi pembelajarannya. Selama pembelajaran berlangsung pada 

pertemuan pertama dan kedua peneliti bertindak sebagai observer dan tim 

observer lainnya. Adapun pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama hari selasa tanggal 3 Oktober 2017 

jam 08.20-09.40 pagi. Dalam pembelajaran ini Ibu Dv sebagai 

pengajar, peneliti bertindak sebagai observer dan 2 observer lainnya.  

Pembelajaran dimulai dengan berdo’a bersama. Dilanjutkan 

dengan penyampaian tujuan pembelajaran pada materi tentang luas 

permukaan limas kemudian  siswa diingatkan kembali materi tentang 

bangun datar dan luasnya yang berkaitan dengan luas permukaan 

limas. Selanjutnya guru menjelaskan cara belajar yang akan dilakukan 

dan memberikan kesempatan siswa untuk duduk secara berkelompok 

sesuai dengan pembagian kelompok yang telah disepakati 

sebelumnya, selanjutnya melakukan kegiatan sesuai dengan langkah-
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langkah metode pembelajaran discovery learning, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 

data secukupnya pada pokok materi bangun limas. 

Pada kegiatan ini guru memberikan rumusan masalah berupa 

LKS untuk dilakukan penemuan dalam menemukan rumus dan 

perngetian dari luas permukaan limas. Sebelum melakukan 

penemuan terlebih dahulu guru memperlihatkan alat peraga berupa 

beberapa bangun limas segiempat seperti yang terlihat pada 

gambar 4.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Guru memperlihatkan alat peraga bangun limas persegi 

 

Terlihat pada gambar 4.1 di atas guru memperlihatkan alat 

peraga berupa bangun limas persegi kepada siswa sebelum 

memberikannya kepada masing-masing kelompok siswa. 
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Kemudian  guru memberikan alat peraga tersebut kepada masing-

masing kelompok seperti yang terlihat pada gambar 4.2 berikut ini. 

 
Gambar 4.2 Guru memberikan alat peraga kepada siswa 

 

 Terlihat pada gambar 4.2 di atas guru memberikan satu alat 

peraga bangun limas kepada masing-masing kelompok siswa 

sebagai alat peraga yang akan digunakan pada saat penemuan. 

Setelah itu guru memberikan data berupa LKS seperti pada gambar 

4.3 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4.3 Guru memberikan data berupa LKS kepada masing-masing 

siswa dalam kelompok 

 

 

 Terlihat pada gambar 4.3 di atas guru memberikan data berupa 

LKS kepada masing-masing siswa dalam kelompok untuk 
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dilakukan penemuan, namun sebelum melakukan penemuan guru 

membacakan langkah kerja yang harus dikerjakan siswa dalam 

LKS seperti yang terlihat pada gambar 4.4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.4 Guru membacakan langkah-langkah kerja dalam LKS 

 

 

Terlihat pada gambar 4.4 tersebut guru membacakan 

langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam melakukan 

penemuan yang sesuai dengan tahapan dalam LKS. Selama guru 

membacakan langkah-langkah kerja dalam LKS tersebut siswa 

memperhatikan penjelasan guru tentang apa saja yang harus 

dikerjakan siswa pada LKS agar tidak terjadi kekeliruhan dalam 

memahami setiap perintah yang ada dalam LKS. Langkah 

selanjutnya, 

2. Dari data yang diberikan guru pada LKS, siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir dan menganalisis data tersebut. 

Setelah guru memberikan  arahan penjelasan  tentang  cara 

kerja dalam mengerjakan LKS. Selanjutnya siswa diberi 

kesempatan oleh guru untuk melakukan penemuan. Pada kegiatan 

penemuan 1 siswa diarahkan untuk melakukan penemuan dalam 

menemukan rumus luas permukaan limas yang berbentuk persegi. 



62 
 

 

 
 

Dalam melakukan penemuan pada tahap ini muncul beberapa 

indikator pemahaman  konsep matematika siswa. Diantaranya yaitu 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi 

matematika 

Pada kegiatan 1 dalam LKS siswa diminta untuk 

menggambarkan bentuk dari alat peraga yang telah diberikan 

kepada masing-masing kelompok untuk digambarkan dalam 

LKS. Seperti yang terlihat pada gambar 4.5 berikut ini. 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Siswa menggambar alat peraga bangun limas persegi 

Terlihat pada gambar 4.5 di atas, siswa menggambarkan 

bentuk alat peraga bangun limas persegi sesuai dengan langkah 

kerja yang ada pada LKS, Sehingga pada kegiatan ini muncul 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 

kemampuan dalam menyajikan konsep dalam bentuk 

refresentasi matematika yang dalam kegiatan ini siswa 

menyajikan konsep dalam bentuk gambar yang berupa gambar 

bangun limas persegi. Langkah selanjutnya siswa diharapkan 

mampu memberi contoh dan bukan contoh dari konsep limas. 

b. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh 
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Setelah siswa menggambarkan bentuk dari alat peraga 

tersebut, selanjutnya siswa diminta untuk membongkar alat 

peraga tersebut dengan membuka rusuk pada bagian atasnya 

sehingga ia membentuk sebuah jaring-jaring bangun limas 

persegi seperti pada gambar 4.6 berikut. 

. 
Gambar 4.6 Siswa membongkar alat peraga bangun limas persegi 

menjadi sebuah jaring-jaring limas 

 

Terlihat pada gambar 4.6 di atas siswa dapat membongkar 

alat peraga bangun limas persegi tersebut dengan membuka 

rusuk bagian atasnya sehingga ia membentuk sebuah jaring-

jaring limas yang terdiri dari beberapa bangun datar pada alat 

peraga tersebut. Sehingga pada kegiatan ini muncul 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Dimana 

siswa mampu mengetahui jaring-jaring bangun limas persegi 

dan siswa juga mengetahui bentuk bangun datar apa saja yang 

dibentuk dari sebuah bangun limas tersebut.  

Kegiatan ini dilakukan oleh satu atau dua orang dalam 

kelompok. Hal ini dilakukan karena alat peraga yang diberikan 

dalam satu kelompok hanya satu buah alat peraga limas dan 
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siswa lainnya memperhatikan temannya membongkar alat 

peraga tersebut untuk mengetahui bagaimana cara membongkar 

alat peraga tersebut sehingga ia tidak robek dengan membongar 

rusuk pada bidang tegak limas tersebut, setelah siswa 

membongkar alat peraga tersebut siswa kemudian 

menggambarkan kembali bentuk alat peraga yang telah 

dibongkar seperti yang dilakukan siswa pada gambar 4.7 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.7 Siswa menggambarkan jaring-jaring limas persegi 

 

Terlihat pada gambar 4.7 siswa menggambarkan kembali 

alat peraga yang telah dibongkar sehingga ia membentuk 

sebuah jaring-jaring limas pada kolom gambar sesudah 

dibongkar pada LKS. Kemudian muncul kemampuan 

pemahaman konsep yaitu, 

c. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya) 
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Setelah siswa menggambarkan kembali bentuk sebuah alat 

peraga limas persegi yang telah dibongkar. Selanjutnya siswa 

dihadapkan dengan sebuah tabel yang terdiri dari beberapa 

kolom untuk diisi siswa pada LKS tersebut. Seperti pada 

gambar 4.8 berikut. 

 
Gambar 4.8 Siswa mengelompokkan jawaban pada tabel dalam LKS 

 

 

Terlihat pada gambar 4.8 di atas siswa mampu 

mengelompokkan jawaban dengan menuliskan bentuk bidang 

tegak dan bidang alas, symbol bidang tegak dan bidang alas, 

banyak bidang dan luas bidang yang terdapat pada alat pegara 

limas sesuai dengan kolom yang terdapat pada tabel LKS 

tersebut sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukannya pada 

kegiatan sebelumnya. Sehingga muncul kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsep). 

d. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

Setelah siswa berdiskusi dan menuliskan jawabannya pada 

tabel siswa juga diminta untuk mengingat kembali materi 

bangun datar yang telah dipelajarinya yaitu mengingat rumus 

luas bangun datar diantaranya yaitu bangun persegi dan 
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segitiga yang merupakan bagian dari jaring-jaring limas persegi 

dengan menuliskannya pada LKS. Seperti pada gambar 4.8 di 

atas. 

 Terlihat pada gambar 4.8 siswa dapat mengungkapkan 

kembali rumus dari beberapa bangun datar sesuai dengan 

jaring-jaring bangun limas yang telah ia bongkar dengan 

menuliskan rumus-rumus luas bidangnya. Sehingga muncullah 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

menyatakan ulang sebuah konsep yang dalam hal ini yaitu 

konsep dari bangun datar berupa bangun persegi dan segitiga 

untuk menemukan konsep dari luas permukaan limas persegi. 

e. mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu 

konsep 

Setelah siswa mengetahui rumus bangun datar yang 

terdapat pada jaring-jaring limas tersebut siswa melakukan 

diskusi dengan temannya, untuk mengetahui apa saja yang 

menjadi syarat perlu dalam menemukan konsep dari luas 

permukaan limas. Setelah siswa melakukan diskusi siswa 

menemukan luas bidang apa saja yang menjadi bidang alas dan 

bidang tegak sebuah limas dengan melihat bagian-bagian dari 

jaring-jaring limas tersebut pada kegiatan 3 bagian 3 LKS. 

Seperti pada gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4.9 Siswa menemukan luas alas dan luas bidang tegak limas 

Terlihat pada gambar 4.9 di atas siswa mampu menemukan 

luas alas dan luas bidang tegak yang merupakan syarat perlu 

dalam menemukan syarat cukup dari luas permukaan limas. 

Sehingga muncul kemampuan siswa dalam mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.  

f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

Setelah siswa menuliskan menemukan luas alas dan luas 

bidang tegak limas, selanjutnya siswa menggunakan dan 

memanfaatkannya dalam menemukan luas permukaan limas 

dengan langkah-langkah yang ada pada LKS tersebut. Seperti 

terlihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Siswa menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur dalam penemuannya 

 

Terlihat pada gambar 4.10 di atas dari hasil penemuannya 

dalam menemukan luas alas dan luas bidang tegak sebuah 

limas siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan mengikuti 

langkah-langkahnya dalam menemukan luas permukaan limas. 

Sehingga muncul kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Selanjutnya untuk memahami 

konsep luas bangun limas lebih dalam siswa diberikan waktu 

untuk melakukan penemuan 2 dengan bentuk limas yang 

berbeda pada LKS.  

Pada penemuan 2 siswa diharapkan mampu menemukan 

pengertian dan rumus bangun limas pada bangun limas segitiga 

tanpa menggunakan alat peraga. Namun kegiatan yang dilakukan 

sama dengan kegiatan pada penemuan 1 sebelumnya. Seperti yang 

dilakukan siswa pada gambar 4.11 berikut. 

 
Gambar 4.11 Siswa melakukan penemuan pada penemuan 2  

 

Terlihat pada gambar 4.11 di atas siswa melakukan kegiatan 

penemuan 2 dalam LKS I tersebut pada sebuah limas segitiga. 
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Dalam penemuan kedua siswa dihadapkan pada sebuah gambar 

yaitu gambar sebuah bangun limas segitiga seperti yang terlihat 

pada gambar 4.12 berikut.  

 
Gambar 4.12 Kegiatan 1 penemuan 2 LKS I 

 

Terlihat pada gambar 4.12 di atas, siswa diminta untuk 

mengamati gambar 3 (a) dan menggambarkan gambar tersebut jika 

telah dibongkar, kemudian digambarkan pada kolom 3 (b). pada 

kegiatan ini siswa diharapkan mampu memberikan contoh jaring-

jaring sebuah bangun limas segitiga dan mampu menyajikannya 

dalam bentuk gambar.  

Setelah siswa menyelesaikan langkah tersebut diatas, 

selanjutnya siswa dihadapkan pada sebuah tabel untuk dapat 

dikelompokkan atau dapat diklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu suatu konsep limas segitiga, seperti yang terlihat 

pada gambar 4.13 berikut. 

 
Gambar 4.13 Kegiatan 2 penemuan 2 LKS I 
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Terlihat pada gambar 4.13 diatas, siswa mampu 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsep yang telah disediakan, dengan mampu 

memunculkan nama-nama titik sudut, nama bidang, banyak 

bidang. Dan siswa juga mampu menyatakan ulang sebuah konsep 

dengan menuliskan rumus luas bidang yang ada pada masing-

masing bidang datar tersebut.  

Setelah siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertetu dan menyatakan ulang sebuah konsep, selanjutnya siswa 

dihadapkan pada kegiatan untuk mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari sebuah konsep bangun limas tersebut yaitu 

dengan mengembangkan mana yang menjadi syarat perlu dan 

syarat cukup sebuah bangun limas segitiga untuk menemukan luas 

permukaan limas segitiga tersebut. Sehingga dapat dilihat jawaban 

siswa pada gambar 4.14 berikut. 
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Gambar 4.14 kegiatan 3 penemuan 2 LKS I 

 

Terlihat pada gambar 4.14 diatas, siswa mampu 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari sebuah konsep 

bangun limas dengan menjabarkan luas bidang alas dan bidang 

tegak sebuah limas tersebut. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu untuk 

menyelesaikan soal tersebut sehingga mampu menemukan luas 

permukaan limas secara umum. Seperti yang terlihat pada gambar 

4.15 berikut.  

 
Gambar 4.15 kemampuan siswa menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu pada penemuan 2 LKS 1 

Terlihat pada gambar 4.15 diatas, siswa mampu menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur tersebut untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan penemuan 1 dan penemuan 2 pada LKS 1 tersebut 

siswa mampu mengaplikasikan kedua konsep luas bangun limas 

tersebut dalam bentuk umum. Sehingga  pada langkah selanjutnya 

siswa mampu mengetahui secara umum  tentang luas permukaan 

limas pada beberapa bentuk bangun limas yang berbeda-beda. 

Setelah siswa menemukan luas alas dan luas bidang tegak dari 
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limas segitiga tersebut dan menggunakannya dalam menemukan 

luas permukaan limas segitiga. Langkah selanjutnya, 

3. Siswa menyusun konjektur (perkiraan/pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pada pokok materi luas permukaan 

limas dari data hasil analisis yang telah dilakukan. 

Setelah siswa menemukan penemuan pada penemuan 1 dan 

penemuan 2 siswa melakukan diskusi dalam kelompoknya. Seperti 

pada gambar 4. 16 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Siswa melakukan diskusi kelompok 

 

Terlihat pada gambar 4.16 di atas siswa melakukan diskusi 

dalam  menyusun jawaban awal untuk menemukan pengertian dan 

rumus luas permukaan  limas secara umum dari dua bangun limas 

yaitu limas persegi dan dan limas segitiga, selanjutnya muncul 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu:  

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah 

Setelah siswa menemukan jawaban awal mengenai hasil 

penemuannya pada kegiatan penemuan 1 dan penemuan 2 

dalam hasil diskusinya. Selanjutnya terlihat pada gambar 4. 17 

berikut. 
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Gambar 4.17 siswa menuliskan kesimpulan penemuan 1 dan penemuan 

2 pada LKS 

 

Terlihat pada gambar 4.17 di atas, siswa dapat 

mengaplikasikan konsep penemuan 1 dan penemuan 2 dalam 

satu kesimpulan sehingga ia mampu menemukan rumus atau 

pengertian secara umum dari penemuan luas permukaan limas 

persegi dan limas segitiga tersebut  pada tahap kesimpulan 

penemuannya dalam LKS sehingga siswa mampu menemukan 

rumus atau pengertian dari luas permukaan limas secara umum. 

Sehingga muncul kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yaitu mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah. 

Setelah siswa menuliskan kesimpulan pada penemuannya, 

siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mengecek kembali 

hasil penemuannya apakah ada penulisan yang belum jelas dan 

lainnya, kemudian dikumpulkan secara kelompok kepada guru 

untuk diperiksa kebenaran penemuannya. Selanjutnya, 

4. Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ rumus luas permukaan limas yang telah 

dibuat siswa.  
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Pada tahap ini, guru meminta siswa untuk menyerahkan 

hasil penemuannya, seperti yang terlihat pada gambar 4.18 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 siswa mengumpulkan hasil penemuannya secara kelompok 

 

 

Terlihat pada gambar 4.18 di atas siswa mengumpulkan 

hasil penemuannya secara kelompok, kemudian guru memeriksa 

hasil penemuan siswa tentang kebenaran jawabannya sampai pada 

tahap akhir penemuan siswa dalam LKS. Setelah diperiksa hasil 

jawaban siswa, selanjutnya guru mengembalikan LKS tersebut 

kepada siswa. 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur diserahkan kepada siswa untuk menyusun 

kebenarannya dalam menemukan pengertian/ rumus luas 

permukaan limas. 

Setelah guru mengembalikan LKS kepada siswa, guru 

memanggil salah satu siswa dalam kelompok 3 yaitu MS untuk 

menjelaskan hasil penemuan dalam kelompoknya kepada 

kelompok  lain seperti yang terlihat pada gambar 4.19  
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Gambar 4.19 Perwakilan kelompok 3 menjelaskan hasil penemuannya 

 

Terlihat pada gambar 4.19 MS menjelaskan hasil 

penemuannya. Sedangkan siswa yang  lain memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan siswa tersebut dalam menyampaikan 

hasil penemuannya.  Selanjutnya guru memberikan kesempatan 

kepada  kelompok 2 dalam menjelaskan hasil penemuan kelompok 

mereka yang diwakili oleh MZ seperti yang terlihat pada gambar 

4.20 berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 siswa  menjelaskan hasil penemuan kelompoknya 

Terlihat dalam gambar 4.20 tersebut MZ menjelaskan hasil 

penemuan kelompoknya  kepada kelompok lain. Setelah diperoleh 

hasil penemuan siswa diberikan  kesempatan untuk menyusun 

kembali hasil penemuannya yang belum jelas pada LKS.  

6. Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui 

kepastian kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru 
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untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap hasil 

penemuan yang telah dilakukan. 

Setelah siswa memperbaiki hasil penemuannya. Guru 

meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan pada halaman 

terakhir LKS untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa terhadap penemuan yang 

telah dilakukan dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru. 

siswa mengisi jawaban latihan secara individu. Setelah selesai, 

siswa diminta untuk mengumpulkan hasil jawabannya kepada 

guru untuk diperiksa. Setelah selesai langkah selanjutnya, 

7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya. 

Pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk memberikan  

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. yaitu 

meminta salah satu siswa untuk menyampaikan hasil penemuan 

dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya 

guru memberikan kesempatan kepada salah satu siswa lagi untuk 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran. Setelah siswa 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran guru menambahkan 

kesimpulan yang telah mereka sampaikan sebelumnya untuk 

menyempurnakan hasil kesimpulan yang telah disampaikan siswa 

agar mudah dimengerti siswa. Kemudian guru memberikan 

informasi kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya 
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yaitu volume limas agar siswa lebih siap untuk belajar pada 

pertemuan selanjutnya.  

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilakukan pada hari jum’at 6 Oktober 2017 

waktu jam pelajaran kedua yaitu pukul 08.30-09.40 WIB. Seperti 

pada pertemuan sebelumnya, pembelajaran dilakukan oleh guru mata 

pelajaran matematika yaitu ibu DV, peneliti sebagai observer dan 

dibantu oleh dua observer lainnya untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran  secara  langsung dan siswa duduk pada masing-masing 

kelompoknya.  

Pembelajaran diawali dengan  membaca do’a seperti biasa 

sebelum memulai pembelajaran untuk mendapatkan syafa’at dan 

keberkahan dari Allah SWT. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai yaitu menemukan volume limas. 

Kemudian guru membantu siswa untuk mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari sebelumnya yaitu materi tentang luas permukaan 

limas dan volume kubus yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan pada pembelajaran dalam pertemuan kedua ini,. 

Kemudian dilanjutkan dengan langkah-langkah metode discovery 

learning sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 

data secukupnya pada pokok materi volume limas. 

Pada langkah pertama metode discovery ini, guru 

memberikan data berupa alat peraga bangun limas yang berbentuk 
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limas persegi dan LKS untuk melakukan penemuan dalam 

menemukan rumus atau pengertian dari volume limas.  

Pada kegiatan ini, guru memberikan enam buah alat peraga 

limas persegi kepada masing-masing kelompok dari keenam alat 

peraga limas persegi tersebut  akan dibentuk sebuah bangun ruang 

kubus oleh masing-masing kelompok siswa. Selanjutnya guru 

memberikan LKS kepada masing-masing siswa dalam kelompok 

seperti pada gambar 4.21 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.21 Guru membagikan LKS kepada siswa dalam kelompok 

 

Terlihat pada gambar 4.17 guru memberikan data berupa 

lembar kerja siswa (LKS 2) kepada masing-masing siswa dalam 

kelompok untuk melakukan penemuan dalam menemukan 

pengertian dan rumus volume limas dengan waktu yang telah 

diberikan oleh guru.  

Sebelum siswa melakukan penemuan, seperti pada pertemuan 

sebelumnya guru menjelaskan secara singkat apa saja yang harus 

dikerjakan siswa dalam LKS tersebut. Setelah  siswa mengerti guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk melakukan  penemuan 

pada LKS 2 tersebut dengan kelompoknya. Kemudian langkah 

selanjutnya, 
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2. Dari data yang diberikan guru pada LKS, siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir dan menganalisis data tersebut. 

Kegiatan siswa pada tahap ini yaitu menyusun, memproses dan 

mengorganisir dan menganalisis jawaban dari data yang telah 

diberikan berupa LKS untuk menemukan pengertian atau rumus 

dari volume limas. Dalam melakukan penemuan pada tahap ini 

muncul beberapa indikator pemahaman  konsep matematika siswa. 

Diantaranya yaitu sebagai berikut. 

a. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi 

matematika 

Langkah pertama yang dilakukan siswa yaitu 

menggambarkan bentuk sebuah bangun kubus pada LKS, Pada 

kegiatan 1 dalam LKS 2, siswa diminta untuk mengingat 

kembali bentuk bangun  kubus kemudian digambarkan dalam 

LKS seperti yang dilakukan siswa pada gambar 4.22 berikut 

ini. 

 
Gambar 4.22 Siswa menggambar bangun kubus sesuai dengan yang 

mereka ketahui 

 

Terlihat pada gambar 4.22 di atas siswa menggambar 

bentuk sebuah bangun kubus pada kegiatan 1 kolom gambar 1 

dalam menemuan volume limas. sehingga muncul kemampuan 
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pemahaman konsep matematika siswa yaitu kemampuan 

menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematika yang 

dalam hal ini dalam bentuk gambar selanjutnya, 

b. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep 082282912854 

 kemudian kegiatan selanjutnya yaitu siswa diminta untuk 

menyusun beberapa alat peraga bangun limas persegi untuk 

membentuk sebuah bangun kubus. seperti yang terlihat pada 

gambar 4.23 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Siswa menyusun beberapa alat peraga limas persegi 

untuk membentuk sebuah bangun kubus 

 

 Terlihat pada gambar 4.23 di atas, pada kegiatan tersebut 

muncul kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan 

contoh yang dalam hal ini siswa memberi contoh bentuk 

sebuah bangun limas dari contoh sebuah bangun kubus yang 

telah ia gambar pada kegiatan sebelumnya yang merupakan 

bukan contoh dari bangun limas namun siswa diminta untuk 

memberntuk sebuah bangun kubus  dari beberapa bangun 
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limas. Sehingga muncul kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yaitu kemampuan memberi contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep. Dan selanjutnya, 

c. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengetahui serta 

membandingkan antara beberapa alat peraga bangun limas 

persegi dan sebuah bangun kubus, sehingga siswa mampu 

mengetahui satu buah bangun kubus dapat terbentuk dari 6 

buah bangun limas persegi. Seperti pada gambar 4.24 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 siswa menunjukkan hasil susunan 6 buah alat peraga  

Terlihat pada gambar 4.24 di atas siswa mampu 

menemukan dan membandingkan sebuah bangun kubus dan 6 

buah bangun limas kepada guru, kemudian menuliskannya 

pada  kolom yang ada pada LKS tersebut. Sehingga muncul 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 
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mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsep). 

d. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

Setelah siswa menyusun alat peraga limas dan mengetahui 

banyaknya alat peraga bangun limas dalam membentuk kubus. 

selanjutnya siswa diminta untuk mengingat kembali volume 

sebuah bangun kubus dan menuliskannya pada LKS. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4. 25 berikut. 

 
Gambar 4.25 Siswa menyatakan ulang rumus volume kubus 

 

 

Terlihat pada gambar 4.25 di atas, siswa mampu mengingat 

kembali rumus volume kubus kemudian menuliskannya pada 

LKS dalam menemukan volume limas. Sehingga muncul 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 

kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 

Setelah siswa mengetahui perbandingan dari sebuah bangun 

kubus dan 6 buah bangun limas serta mengetahui rumus dari 

volume kubus, selanjutnya siswa melanjutkan penemuannya 

pada tahap selanjutnya yaitu 

e. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 
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Pada kegiatan selanjutnya setelah siswa menyatakan 

kembali konsep sebuah bangun kubus dengan menuliskan 

rumus dari volume kubus, siswa diminta untuk mengembang 

rumus dari volume kubus tersebut untuk mengetahui syarat 

perlu dalam menemukan rumus volume dari sebuah limas yang 

merupakan syarat cukup dari suatu konsep limas tersebut. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.26 berikut. 

 
Gambar 4.26 siswa berdiskusi dalam mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dengan volume kubus 

 

 

Terlihat pada gambar 4.26 di atas, siswa melakukan diskusi 

untuk menemukan syarat yang diperlukan dalam menemukan 

rumus volume limas dengan rumus dari volume kubus dengan 

membandingkan rumus volume limas dan volume kubus 

berdasarkan banyaknya limas yang dibutuhkan untuk 

membentuk sebuah kubus tersebut sesuai dengan kegiatan yang 

telah dilakukan sebelumnya. Seperti pada gambar 4.27 berikut 

ini. 
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Gambar 4.27 siswa mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

 

 

Setelah dilakukan diskusi terlihat pada gambar 4.27 di atas 

yang diberi garis berwarna merah, siswa mampu menemukan 

luas alas dan tinggi limas yang menjadi syarat dalam 

menemukan volume limas. Berdasarkan kegiatan tersebut 

muncul kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yaitu kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep limas. 

f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

Pada tahap ini, siswa dapat menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur yaitu dengan memanfaatkan rumus dari 

volume kubus untuk menemukan volume limas dengan 

menggunakan dan memanfaatkan langkah-langkah 

penemuannya dalam LKS. Sehingga muncul kemampuan 
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pemahaman konsep matematika siswa yaitu kemampuan siswa 

dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu. Setelah siswa menggunakan rumus volume kubus 

tersebut sampai ia menemukan penyelesaian, Selanjutnya siswa 

melakukan diskusi kemudian menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedurnya  dalam menemukan volume limas 

terlihat pada gambar 4.27 di atas. Siswa melakukan diskusi 

untuk menyusun jawaban awal dalam menemukan pengertian 

atau rumus volume limas secara umum yang dinyatakan dalam 

sebuah kesimpulan penemuan. Kemudian, 

3. Siswa menyusun konjektur (perkiraan) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ rumus volume limas dari hasil analisis 

data yang telah dilakukan. 

g. Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah 

Setelah siswa berdiskusi dan menganalisis jawabannya 

pada tahap ini siswa mampu mengaplikasikan penemuannya 

dalam menemukan rumus volume limas pada umumnya dan 

menuliskannya pada kegiatan kesimpulan dalam LKS 2 

tersebut. Terlihat pada gambar 4.28 berikut ini. 

 
Gambar 4.28 siswa mengaplikasikan penemuan awal dalam kesimpulan 

penemuan 
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Terlihat pada gambar 4.23 di atas, siswa menuliskan rumus 

volume sebuah bangun limas dalam bentuk segi banyak atau 

segi-n. Sehingga pada kegiatan ini muncul kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam mengaplikasikan 

konsep / algoritma pada pemecahan masalah. Setelah selesai 

siswa menyerahkan hasil penemuannya kepada guru untuk 

diperiksa sebenarannya. 

4. Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ rumus volume limas 

Siswa menyerahkan hasil penemuannya secara berkelompok 

kepada guru kemudian guru memeriksa hasil kebenaran dalam 

jawaban siswa apakah benar atau tidak, dan untuk mengetahui 

siapa yang akan mempresentasikan hasil jawabannya didepan kelas 

dengan hasil kebenaran penemuan siswa tersebut.  

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur diserahkan kepada siswa untuk menyusun 

kebenarannya dalam menemukan pengertian/ rumus volume limas. 

Setelah guru memeriksa hasil jawaban siswa, guru 

menyerahkan kembali LKS kepada masing – masing siswa untuk 

memeriksa kembali hasil penemuannya dengan meminta salah satu 

siswa untuk menjelaskan hasil penemuannya kepada teman-

temannya. Seperti pada gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Siswa menjelaskan hasil penemuan kelompoknya 

 

Terlihat pada gambar 4.29 guru meminta salah satu siswa  

kelompok  6 untuk mempresentasikan hasil penemuannya  

sedangkan siswa yang lain memperhatikan dan mendengarkan 

penjelasannya temannya.  

6. Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui kepastian 

kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru untuk 

memeriksa apakah hasil penemuan itu benar dan mengetahui 

sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap hasil dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Setelah diketahui hasil kebenaran pada penemuan hasil 

jawaban siswa, guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan 

yang terdapat pada LKS untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah 

dilakukan penemuan seperti pada gambar 4.30 berikut. 
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Gambar 4.30 Siswa mengerjakan soal latihan dalam LKS 

 

 

Terlihat pada gambar 4.25 siswa mengerjakan latihan pada 

LKS mereka masing-masing. Kegiatan ini merupakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dalam mengaplikasikan 

konsep/ algoritma pada pemecahan masalah. Guru memberikan 

waktu kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan yang terdapat 

pada halaman terakhir pada LKS terlihat kegiatan siswa dalam 

mengerjakan soal latihan tersebut. Setelah siswa selesai 

mengerjakan soal latihan, selanjutnya guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil jawabannya. Setelah siswa menyerahkan 

hasil jawabannya, siswa diminta oleh guru untuk duduk kembali. 

7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya. 

Selanjutnya guru melakukan refreksi yaitu tanya jawab dengan 

siswa yang berkaitan dengan materi yang telah mereka pelajari dan 

memberikan kesimpulan dari hasil penemuan yang telah dilakukan 

siswa pada pembelajaran tersebut. Seperti yang terlihat pada 

gambar 4.31 berikut. 
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Gambar 4. 31 Siswa menyampaikan kesimpulan pembelajaran  

 

 

Terlihat pada gambar 4.31 salah satu siswa kelompok 3 

menjelaskan kesimpulan penemuan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan kelompoknya yaitu BN. Kemudian dilanjutkan oleh 

salah satu siswa kelompok 4 untuk menjelaskan kesimpulan 

pembelajaran yang telah dilakukannya, setelah itu guru 

menjelaskan kembali hasil penemuan yang telah mereka lakukan. 

Kemudian guru memberikan informasi bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan diadakan test terkait dengan materi 

yang telah dipelajari pada dua pertemuan yaitu tentang luas 

permukaan limas dan volume limas untuk itu siswa perlu 

mempersiapkan diri dengan materi yang telah ditentukan agar 

mendapatkan nilai yang memuaskan dan  untuk mengetahui sampai 

dimanakah pemahaman konsep matematika siswa. Dan 

pembelajaran diakhiri dengan salam. 

 

3.  Deskripsi Hasil Penelitian  
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Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data observasi, test 

dan wawancara dan beberapa alat pendukung lainnya seperti dokumentasi 

kegiatan siswa berupa gambar, video dan rekaman suara untuk 

memperjelas kegiatan yang telah dilakukan pada saat penelitian.  

4. Deskripsi Hasil Penelitian  

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data observasi, test dan 

wawancara dan beberapa alat pendukung lainnya seperti dokumentasi 

kegiatan siswa berupa gambar, video dan rekaman suara untuk 

memperjelas kegiatan yang telah dilakukan pada saat penelitian.  

Berikut ini hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan 

pengumpulan data melalui Observasi, test dan wawancara untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode discovery learning yang telah 

dilakukan kepada siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran. 

a. Analisis Deskripsi Hasil Observasi 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam 

2 kali pertemuan (4 x 40 menit). Selama pelaksanaan pembelajaran, 

pembelajaran dilakukan oleh guru matematika yaitu ibu DV peneliti 

menjadi observer dan  dibantu oleh 2 orang observer yaitu IM sebagai 

observer pertama dan AR sebagai observer kedua dan peneliti sebagai 

observer ketiga yang bertugas untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 

selama proses pembelajaran  berlangsung. Satu observer mengamati 1-2 

kelompok belajar. Hal ini dilakukan karena kurangnya observer untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam guru selama pembelajaran 
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berlangsung. Observer pertama mengamati kelompok 1 dan 2 dan observer 

kedua mengamati kelompok 3 dan 4, dan observer ketiga atau peneliti 

mengamati kelompok 5 dan guru dalam pembelajaran tersebut. 

Pembelajaran diikuti oleh 27 siswa setiap kelompok terdiri dari 5 - 6 

siswa. Namun, pada pertemuan pertama hanya 26 siswa yang diamati, dan 

pada peremuan kedua terdapat 24 siswa yang mengikuti pembelajaran dan  

ini terjadi karena terdapat siswa yang tidak hadir pembelajaran tersebut 

sehingga siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 23 siswa.  

Berikut ini hasil observasi yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua. Pada lembar observasi 

metode pembelajaran discovery learning terdapat 7 langkah-langkah 

pembelajaran. Dengan menganalisis hasil centang atau tanda ceklist  (√) 

yang diberikan observer berdasarkan kemunculan langkah-langkah 

pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery learning pada kolom 

yang sesuai.  

Kemudian diberikan skor pada masing-masing ceklis yang diberikan. 

Skor yang diberikan yaitu skor 1 jika deskriptor muncul dan skor 0 jika 

deskriptor tidak muncul. Hasil observasi dihitung (dalam %) kemudian 

dikonversikan dalam kriteria tingkat keberhasilan pelaksanaan metode 

pembelajaran discovery learning dan untuk menentukan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa selama proses pembelajaran melalui 

metode pembelajaran discovery learning.  

1) Analisis Deskripsi Hasil Observasi Guru 
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Kegiatan observasi yang dilakukan kepada guru untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning untuk memunculkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Observasi dilakukan selama dua kali pertemuan 

dengan materi luas permukaan limas pada pertemuan pertama dan 

volume limas pada pertemuan kedua. Kegiatan observasi ini dilakukan 

oleh peneliti kepada guru yang bersangkutan yaitu ibu DV. Observasi 

dilakukan dengan melihat kegiatan guru yang sesuai dengan aspek 

yang diamati pada lembar observasi berdasarkan langkah-langkah 

metode pembelajaran discovery learning dengan memberi tanda 

centang () pada setiap kegiatan guru yang muncul dalam aspek yang 

dimati selama proses pembelajaran. Terlihat pada tabel 4.3 berikut 

hasil observasi yang terlah dilakukan kepada guru selama dua kali 

pertemuan. 

Tabel 4.3 Analisis Observasi Guru Pertemuan Pertama 

 

No 

Langkah-langkah 

Metode Discovery 

Learning 

Aktivitas guru 
Rata-

rata 

Kategori 

1 Merumuskan masalah 

yang akan diberikan 

kepada siswa dengan 

data secukupnya pada 

pokok materi bangun 

limas 

Guru memberikan alat 

peraga kepada masing-

masing kelompok siswa 

100% Sangat 

Baik 

2 Guru memberikan data 

berupa LKS kepada 

masing-masing siswa 

untuk melakukan 

penemuan 

3 Dari data yang diberikan 

guru pada LKS, siswa 

menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan 

menganalisis data 

tersebut 

Guru mengarahkan siswa 

untuk mengerjakan LKS 

secara berurutan 

100% Sangat 

Baik 

4 Siswa menyusun 

konjektur (perkiraan/ 

Guru membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan 

100% Sangat 
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pikiran) jawaban 

mengenai penemuan 

pengertian/ rumus pada 

pokok materi limas dan 

hasil analisis data yang 

telah dilakukan 

dalam membuat 

kesimpulan jawaban pada 

LKS 

Baik 

 

 

 

 

No 

Langkah-langkah 

Metode Discovery 

Learning 

Aktivitas guru 
Rata-

rata 

Kategori 

5 Guru memeriksa 

konjektur (perkiraan) 

jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ 

rumus pokok materi 

limas yang telah dibuat 

siswa 

Guru memeriksa hasil 

penemuan jawaban LKS  

100% Sangat 

Baik 

6 Apabila telah diperoleh 

kepastian tentang 

kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur 

diserahkan kepada siswa 

untuk menyusun 

kebenarannya dalam 

menemukan pengertian/ 

rumus pokok materi 

limas 

Guru mengembalikan 

hasil penemuan jawaban 

LKS kepada siswa 

67% Baik 

7 Guru meminta salah satu 

siswa untuk menjelaskan 

hasil penemuan 

kelompoknya 

8 Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

memperbaiki hasil 

penemuannya 

9 Setelah selesai 

melakukan penemuan 

dan telah diketahui 

kebenarannya. Siswa 

diberikan soal latihan 

oleh guru untuk 

memeriksa apakah hasil 

penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana 

kemampuan pemahaman 

konsep siswa terhadap 

hasil dari pembelajaran 

yang telah dilakukan 

Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan soal 

latihan yang terdapat pada 

LKS 

100% Sangat 

Baik 

10 Guru membimbing 

siswa untuk menarik 

kesimpulan dari hasil 

penemuannya 

Guru meminta siswa 

untuk menyampaikan 

kesimpulan yang menjadi 

hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

67% Baik 
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11 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi 

kesimpulan yang 

disampaikan temannya 

12 Guru menambahkan 

kesimpulan yang 

disampaikan siswa 

Rata-rata 90% 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, terlihat bahwa persentase hasil 

observasi aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning pada pertemuan pertama dapat 

terlaksana dengan sangat baik yaitu dengan persentasi 90% dengan 

kategori “sangat baik”. Dari aktivitas yang dilakukan guru sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran, terdapat 2 aktivitas dapat 

dikategorikan “baik” dengan presentasi 67% yaitu aktivitas yang ke-8 

pada langkah metode discovery learning yang ke-5 dan aktivitas yang 

ke-11 pada langkah metode discovery learning yang ke-7. pada 

aktivitas yang ke-8 ini guru tidak terlalu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memperbaiki hasil penemuannya, guru terlalu fokus 

pada siswa yang dimintanya untuk menjelaskan hasil penemuannya 

yang menurutnya benar, sehingga aktivitas ini kurang terlaksana. 

Kemudian pada aktivitas yang ke-11 ini, guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanggapi  kesimpulan yang 

diberikan temannya, tetapi guru meminta siswa lain untuk menjelaskan 

kembali hasil kesimpulan dari penemuannya. Sehingga aktivitas ini 

juga tidak terlaksana. 
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Tabel 4.4 Analisis Observasi Guru Pertemuan Kedua 

 

No 

Langkah-langkah 

Metode Discovery 

Learning 

Aktivitas guru 
Rata-

rata 

Kategori 

1 Merumuskan masalah 

yang akan diberikan 

kepada siswa dengan 

data secukupnya pada 

pokok materi bangun 

limas 

Guru memberikan alat 

peraga kepada masing-

masing kelompok siswa 

100% Sangat Baik 

2 Guru memberikan data 

berupa LKS kepada 

masing-masing siswa 

untuk melakukan 

penemuan 

3 Dari data yang diberikan 

guru pada LKS, siswa 

menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan 

menganalisis data 

tersebut 

Guru mengarahkan siswa 

untuk mengerjakan LKS 

secara berurutan 

100% Sangat Baik 

No 

Langkah-langkah 

Metode Discovery 

Learning 

Aktivitas guru 
Rata-

rata 

Kategori 

4 Siswa menyusun 

konjektur (perkiraan/ 

pikiran) jawaban 

mengenai penemuan 

pengertian/ rumus pada 

pokok materi limas dan 

hasil analisis data yang 

telah dilakukan 

Guru membimbing siswa 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

membuat kesimpulan 

jawaban pada LKS 

100% Sangat Baik 

5 Guru memeriksa 

konjektur (perkiraan) 

jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ 

rumus pokok materi 

limas yang telah dibuat 

siswa 

Guru memeriksa hasil 

penemuan jawaban LKS  

100% Sangat Baik 

6 Apabila telah diperoleh 

kepastian tentang 

kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur 

diserahkan kepada siswa 

untuk menyusun 

kebenarannya dalam 

menemukan pengertian/ 

rumus pokok materi 

limas 

Guru mengembalikan 

hasil penemuan jawaban 

LKS kepada siswa 

100% Sangat Baik 

7 Guru meminta salah satu 

siswa untuk menjelaskan 

hasil penemuan 

kelompoknya 

8 Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

memperbaiki hasil 

penemuannya 

9 Setelah selesai 

melakukan penemuan 

Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan soal 

100% Sangat Baik 
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dan telah diketahui 

kebenarannya. Siswa 

diberikan soal latihan 

oleh guru untuk 

memeriksa apakah hasil 

penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana 

kemampuan pemahaman 

konsep siswa terhadap 

hasil dari pembelajaran 

yang telah dilakukan 

latihan yang terdapat 

pada LKS 

10 Guru membimbing 

siswa untuk menarik 

kesimpulan dari hasil 

penemuannya 

Guru meminta siswa 

untuk menyampaikan 

kesimpulan yang 

menjadi hasil dari 

kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

67% Baik 

11 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menanggapi 

kesimpulan yang 

disampaikan temannya 

12 Guru menambahkan 

kesimpulan yang 

disampaikan siswa 

Rata-rata 95% 
Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, terlihat bahwa persentase hasil 

observasi aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning pada pertemuan kedua dapat 

terlaksana dengan sangat baik yaitu dengan persentasi 90% dengan 

kategori “sangat baik”. Dari aktivitas yang dilakukan guru sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran, terdapat 1 aktivitas dapat 

dikategorikan “baik” dengan presentasi 67% yaitu aktivitas yang ke-11 

pada langkah metode discovery learning yang ke-7. Pada langkah ke-5 

yaitu aktivitas yang ke-8 ini guru tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperbaiki hasil penemuannya, hal ini terjadi karena 

guru menganggap hasil penemuan yang telah dilakukan siswa sudah 



97 
 

 

 
 

benar sesuai dengan pemeriksaan hasil penemuan yang telah dilakukan 

guru pada LKS siswa, sehingga guru tidak memberikan waktu kepada 

siswa untuk memperbaiki hasil penemuannya. Sehingga aktivitas ini 

dianggap terlaksana. Kemudian pada aktivitas yang ke-11 ini sama 

dengan aktivitas pada pertemuan pertama, karena pada aktivitas ini guru 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi  

kesimpulan yang diberikan temannya, tetapi guru meminta siswa lain 

untuk menjelaskan kembali hasil kesimpulan dari penemuannya. 

Sehingga aktivitas ini juga tidak terlaksana. 

Berdasarkan hasil obervasi yang telah dilakukan peda guru pada 

pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada grafik 1 berikut ini. 

 

 

Grafik 4.1. Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Discovery Learning 

 

Berdasarkan grafik 1 diatas, terlihat bahwa pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning dapat terlaksana dengan 

87%
88%
89%
90%
91%
92%
93%
94%
95%
96%

pertemuan 1 pertemuan 2

Keterlaksanaan Metode 
Pembelajaran Discovery Leraning 

Keterlaksanaan Metode
Pembelajaran Discovery
Leraning
- Pertemuan 1 = 90% 

- Pertemuan 2 = 95% 
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sangat baik, sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran 

discovery learning.  

2) Analisis Deskripsi Hasil Observasi Siswa 

Dalam mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa melalui metode pembelajaran discovery learning berhasil. 

Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan kepada 23 siswa yang 

menjadi subjek dalam melihat kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam pelaksanaan metode pembelajaran discovery 

learning dengan bantuan video pembelajaran dan dokumentasi 

kegiatan selama proses pembelajaran pada pertemuan pertama dan 

kedua. Hasil observasi aktivitas siswa melalui metode pembelajaran 

discovery learning dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut pada pertemuan 

pertama dan kedua. 

Tabel. 4.5. Hasil Observasi Siswa Setiap Pertemuan 

 

Skor 
Frekuensi 

Pertemuan 1 

Frekuensi 

Pertemuan 2 
Kategori 

80-100 18 siswa 21 siswa Sangat Baik 

66-79 4 siswa - Baik 

56-65 1 siswa siswa 1 siswa Cukup Baik 

40-55 - 1 siswa Kurang Baik 

Jumlah 23 siswa 23 siswa  

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas hasil observasi siswa setiap 

pertemuan yaitu pertemuan pertama dan kedua dalam pelaksanaan 

metode pembelajaran discovery learning berdampak positif. Hal ini 

dapat dilihat pada pertemuan pertama terdapat 18 siswa yang 

dikategorikan ”sangat baik” dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning untuk memunculkan 
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, dan terdapat 4 

siswa yang dikategorikan ”baik” dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan metode pembelajaran discovery learning untuk memunculkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, kemudian terdapat 

1 siswa yang dikategorikan ”cukup baik” dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery learning untuk 

memunculkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Untuk hasil observasi siswa pada pertemuan kedua dapat dilihat 

pada tabel 4.5 terdapat 21 siswa yang dikategorikan ”sangat baik” 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

discovery learning untuk memunculkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, kemudian terdapat 1 siswa yang 

dikategorikan ”cukup baik” dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode discovery learning untuk memunculkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. Dan terdapat 1 siswa yang 

dikategorikan ”kurang baik” dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode discovery learning untuk memunculkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa.  

Untuk melihat hasil observasi kemunculan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Siswa Berkemampuan Tinggi 

Analisis hasil observasi siswa dengan kemampuan tinggi 

terdapat 3 siswa dari 23 siswa yang hadir pada setiap pertemuan. 
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Sehingga diperoleh hasil observasi siswa tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematika sebagai berikut. 

Tabel. 4.6. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Tinggi Pada Pertemuan 

Pertama 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 
2 siswa 66,7 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa menemukan luas 

alas dan luas bidang 

tegak 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

Rata – rata 95,2 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan tinggi pada 

pertemuan pertama mendapatkan hasil dengan rata-rata sebesar 95,2% 

dengan kriteria “sangat baik”. Namun terdapat 1 indikator yang 

mendapatkan hasil yang paling rendah yaitu 66,7% atau terdapat 2 

siswa dari 3 siswa yang mampu memberi contoh dan bukan contoh 

dengan kriteria “baik”. Hal ini terjadi karena alat peraga yang 
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diberikan kepada masing-masing kelompok hanya satu alat peraga, 

sehingga siswa terbatas untuk membongkar alat peraga tersebut dalam 

mengetahui bentuk jaring-jaring dari alat peraga tersebut dan tidak 

mampu membedakan mana jaring-jaring limas persegi dan limas 

segitiga berdasarkan bidang alasnya. Kemudian terdapat 6 indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang muncul pada setiap siswa (3 

siswa) berkemampuan tinggi dengan kriteria “sangat baik” artinya 

semua siswa mampu memunculkan indikator tersebut pada pertemuan 

pertama. Selanjutnya hasil observasi siswa berkemampuan tinggi pada 

pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel. 4.7. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Tinggi Pada Pertemuan 

Kedua 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 3 siswa 100 

Sangat 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa menemukan luas 

alas dan luas bidang 

tegak 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

3 siswa 100 

Sangat 

Baik 
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Rata – rata 100 

Sangat 

Baik 

 

Terlihat pada tabel 4.7 di atas, terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan rata-rata persentase 

100% atau dengan kriteria “sangat baik”. Hal ini terjadi karena semua 

siswa telah melakukan kegiatan penemuan dengan baik. seperti yang 

terjadi pada pertemuan pertama siswa kekurangan alat peraga sehingga 

siswa yang mampu membongkar alat peraga hanya sedikit 

mendapatkan kesempatan dalam membongkar alat peraga tersebut. 

Sedangkan pada pertemuan kedua ini semua siswa berkesempatan 

untuk bereksperimen dengan alat peraga dalam menyusunnya menjadi 

sebuah bangun kubus. sehingga siswa berkemampuan tinggi mampu 

memunculkan indikator-indikator pemahaman konsep matematika 

dengan sangat baik.  

 

b) Siswa Berkemampuan Sedang 

Analisis hasil observasi yang dilakukan kepada siswa 

berkemampuan sedang terdapat 16 siswa dari jumlah seluruh siswa 

kelas VIII.2. berikut hasil observasi siswa pada pertemuan pertama 

dan kedua. 

Tabel. 4.8. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Sedang Pada Pertemuan 

Pertama 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

14 siswa 87,5 

Sangat 

Baik 
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2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 15 siswa 93,7 

Sangat 

Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 
6 siswa 37,5 

Sangat 

Kurang 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
14 siswa 87,5 

Sangat 

Baik 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa menemukan luas 

alas dan luas bidang 

tegak 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

15 siswa 93,7 

Sangat 

Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

Rata – rata 85,7 

Sangat 

Baik 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan sedang pada 

pertemuan pertama mendapatkan hasil dengan rata-rata sebesar 

85,7% dengan kriteria “sangat baik”. Namun terdapat 1 indikator 

yang mendapatkan hasil yang paling rendah yaitu 37,5% atau 

terdapat 6 siswa dari 16 siswa yang mampu memberi contoh dan 

bukan contoh dengan kriteria “baik”. Hal ini terjadi sama seperti 

yang dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi pada observasi 

pertemuan pertama, karena alat peraga yang terseia hanya sedikit 

sehingga sedikit siswa yang berkesempatan untuk bereksperimen 

langsung dengan alat teraga tersebut. Selanjutnya hasil observasi 
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siswa berkemampuan sedang pada pertemuan kedua terlihat pada 

tabel 4.9 berikut.  

Tabel. 4.9. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Sedang Pada Pertemuan 

kedua 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 
11 siswa 68,7 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
15 siswa 93,7 

Sangat 

Baik 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa menemukan luas 

alas dan luas bidang 

tegak 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

16 siswa 100 

Sangat 

Baik 

Rata – rata 94,6 

Sangat 

Baik 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan sedang pada 

pertemuan kedua mendapatkan hasil dengan rata-rata nilai sebesar 

94,6% dengan kriteria “sangat baik”. Namun terdapat 1 indikator 

yang mendapatkan hasil yang paling rendah yaitu 68,7% atau 

terdapat 11 siswa dari 16 siswa yang mampu memberi contoh dan 
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bukan contoh dengan kriteria “baik”. ini merupakan peningkatan 

kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan contoh 

karena sebelumnya hanya terdapat 6 siswa menjadi 11 siswa dari 

16 siswa yang mampu memberi contoh dan bukan contoh, 

kemudian pada indikator lainnya juga mendapat peningkatan yang 

mencapai 100% pada 5 indikator dari 7 indikator pemahaman 

konsep siswa dalam menemukan volume limas. 

 

c) Siswa Berkemampuan Rendah 

Analisis hasil observasi siswa dengan kemampuan tinggi 

terdapat 4 siswa dari 23 siswa yang hadir pada setiap pertemuan. 

Sehingga diperoleh hasil observasi siswa tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematika. Hasil observasi kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa tingkat rendah pada 

pertemuan pertama terlihat pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel. 4.10. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Rendah Pada 

Pertemuan Pertama 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

3 siswa 75 
Baik 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 3 siswa 75 
Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 
1 siswa 25 

Sangat 

Kurang 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
1 siswa 25 

Sangat 

Kurang 

Baik  

5 Mengembangkan Siswa menemukan luas 4 siswa 100 Sangat 
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syarat perlu dan 

syarat cukup 

alas dan luas bidang 

tegak 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

4 siswa 100 

Sangat 

Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

4 siswa 100 

Sangat 

Baik 

Rata – rata 71,4 
Baik 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan rendah pada 

pertemuan pertama mendapatkan hasil dengan rata-rata sebesar 

71,4% dengan kriteria “baik”. berdasarkan tabel diatas, dari ke-7 

indikator pemahaman konsep terdapat 2 indikator pemahaman 

konsep yang mendapatkan persentase yang paling rendah yaitu 

indikator ke-3 dan ke-4. Hal ini terjadi karena kurangnya alat 

peraga yang digunakan pada saat pembelajaran dalam menemukan 

luas permukaan limas, sehingga pada siswa yang berkemampuan 

rendah hanya terdapat 1 siswa yang berkesempatan untuk 

membongkar alat peraga sesuai dengan perintah yang ada pada 

LKS. Dan siswa juga tidak dapat menyajikan konsep limas dan 

jaring-jaringnya dengan baik dan tidak sesuai dengan bentuk 

sebuah limas dan jaring-jaring limas persegi, ini terjadi karena 

siswa tidak terbiasa menjawab soal dengan menggambar. Sehingga 

kemampuan ini hanya muncul pada 1 siswa saja. Kemudian 

terdapat 3 indikator pemahaman konsep yang mendapatkan 
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persentase paling tinggi yaitu sebesar 100% pada indikator ke-5, 6 

dan 7 dengan kategori sangat baik sampai pada hasil akhir 

penemuan. Selanjutnya hasil observasi pertemuan kedua dapat 

dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel. 4.11. Hasil Observasi Siswa Berkemampuan Rendah Pada 

Pertemuan Kedua 

No 
Indikator 

Pemahaman Konsep 
Pengamatan Aktivitas 

Muncul 

pada 
Persentase  

Kriteria 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa menuliskan 

rumus luas bangun 

datar 

4 siswa 100 

Sangat 

Baik 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

Siswa mengisi titik-titik 

pada kolom tabel LKS 4 siswa 75 
Baik 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa membongkar alat 

peraga limas 2 siswa 50 

Kurang 

Baik  

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa membuat sketsa 

gambar  
2 siswa 50 

Kurang 

Baik  

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa menemukan luas 

alas dan luas bidang 

tegak 

4 siswa 100 

Sangat 

Baik 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa menggunakan 

rumus luas bangun 

datar serta 

memanfaatkan 

prosedurnya 

3 siswa 75 
Baik 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa menuliskan 

kesimpulan 

penemuannya pada 

LKS 

4 siswa 100 

Sangat 

Baik 

Rata – rata 82,1 

Sangat 

Baik 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa berkemampuan rendah pada 

pertemuan pertama mendapatkan hasil dengan rata-rata sebesar 

82,1% dengan kriteria “Sangat baik” artinya kemampuan siswa 
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pada kemampuan rendah mendapat peningkatan sebesar 10,7% 

dari pertemuan pertama. Dari ke-7 indikator pemahaman konsep 

terdapat 2 indikator pemahaman konsep yang mendapatkan 

persentase yang paling rendah yaitu indikator ke-3 dan ke-4. Hal 

ini terjadi karena pada saat menyusun alat peraga tersebut siswa 

tidak ikut serta dalam menyusunnya dan tidak memperhatikan 

temannya dalam menyusun alat peraga tersebut, sehingga siswa 

tidak tau berapa banyak alat peraga yang disusun dan bagaimana 

bentuk sebuah alat peraga tersebut ketika sebelum disusun dan 

sesudah disusun. Sehingga kemampuan siswa pada indikator ke-3 

dan ke-4 hanya muncul pada 2 siswa dari 4 siswa berkemampuan 

rendah.  

Dari hasil rata-rata observasi yang telah dilakukan kepada 23 siswa 

pada petemuan pertama sebesar 90,7% dan pertemuan kedua sebesar 

93,2%. Sehingga mengalami peningkatan dengan perolehan rata-rata 

hasil observasi sebesar 92% yang berarti kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dapat dikategorikan “sangat baik”. Untuk 

mengetahui perbandingan kemunculan indikator – indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada pertemuan 

pertama dan kedua dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini 



109 
 

 

 
 

. 
Grafik 4.2. Hasil Observasi Siswa Tentang Kemapuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

Berdasarkan grafik.2 di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

metode pembelajaran discovery learning dapat memunculkan dan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah 

Talang Pangeran. 

b. Analisis Deskripsi Data Hasil Test 

Test yang dilakukan kepada siswa berupa uraian yang terdiri dari 3 

soal test yang masing-masing terdapat indikator-indikator kemampuan 

pemahaman konsep untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Penilaian kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dilakukan berdasarkan kemunculan indikator 

pemahaman konsep yang terdiri dari tujuh indikator setiap indikator 

diberi skor 1 untuk jawaban yang tepat dan deskriptor yang diharapkan 

ada, sehingga perolehan skor untuk kemampuan pemahaman konsep 
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matematika siswa dalam 1 soal terdapat skor maksimal 7. Berikut analisis 

data hasil test yang diperoleh dari siswa dengan kelompok kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

a) Soal Nomor 1 

Hasil test pada soal nomor 1 berdasarkan kemunculan indikator 

kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.12 Analisis kemampuan pemahaman konsep pada soal nomor 1 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Alasan/ keterangan 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

siswa mampu mengungkapkan kembali rumus luas permukaan 

limas dan volume limas yang berbentuk limas segitiga. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.32 berikut 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Indikator 1 pada soal no.1 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, tinggi limas, 

tinggi bidang tegak limas dll. Terlihat pada gambar 4.33 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Indikator 2 pada soal no.1 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa mampu menuliskan contoh limas dan bukan limas sesuai 

dengan yang diharapkan atau yang ditanya pada soal. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.34 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Indikator 3 pada soal no.1 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa mampu memaparkan konsep dalam bentuk gambar, yaitu 

gambar segitiga sama sisi sesuai dengan konsep yang ada pada 

soal nomor 1. Seperti pada gambar 4.35 berikut. 
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Gambar 4.35 Indikator 4 pada soal no.1 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa mampu menemukan luas alas atau luas bidang tegak 

limas dalam menemukan luas permukaan dan volume limas. 

Seperti pada gambar 4.36 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Indikator 5 pada soal no.1 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu 

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan prosedur atau 

langkah rumus luas permukaan dan volume limas dalam 

menyelesaikannya. Seperti pada gambar 4.37 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.37 Indikator 6 pada soal no.1 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa mampu memecahkan atau mendapatkan hasil akhir dalam 

mengerjakan soal. Seperti pada gambar 4.38 berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38 Indikator 7 pada soal no.1 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas terlihat kemunculan indikator-

indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1. Sehingga dapat 

dilihat hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 
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siswa pada soal nomor 1 berdasarkan kemampuan siswa dengan level 

tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut. 

1. Siswa berkemampuan tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan level tinggi yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.13. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Tinggi pada Soal nomor 1 

tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
3 100 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
3 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 100 

Sangat Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
3 100 

Sangat Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
3 100 

Sangat Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
2 66,7 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
2 66,7 

Baik 

Rata – rata  
90,5 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 1 ini dapat dikategorikan 

“Sangat baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 90,5%. 

Dari hasil tersebut terdapat 2 indikator dengan persentase paling 

rendah yaitu sebesar 66,7%  atau 2 siswa yang mampu dalam 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sampai 

pada penyelesaian pemecahan masalahnya yang merupakan indikator 
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yang ke-6. Sehingga indikator yang ke-7 juga tidak muncul pada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  Selain itu semua 

siswa mampu memunculkan semua indikator pemahaman konsep 

dengan baik karena mereka mampu memunculkannya dengan masing-

masing mendapat persentasi terbesar yaitu 100% pada setiap 

indikatornya. 

2. Siswa berkemampuan sedang 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan sedang yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.14. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Sedang pada Soal 

nomor.1 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
14 87,5 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
13 81,2 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
8 50 

Kurang Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
11 68,7 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
12 75 

Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
12 75 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
9 56,2 

Cukup Baik 

Rata – rata  
70,5 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 1 ini dapat dikategorikan 

“Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 70,5%. Hal ini 

terjadi karena terdapat 1 indikator yang paling rendah dengan kategori 
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kurang baik yaitu sebesar 50% atau hanya 8 siswa dari jumlah 16 

siswa berkemampuan sedang dalam memberi contoh dan bukan 

contoh, karena terlihat dalam jawaban siswa pada LKS bentuk bangun 

limas yang diberikan siswa tidak menyerupai bentuk limas yang 

sebenarnya, melainkan ia seperti membentuk sebuah laying-layang, 

segitiga dan ada juga yang membentuk limas persegi sedangkan limas 

yang diharapkan adalah limas dengan alas segitiga. dan ada juga 

siswa yang tidak memberikan contoh bangun limas pada LKS. 

Selanjutnya terdapat 1 indikator yang dapat dikategorikan cukup baik 

dengan persentase 56,2% atau hanya 9 siswa yang mampu 

mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah. Hal ini 

terjadi karena siswa keliru dalam menyelesaikan luas alas sebuah 

limas, siswa tidak dapat menyelesaikan sampai pada penyelesaian 

masalah dan ada juga siswa yang memang tidak menjawab soal 

tersebut, sehingga indikator yang ke-7 hanya muncul pada 9 siswa 

berkemampuan sedang. 

3. Siswa berkemampuan rendah 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan sedang yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.15. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Rendah pada Soal 

nomor.1 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
4 100 

Sangat Baik 
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2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
4 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 75 

Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
4 100 

Sangat Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

Rata – rata  
64,3 

Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 1 ini dapat dikategorikan 

“cukup Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 64,2%. 

Terlihat pada tabel 4.15 siswa mampu memunculkan indikator hanya 

sampai pada indikator ke-4 yaitu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika sedangkan pada penyelesaiannya 

yaitu indikator ke-5 sampai ke-7 hanya terdapat  1 siswa yang mampu 

memunculkan indikator tersebut sehingga perolehan nilai yang 

terendah terdapat pada indikator ke-5 sampai dengan ke-7 sebesar 

25% dari 4 siswa berkemampuan rendah. Ini terjadi karena siswa 

tidak dapat memberikan contoh sebuah limas segitiga dengan tepat 

dan siswa tidak dapat menentukan luas alas sebuah limas tersebut, 

sehingga kemampuan menggunakan, memanfaatkan dana memilih 

prosedur dan pengaplikasian yang diberikan siswa salah sampai 

dengan penyelesaiannya. Sehingga kemampuan tersebut dianggap 

tidak muncul pada jawaban siswa. 
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b) Soal Nomor 2 

Hasil test pada soal nomor 2 berdasarkan kemunculan indikator 

kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.16 Analisis kemampuan pemahaman konsep pada soal nomor 2 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Alasan/ keterangan 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Siswa mampu mengungkapkan kembali rumus volume limas 

dan volume kubus dalam mencari jumlah volume seluruh 

bangun ruang Seperti yang terlihat pada gambar 4.39 berikut 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.39 Indikator 1 pada soal no.2 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa dapat mengelompokkan sisi-sisi dan tinggi dua buah 

bangun ruang dengan ukuran yang sama. Terlihat pada gambar 

4.40 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.40 Indikator 2 pada soal no.2 

3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa mampu memberikan contoh limas dan bukan limas sesuai 

dengan yang diharapkan atau yang ditanya pada soal. Seperti 

yang terlihat pada gambar 4.41 berikut. 
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Gambar 4.41 Indikator 3 pada soal no.2 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa mampu memaparkan konsep dalam bentuk gambar, yaitu 

yaitu bentuk bangun limas dan bangun kubus dan bentuk 

gambar. Seperti pada gambar 4.41 diatas. 

 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa mampu menemukan luas alas volume limas. Seperti pada 

gambar 4.42 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Indikator 5 pada soal no.2 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu 

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan prosedur atau 

langkah rumus volume limas dan volume limas dalam 

menyelesaikannya. Seperti pada gambar 4.42 di atas. 

 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa mampu memecahkan masalah dan menemukan jumlah 

volume bangun kubus dan bangun limas. Seperti pada gambar 

4.43 berikut. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.43 Indikator 7 pada soal no.2 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas terlihat kemunculan indikator-

indikator pemahaman konsep pada soal nomor 2. Sehingga dapat 

dilihat hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 
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siswa pada soal nomor 2 berdasarkan kemampuan siswa dengan level 

tinggi, sedang dan rendah berikut ini.  

1. Siswa dengan kemampuan tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan tinggi yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 2 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.17. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Tinggi pada Soal 

Nomor.2 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
3 100 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
3 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 100 

Sangat Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
2 66,7 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
2 66,7 

Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 1 33,3 

Sangat Kurang 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
3 100 

Sangat Baik 

Rata – rata  
81 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 2 ini dapat dikategorikan 

“Sangat Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 81%. 

Terlihat pada tabel 4.17 hanya terdapat 1 siswa mampu memunculkan 

indikator ke-6 yaitu kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur, sedangkan pada indikator selanjutnya yaitu 

indikator ke-7 dalam mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 
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pemecahan masalah muncul pada semua siswa. Ini terjadi karena 

terlihat pada jawaban siswa, siswa tidak menyajikan konsep bangun 

kubus dalam bentuk gambar dengan tidak menghubungkan satu titik 

ketitik berikutnya sehingga diketahui sisi-sisinya, dan siswa juga tidak 

dapat mnenemukan luas alas sebuh limas dan tidak memanfaatkan 

prosedurnya melainkan ia hanya menguraikan rumusnya saja tanpa 

melakukan pengoperasian tetapi ia mendapatkan hasil akhir yang 

benar. 

2. Siswa dengan kemampuan sedang 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan sedang yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 2 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.18. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Sedang pada Soal 

Nomor.2 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
16 100 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
12 75 

Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
13 81,2 

Sangat Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
9 56,2 

Cukup Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
16 100 

Sangat Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
16 100 

Sangat Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
14 87,5 

Sangat Baik 

Rata – rata  
85,7 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 2 ini dapat dikategorikan 
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“Sangat Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 85,7%. 

Terlihat pada tabel di atas, kemampuan yang paling rendah adalah 

kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematika dengan persentase sebesar 56,2% atau 

sebanyak 9 orang yang mampu memunculkan indikator tersebut. Dan 

kemampuan ang paling tertinggi adalah kemampuan pada indikator 

ke-1, ke-5 dan ke-6 dengan persentase sebesar 100% dari jumlah 16 

siswa berkemampuan sedang. Hal ini terjadi karena tidak terdapat 

pada jawaban siswa dalam mengelompokkan sisi-sisi yang diketahui 

dari soal tersebut. Kemudian siswa tidak dapat memberikan contoh 

sebuah bangun limas dan kubus dengan baik dan tidak sesuai dengan 

apa yang digambarkannya sehingga siswa tidak dapat menyajikan 

konsep sebuah bangun kubus dan bangun limas dalam bentuk gambar. 

Selanjutnya gambar limas dan kubus yang disajikan siswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan seperti bentuk sebuah kubus hasil gambar 

yang dibuatnya yaitu bentuk sebuah balok dan ada juga yang seperti 

bentuk jajar genjang dan bangun limas persegi disajikan seperti 

bentuk segitiga dan limas segitiga, dan siswa tidak dapat 

mengaplikasikan volume kubus dan volume limas dalam menemukan 

jumlah seluruh volume tersebut.  

 

 

3. Siswa dengan kemampuan rendah 
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Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan rendah yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 2 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.19. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan rendah pada Soal 

Nomor.2 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
4 100 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
4 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 75 

Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
4 100 

Sangat Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

Rata – rata  
64,3 

Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 2 ini dapat dikategorikan 

“Cukup Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 64,3%. 

Terlihat pada tabel 4.19 kemampuan yang paling rendah terdapat pada 

indikator ke-5, 6 dan 7 dengan persentase masing-masing yaitu 25 

atau hanya terdapat 1 siswa yang mampu memunculkan indikator 

tersebut. Dan kemampuan yang paling tinggi terdapat pada indikator 

ke-1, 2 dan 4 dengan perolehan persentase masing-masing sebesar 

100% dari 4 siswa berkemampuan rendah. Ini terjadi karena siswa 

tidak dapat memberikan contoh bangun limas dan kubus dengan tepat 
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dan benar seperti yang terjadi pada siswa dengan kemampuan sedang 

di atas, dan indikator ke-5, 6 dan 7 tidak muncul karena siswa tidak 

menemukan luas alas dan tidak menggunakan prosedur yang harus 

dilakukan dalam menemukan volume kubus dan limas, dan ada juga 

siswa yang memang tidak memunculkan indikator tersebut melainkan 

ia hanya menyajikan konsep dalam bentuk gambar. Sehingga 

kemampuan tersebut tidak muncul pada siswa dengan kemampuan 

rendah pada soal tersebut. 

a) Soal Nomor 3 

Hasil test pada soal nomor 3 berdasarkan kemunculan indikator 

kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.20 Analisis kemampuan pemahaman konsep pada soal nomor 3 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Alasan/ keterangan 

1 Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Siswa mampu mengungkapkan kembali rumus luas sebuah atap 

rumah untuk mengganti genteng pada atap tersebut. Seperti yang 

terlihat pada gambar 4.44 berikut 

 

 

 

Gambar 4.44 Indikator 1 pada soal no.3 

2 Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsep 

Siswa dapat mengelompokkan panjang sisi dan tinggi bidang 

segitiga bidang tegak, ukuran genteng pada atap rumah tersebut. 

Terlihat pada gambar 4.45 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45 Indikator 2 pada soal no.3 
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3 Memberi contoh dan 

bukan contoh 

Siswa mampu memberikan contoh atap pondok rumah 

berbentuk limas persegi. Seperti yang terlihat pada gambar 4.46 

berikut. 

 

 

 

Gambar 4.46 Indikator 3 pada soal no.3 

4 Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk refresentasi 

matematika 

Siswa mampu memaparkan konsep dalam bentuk gambar, yaitu 

yaitu bentuk bangun limas dan bangun kubus dan bentuk 

gambar. Seperti pada gambar 4.47 diatas. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47 Indikator 4 pada soal no.3 

5 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

Siswa mampu menemukan luas segitiga bidang tegak limas 

persegi. Seperti pada gambar 4.48 berikut. 

 

 

 

Gambar 4.48 Indikator 5 pada soal no.3 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

tertentu 

Siswa mampu menggunakan rumus luas atap atau luas bidang 

tegak limas dan memanfaatkan serta memilih prosedur sampai 

pada penyelesaiannya. Seperti pada gambar 4.48 di atas. 

 

7 Mengaplikasikan 

konsep/ algoritma 

pada pemecahan 

masalah 

Siswa mampu memecahkan masalah dengan menemukan 

banyak genteng yang dibutuhkan untuk mengganti genteng 

sebuah pondok tersebut. Seperti pada gambar 4.49 berikut. 

  

 

 

 

 

Gambar 4.49 Indikator 7 pada soal no.3 
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas terlihat kemunculan indikator-

indikator pemahaman konsep pada soal nomor 3. Sehingga dapat 

dilihat hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa pada soal nomor 3 berdasarkan kemampuan siswa dengan level 

tinggi, sedang dan rendah berikut ini.  

1. Siswa dengan kemampuan tinggi 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan tinggi yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 3 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.21. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Tinggi pada Soal 

Nomor.3 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
3 100 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
3 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 100 

Sangat Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
2 66,7 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
3 100 

Sangat Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
3 100 

Sangat Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
3 100 

Sangat Baik 

Rata – rata  
95,2 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 3 ini dapat dikategorikan 

“Sangat Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 95,2%. 

Dari masing-masing indikator pemahaman konsep pada soal nomor 3 
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yang paling rendah adalah indikator ke-4 yaitu kemampuan siswa 

dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika dengan persentase sebesar 66,7% atau 2 siswa yang 

mampu memunculkan indikator tersebut karena siswa tersebut tidak 

menyajikan konsep dalam bentuk gambar yang diinginkan. Sehingga 

kemampuan tersebut tidak muncul. 

2. Siswa dengan kemampuan sedang 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan sedang yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 3 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.22. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Sedang pada Soal 

Nomor.3 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
12 75 

Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
15 93,7 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
14 87,5 

Sangat Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 6 37,5 

Sangat Kurang 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
10 62 

Cukup Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
11 68,7 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
10 62,5 

Cukup Baik 

Rata – rata  
69,6 

Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 3 ini dapat dikategorikan 

“Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 69,6% dengan 
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hasil paling rendah terdapat pada indikator ke-4 yaitu kemampuan 

siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika dengan jumlah persentase sebesar 37,5% atau sebanyak 6 

siswa yang mampu memunculkan indikator tersebut. Hal ini terjadi 

karena siswa kurang terlatih dalam membuat gambar khususnya 

gambar sebuah limas itu sendiri.  

3. Siswa dengan kemampuan rendah 

Berdasarkan hasil analisis data test yang telah dilakukan kepada 

siswa dengan kemampuan rendah yang diperoleh berdasarkan 

kemunculan indikator pemahaman konsep pada soal nomor 3 yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.23. Analisis Hasil Test Siswa Berkemampuan Rendah pada Soal 

Nomor.3 tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

 

No Indikator Pemahaman Konsep 
Banyak 

siswa 
Persentase 

Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
2 50 

Kurang Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
4 100 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
3 75 

Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
2 50 

Kurang Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 1 25 

Sangat Kurang 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
2 50 

Kurang Baik 

Rata – rata  
53,6 

Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada soal nomor 3 ini dapat dikategorikan 
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“Kurang Baik” dengan perolehan persentase rata – rata sebesar 53,6% 

dengan hasil paling rendah terdapat pada indikator ke-4 dan ke-6 

yaitu kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika dan kemampuan siswa dalam 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu dengan 

jumlah persentase masing-masing sebesar 25% atau hanya terdapat 

satu siswa yang mampu memunculkan indikator tersebut. Hal ini 

terjadi karena siswa kurang terlatih dalam membuat gambar 

khususnya gambar sebuah limas itu sendiri dan siswa tidak dapat 

menemukan luas alas sebuah bangun limas tersebut.  

Berdasarkan analisis kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang telah dideskripsikan di atas berdasarkan kemunculan 

indikator-indikator pemahaman konsep pada soal nomor 1, 2 dan 3. Dari 

ketiga soal tersebut, terlihat bahwa kemampuan siswa paling tinggi pada 

soal nomor 2 dengan persentase sebesar 81,36% dengan kategori “sangat 

baik”, kemudian pada soal nomor 1 kemampuan siswa mencapai 72,05% 

dengan kategori “baik” dan kemampuan yang paling rendah pada soal 

nomor 3 yaitu sebesar 70,18% dengan kategori “baik” Sehingga dapat 

dilihat perbandingannya berdasarkan indikator pemahaman konsep pada 

grafik 3 berikut. 
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Grafik 4.3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Hasil Test 

 

 

Berdasarkan grafik 4.3 di atas, terlihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada hasil test dapat dikategorikan “baik” 

dengan perolehan rata-rata persentase sebesar 74,5%. Terdapat 2 

indikator pemahaman konsep yang paling tinggi yang dikuasai siswa 

dengan kategori “sangat baik” yaitu kemampuan pada indikator yang ke-1 

dalam menyatakan ulang sebuah konsep dengan perolehan rata-rata 

persentase dari ketiga soal yaitu sebesar 88,4% dan kemampuan pada 

indikator yang ke-2 yaitu kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep dengan perolehan rata-rata 

persentase sebesar 88,4%. Kemudian terdapat 3 indikator pemahaman 

konsep dengan kategori “baik” diantaranya indikator yang ke-3 yaitu 

kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan contoh dengan 

perolehan persentase rata-rata sebesar 76,8%, selanjutnya indikator yang 

ke-5 dengan persentase rata-rata sebesar 72,4% yaitu kemampuan dalam 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dan indikator yang ke-6 
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dengan persentase rata-rata sebesar 69,6% dalam menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sesuai dengan konsep. Dan 

terdapat 2 indikator yang paling rendah dengan kategori “cukup baik” 

yaitu indikator yang ke-4 dengan persentase rata-rata sebesar 60,9% 

dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentase 

matematika dan indikator yang ke-7 dengan persentase rata-rata sebesar 

65,2% dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 

c. Analisis Deskripsi Hasil Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran 

dengan metode pembelajaran discovery learning dan test. Peneliti 

melakukan wawancara kepada 5 siswa dengan ketentuan 1 siswa yaitu SF 

dengan kemampuan tinggi, 2 siswa yaitu MA dan DS dengan kemampuan 

sedang dan 2 siswa yaitu MB dan AO dengan kemampuan rendah. 

Wawancara dilakukan berdasarkan hasil test yang telah diperoleh siswa 

tentang kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada soal-soal 

test berdasarkan indikator pemahaman konsep yang belum muncul pada 

jawaban siswa. berikut hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 

siswa tentang kemampuan pemahaman konsep siswa yang telah ia 

berikan pada test. 

1. Siswa dengan kemampuan tinggi 

Wawancara telah dilakukan kepada SF yang merupakan salah satu 

siswa dengan kemampuan tinggi. Wawancara diberikan berdasarkan 
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indikator yang belum muncul pada jawaban SF dan indikator yang belum 

muncul pada jawaban SF yaitu indikator 4 pada soal no.3, indikator 6 

pada soal nomor 1 dan 2 serta indikator 7 pada soal nomor 1. Sehingga 

hasil wawancaranya dapat diuraikan sebagai berikut. 

Hasil wawancara kepada SF siswa berkemampuan tinggi 

 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, 

kamu tidak menyelesaikan soal nomor 1,2 dan 3 

Siswa : (siswa mengganggukkan kepala) 

Pewawancara : Dari soal nomor 1 kamu tidak menyelesaikan volume 

limasnya, coba kamu selesaikan volume limasnya 

berapa 

Siswa : Dikerjakan bu ya? 

Pewawancara : Iya dicari volume limasnya 

Siswa : (siswa menuliskan jawaban dikertas dengan 

menuliskan rumus volume limas dan menggunakan 

langkah-langkahnya sehingga mendapatkan hasil 

volume limas = 10 cm3 sbb) 

Volume limas = 1/3 luas alas x tinggi limas  

= 1/3 ( ½ alas x t) x t.limas = 1/3 ( ½ x 4 x 5) x 3 

= 1/3 x 10 x 3 = 10 cm3 

- Siswa mampu mengaplikasikan 

konsep/algoritma pada pemecahan masalah 

Pewawancara : Dari soal nomor 2 yang kamu kerjakan, saya bingung 

dengan jawabanmu. Dari soal tersebut, kamu uraikan 

rumusnya tanpa kamu tulis sisi-sisinya kemudian tiba-

tiba kamu mendapatkan hasilnya dan hasil yang kamu 

dapat juga salah. Selanjutnya baru kamu uraikan 

jawabanmu untuk mencari volume limas sedangkan 

volume kubus belum selesai berapa hasilnya dan hasil 

dari volume seluruhnya itu benar. Apakah itu hasil 

jawabanmu sendiri? 

Siswa : Iya bu (terlihat ragu-ragu) 

Pewawancara : Coba kamu kerjakan lagi bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya 
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Siswa : Menjumlahkan volume limas dan volume kubus bu 

Pewawancara : Iya coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 

Siswa : (siswa mencari volume kubus, dan volume limas 

kemudian menjumlahkan volume hasil dari volume 

kubus dan volume limas sbb) 

Volume kubus = s x s x s = 12 x 12 x 12 = 144 x 

12 = 1728 cm3 

Volume limas = 1/3 luas alas x t.limas = 1/3 

(sxs) x 12= 1/3 (12x12) x 12 = 1/3 (144) x 12 = 

1/3 x 1728 = 576 cm3 

- Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur tertentu sesuai dengan 

konsep) 
Pewawancara : Pada soal nomor 3, apakah ada gambar yang kamu 

buat pada soal tersebut 

Siswa : Ada 

Pewawancara : Gambar apa saja? 

Siswa : Pondok rumah, dan atap pondoknya bu 

Pewawancara : Coba kamu gambarkan 

Siswa : (Siswa menggambarkan pondok dan atap rumah seperti 

yang terlihat pada gambar 4.50 berikut ini) 

 

Gambar 4.50 Wawancara kepada SF tentang 

indikator ke-4  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang telah dilakukan kepada 

salah satu siswa yang berkemampuan tinggi dan dari hasil test yang telah 

ia peroleh, terdapat 3 indikator pemahaman konsep yang belum muncul 

pada jawabannya yaitu kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika pada soal nomor 3. Kemudian 



132 
 

 

 
 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

pada soal nomor 1 dan 2. Dan kemampuan mengaplikasikan konsep/ 

algoritma pada pemecahan masalah pada soal nomor 1. Sehingga setelah 

dilakukan wawancara indikator tersebut muncul dengan cara siswa 

langsung mengerjakannya sendiri dihadapan pewawancara meskipun ia 

terlihat begitu ragu dalam menjawab beberapa pertanyaan yang 

pewawancara berikan. 

2. Siswa dengan kemampuan sedang  

Wawancara telah dilakukan kepada MA dan DS yang merupakan 

siswa dengan kemampuan sedang. Wawancara diberikan berdasarkan 

indikator yang belum muncul pada jawaban MA dan DS. Sehingga hasil 

wawancaranya dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Wawancara kepada MA, wawancara dilakukan berdasarkan indikator 

yang belum muncul pada jawaban MA. Diantaranya yaitu pada soal 

nomor 1 semua indikator pemahaman konsep, dan pada soal nomor 2 

yaitu indikator yang ke-4, sehingga hasil wawancaranya dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat 

beberapa soal yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan 

soal yang belum diselesaikan siswa) yaitu soal nomor 2. 

Pada soal nomor 1 sama sekali tidak kamu kerjakan, 

kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 1? 

Siswa : Habis waktu bu 

Pewawancara : Ooh… kenapa waktunya kurang lama yaa…? 

Siswa : Iya bu. 

Pewawancara : Dari soal nomor 1 Coba kamu baca dan pahami, apa saja 

yang kamu harus kerjakan pada saol tersebut? 
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Siswa : Mencari yang diketahui dan apa saja yang ditanya 

Pewawancara : Apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

Siswa : Panjang sisinya 4 cm dan tinggi bangun ruang = 3 cm 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsep) 
Pewawancara : Apakah ada gambar yang harus kamu buat dari soal 

tersebut? Gambar apa?  

Siswa : Gambar segitiga dan bangun ruang yang dibentuk dari 4 

segitiga bu 

Pewawancara : Gambar apa yang dibentuk dari 4 segitiga itu 

Siswa : Limas bu 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 

pewawancara  Coba kamu buat gambarnya? 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk limas segitiga seperti yang 

terlihat pada gambar 4.51 berikut). 

 

Gambar 4.51 AC menyajikan konsep dalam bentuk 

gambar pada soal no.1 

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika (dalam bentuk 

gambar) 

Pewawancara : Apa yang ditanya dari soal tersebut? 

Siswa : Luas permukaan dan volume limas dan alternative untuk 

mencarinya 

Pewawancara : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

Siswa : Mencari alternative untuk mencari luas permukaan dan 

volume limas 

Pewawancara : Apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikannya? 

Siswa : Pakai rumus luas permukaan limas dan volume limas 

Pewawancara : Apa rumusnya? 
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Siswa :  Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas bidang 

tegak limas 

Volume limas = 1/3 alas x tinggi limas 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 
Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas bidang 

tegak limas 

Luas alas = ½ alas x tinggi = ½ 4 x tinggi 

Tinggi alasnya belum diketahui bu, jadi cari dulu tinggi 

segitiganya 

Pewawancara : Bagaimana cara mencarinya? 

Siswa :  t  √       √      √     √        

sudah dapat hasil tinggi bidang segitiga masukkan kerumus 

luas permukaan limas.  

Luas alas = ½ alas x tinggi = ½ 4 x 5 = 2 x 5 = 10 cm 

- Siswa dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

Luas permukaan limas = 4 x luas segitiga = 4 x ( ½ alas x 

tinggi) = 4 x 10 = 40 cm2 

Volume limas = 1/3 luas alas x tinggi limas = 1/3 x 10 x 3 = 

10 cm3  

- Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu sesuai dengan konsep 

- Siswa dapat mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
Pewawancara : Pada soal nomor 2 apakah ada gambar yang harus kamu 

buat dari soal tersebut?  

Siswa : Ada bu 

Pewawancara :  Gambar apa? 

Siswa : Pada soal nomor 2 gambar kubus dan limas 

- siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk kubus dan limas terlihat 

pada gambar 4.52  
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Gambar 4.52 wawancara MA menyajikan konsep dalam 

bentuk gambar  

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika (dalam bentuk 

gambar) 

 

b. Wawancara kepada DS, wawancara dilakukan berdasarkan indikator 

yang belum muncul pada jawaban DS. Diantaranya yaitu pada soal 

nomor 2 yaitu indikator yang ke-2 dan 3, sehingga hasil 

wawancaranya dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pewawancara : Pada soal nomor 2 apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui 

Siswa : Tinggi dan sisi alas yang sama yaitu = 12 cm 

- Siswa mampu mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat 

satu soal  yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal 

yang belum diselesaikan siswa) yaitu soal nomor 2 

Pewawancara : Gambar apa yang kamu buat pada soal nomor 2 itu 

Siswa : Gambar kubus dan limas 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 
Pewawancara : Pada soal nomor 3 gambar apa yang kamu buat? 

Siswa :  Gambar atap rumah berbentuk limas bu 

Pewawancara : Apakah cuma itu saja 

Siswa :  Mmm… gambar pondoknya juga bu 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : Atap dan pondoknya? 

Pewawancara : Iya 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya? 

Siswa : (siswa menggambarkan bangun kubus dan limas terlihat pada 

gambar 4.53 berikut ini) 
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Gambar 4.53 wawancara DS dalam menyajikan konsep  

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika (dalam bentuk 

gambar) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 

yang berkemampuan sedang sesuai dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang belum muncul pada jawaban test siswa. 

Terdapat 1 soal yang memang tidak dikerjakan siswa karena menurutnya 

waktu yang diberikan sangat sedikit sehingga ia tidak dapat menjawab 

soal tersebut, sehingga setelah diberikan kesempatan siswa mampu 

mengerjakan soal tersebut dengan tepat dan benar. Dan terdapat 3 

indikator pemahaman konsep yang belum muncul yaitu kemampuan 

dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep dan kemampuan memberi contoh dan bukan contoh serta 

kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika. Sehingga setelah dilakukan wawancara tentang kemampuan 

siswa yang belum muncul pada test muncul pada saat wawancara yaitu 

dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep muncul karena ia mampu menjelaskan sisi-sisi yang harus 

diketahui pada soal tersebut, dan siswa juga mampu memberi contoh dan 

bukan contoh karena siswa mampu menyebutkan gambar apa saja yang 

harus ia buat pada soal tersebut yaitu bangun limas dan kubus. Kemudian 

siswa juga mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika karena seperti yang terlihat pada gambar 4.48 siswa dapat 
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menggambarkan sebuah pondok rumah dan atap sebuah rumah dengan 

alas yang berbentuk persegi dan atap berbentuk limas. Sehingga 

kemampuan-kemampuan yang belum muncul pada indikator tersebut 

muncul pada siswa dengan kemampuan sedang dalam setiap pertanyaan 

yang diberikan oleh pewawancara. 

3. Siswa dengan kemampuan rendah 

Wawancara telah dilakukan kepada MB dan AO yang merupakan 

siswa dengan kemampuan rendah. Wawancara diberikan berdasarkan 

indikator yang belum muncul pada jawaban MB dan AO. Sehingga hasil 

wawancaranya dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Wawancara kepada MB, wawancara dilakukan berdasarkan indikator 

yang belum muncul pada jawaban MB. Diantaranya yaitu pada soal 

nomor 1 indikator ke-3, dan pada soal nomor 2 yaitu indikator yang 

ke-3 dan 4, serta pada soal nomor 3 yaitu semua indikator kecuali 

indikator ke-2. sehingga hasil wawancaranya dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, 

terdapat beberapa soal yang tidak kamu selesaikan 

(menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) yaitu 

soal nomor 2 dan 3.  

Pada soal nomor 1. Apakah ada gambar yang kamu buat 

pada soal tersebut? 

Siswa : Ada bu 

Pewawancara : Gambar apa? 

Siswa : Bangun limas 

- Siswa tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 

Pewawancara : Pada soal nomor 2, apakah ada gambar yang kamu buat 

pada soal tersebut? 
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Siswa : Ada 

Pewawancara : Gambar apa saja? 

Siswa :  Gambar limas dan kubus  

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh  

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk kubus dan limas seperti 

pada gambar berikut) 

 

Gambar 4.54 MB memberi contoh dan bukan contoh 

gambar pada soal no.2  

 

- Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika (dalam 

bentuk gambar) karena hasil gambar bangun limas 

yang dibuatnya salah, sedangkan gambar limas yang 

diperintahkan pada soal nomor 2 adalah limas persegi. 

Pewawancara : Pada soal nomor 3 terlihat kamu hanya mampu 

menuliskan sisi-sisi yang diketahui saja. apakah kamu 

tahu apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

Siswa : Tahu bu. 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal itu? 

Siswa : Berapa banyak genteng yang dibutuhkan untuk 

mengganti atap pondok, sketsakan pondok dan gambar 

atapnya 

Pewawancara : Gambar apa yang kamu buat? 

Siswa : Pondok dan atap rumah bu 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan 

contoh 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk pondok dan atap rumah 

seperti yang terlihat pada gambar berikut) 
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Gambar 4.55 MB menyajikan konsep dalam bentuk 

gambar pada soal no.3 

 

- Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika (dalam 

bentuk gambar) 
Pewawancara : Bagaimana cara kamu mengetahui banyak genteng untuk 

mengganti atap pondok rumah tersebut? 

Siswa : Mencari luas atapnya dengan menjumlahkan luas bidang 

tegaknya yaitu 4 x luas bidang tegak 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

Luas bidang tegak = ½ alas x    = ½ x 210 x 70 

- Siswa dapat mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep 

luas atap = 4 x luas bidang tegak = 4 x ½ 210 x 70 = 4 x 

105 x 70 =  

(siswa menyerah untuk menghitung hasil akhirnya) 

Nah, setelah mendapatkan luas atapnya berapa. 

Selanjutnya mencari banyak genteng yang diperlukan 

- Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu sesuai dengan konsep 

dengan ukuran genteng 20 x 20 = 400 cm 

setelah mendapatkan luas atap, hasilnya dibagi dengan 

luas ukuran / genteng kemudian mendapatkan berapa 

banyak genteng yang dibutuhkan. 

- Siswa dapat mengaplikasikan konsep/algoritma 

pada pemecahan masalah 

 

b. Wawancara kepada AO, wawancara dilakukan berdasarkan indikator 

yang belum muncul pada jawaban AO. Diantaranya yaitu pada soal 

nomor 1 indikator ke-5,6, dan 7, dan pada soal nomor 2 yaitu semua 

indikator kecuali indikator ke-3, serta pada soal nomor 3 yaitu semua 

indikator kecuali indikator ke-2 dan 3. sehingga hasil wawancaranya 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, 

terdapat beberapa soal yang tidak kamu selesaikan 
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(menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) yaitu 

soal nomor 1, 2 dan 3.  

Pada soal nomor 1, apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Siswa : Pakai rumus luas permukaan limas 

Pewawancara : Apa rumusnya? 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + luas bidang tegak 

limas, luas alas  

Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkah penyelesaiannya 

Siswa : (siswa menjabarkan jawabannya pada kertas) 

Luas permukaan limas = ½ alas x t + jumlah luas 

bidang tegak 

Luas bidang tegak saya lupa apa rumusnya bu 

- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup 
Pewawancara : Jadi bagaimana cara kamu menyelesaikannya 

Siswa : Tidak tahu bu, saya benar-benar lupa apa rumusnya 

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur tertentu (sesuai dengan 

konsep) 

- Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep/ 

algoritma pada pemecahan masalah 
Pewawancara : Baiklah, pada soal nomor 2 dan nomor 3 kamu hanya 

menuliskan gambar saja, kenapa kamu tidak 

menyelesaikan jawabannya 

Siswa : Soalnya banyak bu, jadi susah untuk memahami soalnya 

Pewawancara : Banyak bagaimana? Soalnya hanya 3 soal saja 

Siswa : Bacaan soalnya banyak bu 

Pewawancara : Ooh… perintah dalam soalnya terlalu banyak, jadi 

susah untuk kamu pahami 

Siswa : Ia bu 

Pewawancara : Coba kamu baca dan kamu pahami soal nomor 2 ini 

dengan baik. Kamu lihat apa saja yang akan kamu 

kerjakan pada soal tersebut? 

Siswa : Mencari sisi-sisi yang diketahui dan yang ditanya 

Pewawancara : Apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui? 
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Siswa : Kedua bangun mempunyai sisi yang sama 12 cm 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Kamu sudah membuat gambar pada soal tersebut. 

Gambar apa yang kamu buat? 

Siswa : Mainan berbentuk limas dan kubus 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 

Pewawancara : Coba kamu gambarkan bentuknya seperti apa 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk bangun limas dan 

kubus, terlihat pada gambar 4.56 berikut) 

 

Gambar 4.56 AO menyajikan konsep dalam bentuk 

gambar 

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika (dalam bentuk 

gambar) 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal tersebut? 

Siswa : Sketsa mainan dan volume seluruh mainan dan apakah 

kedua bangun tersebut mempunyai nilai yang sama 

Pewawancara : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya 

Siswa : Buat gambar dan mencari volume mainannya bu 

Pewawancara : Apa yang kamu gunakan untuk mencari volume 

mainannya 

Siswa : Menjumlahkan volume mainan Seli dan Rizki 

Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya bagaimana 

mengjumlahkannya 

Siswa : Volume seluruh mainan = volume mainan Seli + volume 

mainan Rizki 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

Pewawancara : Bagaimana cara mencari volume mainan-mainan itu 

Siswa : Tidak tahu bagaimana bu. lupa  
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- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup 

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur tertentu 
Pewawancara : Bagaimana cara kamu mencari volume seluruh mainan 

itu 

Siswa : Ya dengan menjumlahkan volume mainan Seli dan Rizki 

bu, lupa rumusnya bu. Setelah dapat volume mainan 

tersebut, dilihat dulu bu apakah volume mainan Seli dan 

Rizki mempunyai nilai yang sama setelah dicari 

volumenya 

- Siswa mampu mengaplikasikan konsep/ algoritma 

pada pemecahan masalah 

Pewawancara : Pada soal nomor 3 kamu juga menuliskan gambar saja, 

gambar apa yang kamu buat itu? 

Siswa : Itu pondok rumah dan atapnya bu 

Pewawancara : Yang mana pondoknya 

Siswa : Yang ini bu (siswa menunjukkan pondok rumah hasil 

gambar buatannya 

Pewawancara : Coba kamu gambarkan bentuk pondok dan atapnya 

dengan jelas 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk pondok rumah dan atap 

rumah pada gambar di atas) 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika (dalam bentuk 

gambar) 

Pewawancara : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut 

Siswa : Diketahui panjang sisi = 2,1 m 

Tinggi segitiga = 1/3 panjang sisi 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal tersebut? 

Siswa : Ubah satuannya menjadi cm (senti meter), berapa 

banyak genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap 

pondoknya dan gambarlah atapnya 

Pewawancara : Tadi kamu sudah menggambar pondok dan atapnya, 

bagaiman cara kamu mengetahui banyaknya genteng 

yang dibutuhkan untuk mengganti atap pondoknya itu 

Siswa : Mencari luasnya 

Pewawancara : Luas apa? 
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Siswa : Luas permukaan limas 

Pewawancara : Bagaimana? 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + luas bidang tegak 

- Siswa tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 

Siswa : Saya lupa rumus luas alasnya bu 

- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup  

Pewawancara :  Rumus luas bidang tegaknya apa? 

Siswa : Tidak tahu bu  

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu (sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Jadi bagaimana cara kamu mengetahui berapa banyak 

genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap pondok 

itu 

Siswa : Tidak tahu 

- Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep/ 

algoritma pada pemecahan masalah 

  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada MB dan 

AO yang merupakan siswa yang berkemampuan rendah sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep yang belum muncul pada test. Terlihat 

bahwa pada hasil wawancara tersebut, MB mampu memunculkan 

indikator 1, 3, 5, 6 dan 7 namun MB tidak dapat memunculkan indikator 

ke-4 karena hasil gambar yang dibuat MB tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan pada soal tersebut. Dan pada soal nomor 1 MB 

tidak dapat memberikan contoh yaitu indikator ke-3 karena MB tidak 

memberikan contoh dengan jelas contoh bangun limas apa yang diberikan 

MB, sehingga indikator ke-3 tidak muncul pada soal nomor 1 tersebut. 

Kemudian pada soal nomor 2 MB mampu mmberikan contoh bangun 

limas dan bukan bangun limas tetapi MB tidak dapat menyajikannya 
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dalam bentuk gambar yang sesuai dengan yang diharapkan pada soal 

tersebut sehingga indikator yang muncul pada soal tersebut adalah 

indikator yang ke-3. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan indikator 

yang muncul pada MB pada saat wawancara yaitu indikator ke-1, 3, 5, 6 

dan 7 dan indikator yang keempat tidak muncul pada saat wawancara 

tersebut karena hasil gambar yang dibuat MB tidak tepat. Sedangkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada AO, AO mampu memunculkan 

indikator ke-2, 3, 4, dan 7, indikator ke-7 muncul karena AO mampu 

menjelaskan dengan logikanya tentang perbedaan volume dari kedua 

bangun ruang pada soal nomor 2. Namun AO tidak dapat memunculkan 

indikator ke-1, 5, dan 6. Ini terjadi karena pada wawancara mengenai 

indikator yang ke-1 AO tidak dapat menjelaskan dengan rinci rumus yang 

ia gunakan dalam menyelesaikan soal, kemudian indikator yang ke-5 

tidak muncul karena  AO tidak menjelaskan dengan rinci rumua luas alas 

dan luas bidang tegak sebuah limas dengan mengatakan “lupa apa 

rumusnya” sehingga kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup, kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu sampai pada penyelesaiannya tidak muncul pada jawaban siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di atas kepada 

siswa perwakilan dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Terdapat perbedaan dari siswa dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. Karena berdasarkan hasil analisis wawancara yang dilakukan 

kepada siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang, siswa tersebut 

mampu memunculkan indikator yang belum muncul pada jawaban hasil 
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testnya pada saat diwawancarai kemampuan pemahaman konsepnya. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dengan 

kemampuan rendah hanya sedikit indikator yang muncul pada saat 

diwawancarai karena siswa tidak mampu mengungkapkan kembali rumus 

yang digunakan (indikator 1) untuk menyelesaikan soal dengan 

mudahnya mengatakan lupa rumusnya sehingga indikator ke-5 dan ke-6 

pun tidak muncul pada kemampuan siswa dan siswa juga belum terbiasa 

dalam memberikan contoh limas dan menyajikannya dalam bentuk 

gambar. Sehingga berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang tidak memunculkan indikator pemahaman 

konsep pada jawabannya tidak menutup kemungkinan kalau siswa 

tersebut tidak memiliki kemampuan pemahaman konsep, seperti yang 

terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan kepada MA, ia tidak 

memunculkan semua indikator pemahaman konsep pada 1 soal tetapi 

setelah dilakukan wawancara ia mampu memunculkan indikator 

pemahaman konsep dengan tepat dan benar. Namun ada juga siswa yang 

mampu menjelaskan secara umum saja bagaimana cara ia mengerjakan 

soal tersebut tanpa memaparkan kembali kemampuan pemahaman konsep 

yang ia miliki. Selanjutnya dari hasil wawancara tersebut juga terdapat 

siswa yang tidak memunculkan indikator pemahaman konsep karena 

kemampuan tersebut tidak begitu melekat pada ingatannya, tetapi setelah 

dilihat pada video saat pembelajaran berlangsung siswa tersebut memang 

tidak terlalu aktif dalam kelompoknya karena ia sibuk menulis jawaban 

dengan melihat jawaban dari teman sekelompoknya, kemudian juga 
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terdapat siswa yang salah dalam menyusun alat alat peraga limas. 

Sehingga kemampuan tersebut tidak muncul pada saat test dan 

wawancara karena kemampuan pemahaman konsep yang dimilikinya 

tidak begitu melekat dalam ingatan siswa.  

 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa melalui metode pembelajaran discovery learning 

yang dilaksanakan di MTs Tashiliyah Talang Pangeran. Kelas VIII.2. 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning dikelas diukur dengan menggunakan rubrik pada lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning yang diisi oleh observer dengan memberikan tanda ceklis (). 

Hasil observasi guru pada pertemuan pertama diperoleh persentase hasil 

observasi guru sebesar  90% dan pada pertemuan kedua sebesar 95%  

sehingga keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

discovery learning yang dilaksanakan guru sudah dikategorikan “sangat 

baik”. Jadi dapat disimpulkan rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dengan 

metode pembelajaran discovery learning pada pertemuan pertama dan kedua 

yaitu 92,5% dengan kategori “sangat baik”. 

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa terlihat 

meningkat dilihat dari hasil analisis observasi kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa selama dilakukan pembelajaran dengan metode 
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pembelajaran discovery learning. Kemunculan setiap indikator pemahaman 

konsep matematika siswa merupakan suatu keberhasilan atas keterlaksanaan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery learning untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa menunjukkan adanya peningkatan 

pada setiap pertemuan yaitu pada pertemuan pertama dan kedua. hasil 

observasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada pertemuan 

pertama dan kedua pada setiap indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, terlihat hasil rata-rata dari pertemuan 

pertama dan kedua yaitu 93,7% atau dapat dikategorikan “sangat baik” 

dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi yaitu 100%, siswa 

berkemampuan sedang yaitu 93,7% dan siswa berkemampuan rendah 

yaitu 87,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep terlihat dalam proses belajar siswa, 

yang ditunjukkan dengan siswa bersama-sama dengan teman 

kelompoknya mengingatkan kembali dan menuliskan rumus luas bangun 

datar dan volume kubus dalam melakukan penemuan.  

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep, dari hasil rata-rata pertemuan pertama dan kedua yaitu 94,8% 

atau dapat dikategorikan “sangat baik” dengan rata-rata siswa 

berkemampuan tinggi yaitu 100%, siswa berkemampuan sedang yaitu 

96,8% dan siswa berkemampuan rendah yaitu 87,5%. Sehingga dapat 

disimpulkan kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep pada pembelajaran tersebut sangat baik, 
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kemampuan ini mengalami selisih peningkatan persentase dari pertemuan 

pertama, ini terjadi karena pada pertemuan kedua siswa mengetahui dan 

menuliskannya berapa banyak bangun limas yang dibutuhkan dalam 

menyusun sebuah kubus karena siswa sendiri yang melakukan percobaan 

pada LKS. 

3. Memberi contoh dan bukan contoh, mendapatkan hasil rata-rata 

pertemuan pertama dan kedua yaitu 63,5% atau dapat dikategorikan 

“cukup baik” dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi yaitu 100%, 

siswa berkemampuan sedang yaitu 53,1% dan siswa berkemampuan 

rendah yaitu 37,5%. Dapat disimpulkan kemampuan memberi contoh dan 

bukan contoh masih dikatakan cukup baik dilakukan oleh siswa dalam 

belajar. Dari pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan 

persentase yang cukup besar dari pertemuan pertama, ini terjadi karena 

pada pertemuan pertama hanya sedikit siswa diberikan kesempatan untuk 

membongkar alat peraga karena keterbatasan alat peraga yang diberikan. 

Namun pada pertemuan kedua terdapat peningkatan alat peraga yang 

diberikan sehingga siswa mempunyai banyak kesempatan untuk 

melakukan percobaan pada alat peraga tersebut. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematika, 

didapat hasil rata-rata pertemuan pertemuan pertama dan kedua yaitu 

yaitu 70,5% atau dapat dikategorikan “baik” dengan rata-rata siswa 

berkemampuan tinggi yaitu 83,3%, siswa berkemampuan sedang yaitu 

90,6% dan siswa berkemampuan rendah yaitu 37,5%. Maka dapat 

disimpulkan kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam 
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pembelajaran dilakukan sangat baik. Pada pertemuan pertama dan kedua 

terdapat peningkatan persentase dari pertemuan pertama. Karena pada 

pertemuan pertama siswa terlihat ragu dalam menggambarkan sebuah 

bangun limas persegi dan jaring-jaringnya dengan melihat alat peraga 

langsung, dan pada pertemuan kedua siswa mulai terbiasa dalam 

membuat gambar yang diinginkan pada LKS tersebut. 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup, dari hasil rata-rata 

pertemuan pertama dan kedua diperoleh yaitu 100% atau dapat 

dikategorikan “sangat baik” dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

yaitu 100%, siswa berkemampuan sedang yaitu 100% dan siswa 

berkemampuan rendah yaitu 100%. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

pada pembelajaran dapat dilakukan dengan sangat baik. Dari pertemuan 

pertama dan kedua terdapat penurunan persentase sebesar 4% dari 

pertemuan pertama, ini terjadi karena terdapat  siswa yang tidak dapat 

menentukan luas alas dan luas bidang tegak limas melalui perbandingan 

dari dua bangun ruang tersebut. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, dari hasil 

rata-rata pertemuan pertama dan kedua diperoleh yaitu 94,8% atau dapat 

dikategorikan “sangat baik” dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

yaitu 100%, siswa berkemampuan sedang yaitu 96,8% dan siswa 

berkemampuan rendah yaitu 87,5%. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu dalam dilakukan siswa dengan sangat baik dan bertahan 
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tetap tidak ada perubahan pada pertemuan kedua, hal ini dapat dilihat dari 

siswa menggunakan rumus-rumus yang ia berikan pada awal penemuan 

kemudian ia menggunakannya dan memanfaatkan prosedurnya sesuai 

dengan langkah-langkah penemuan yang ada pada LKS. 

7. Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah, didapat 

hasil rata-rata pertemuan pertama dan kedua yaitu 100% atau dapat 

dikategorikan “sangat baik” dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

yaitu 100%, siswa berkemampuan sedang yaitu 100% dan siswa 

berkemampuan rendah yaitu 100%. Artinya semua siswa dapat 

mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah dengan 

sangat baik dan dapat bertahan tanpa mengalami perubahan pada 

pertemuan kedua, ini dapat dilihat dari siswa menuliskan kesimpulan 

hasil penemuannya pada LKS dengan teman sekelompoknya. 

Dari hasil observasi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

pada pertemuan pertama dan kedua diperoleh persentase rata-rata sebesar 

88,2% yang artinya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat 

dikategorikan “Sangat Baik” dengan rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa berkemampuan tinggi 97,6%, siswa berkemampuan 

sedang 90,1% dan siswa berkemampuan rendah 76,7%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dapat dilihat kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa melalui metode pembelajaran discovery learning dengan 

hasil rata-rata persentase pada pertemuan pertama dan kedua. 
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Hasil test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dari ketiga 

soal test pda setiap indikator pemahaman konsep yang dilakukan pada 

pertemuan ketiga setelah dilakukan pembelajaran dengan metode discovery 

learning, yaitu sebagai berikut. 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, dengan nilai rata-rata pada ketiga soal 

yaitu 83,8%, dengan siswa berkemampuan tinggi 80,6%, siswa 

berkemampuan sedang 87,5% dan siswa berkemampuan rendah 83,3%. 

Maka dapat dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Ini ditunjukkan hasil hasil 

test siswa dalam mengungkapkan kembali rumus luas permukaan limas 

dan volume limas.  

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep, dengan nilai rata-rata pada ketiga soal yaitu 88%, dengan rata-rata 

siswa berkemampuan tinggi 80,6%, siswa berkemampuan sedang 83,3% 

dan siswa berkemampuan rendah 100%. maka dapat disimpulkan 

kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Ini 

dapat ditunjukkan dari hasil test siswa dalam mengelompokkan sisi-sisi 

yang diketahui dari soal-soal tersebut.  

3. Memberi contoh dan bukan contoh, didapat hasil rata-rata kemampuan 

dalam memberi contoh dan bukan contoh pada ketiga soal test yaitu 

76,2%, dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi 80,6%, siswa 

berkemampuan sedang 72,9% dan siswa berkemampuan rendah 75% 

sehingga kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan contoh 

dapat dikategorikan “baik”. ini dapat ditunjukkan dari hasil jawaban siswa 
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dalam memberikan contoh bangun limas dan bukan merupakan bangun 

limas.  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematika, 

didapat hasil rata-rata kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika pada ketiga soal test yaitu 63% 

dengan rata-rata siswa berkemampuan tinggi 60%, siswa berkemampuan 

sedang 54,1% dan siswa berkemampuan rendah 75% sehingga 

kemampuan siswa pada indikator ke-4 ini dapat dikategorikan “cukup”.  

ini terjadi karena siswa yang berkemampuan sedang tidak dapat 

menyajikan konsep sebuah bangun limas persegi dan pondok rumah 

beserta atapnya yang berbentuk limas dengan persentase paling rendah 

rata-rata yaitu 54,1%. 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup, didapat hasil rata-rata 

kemampuan siswa dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup  

pada ketiga soal test yaitu 62,1%, dengan rata-rata siswa berkemampuan 

tinggi 73,9%, siswa berkemampuan sedang 79,1% dan siswa 

berkemampuan rendah 33%. dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi matematika dapat 

dikategorikan “cukup”, ini terjadi karena siswa dapat menentukan luas alas 

dan luas pada bidang tegak sebuah limas pada soal tersebut. Dan terdapat 

siswa yang tidak dapat menentukan luas alas sebuah limas yang berbentuk 

segitiga karena yang tentukan adalah alas limas yang berbentuk persegi. 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, didapat hasil 

rata-rata kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan dan 
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memilih prosedur tertentu pada ketiga soal test yaitu 55,6%, dengan rata-

rata siswa berkemampuan tinggi 60,6%, siswa berkemampuan sedang 

81,2% dan siswa berkemampuan rendah 25%. dapat disimpulkan 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

dapat dikategorikan “Kurang”, terlihat siswa mampu menggunakan dan 

memanfaatkan rumus yang telah ia berikan pada soal tersebut dan memilih 

prosedur dan langkah-langkahnya dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan 

terdapat siswa yang tidak dapat menggunakan luas permukaan limas yang 

alasnya berbentuk segitiga. 

7. Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah, didapat 

hasil rata-rata pada ketiga soal test yaitu 58,6%, dengan rata-rata siswa 

berkemampuan tinggi 73,9%, siswa berkemampuan sedang 68,7% dan 

siswa berkemampuan rendah 33%. sehingga dapat disimpulkan 

kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah dapat dikategorikan “cukup”, terlihat dari jawaban 

siswa dalam mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah 

dalam menentukan luas permukaan limas, volume limas, volume seluruh 

bangun ruang dan luas atap sebuah limas. Dari ketiga soal test tersebut 

terlihat siswa tidak dapat menentukan luas permukaan dan volume limas 

pada soal nomor 1. Ini terjadi karena dari awal siswa menentukan rumus 

luas permukaan limas, ia menentukan rumus luas permukaan limas persegi 

sedangkan limas yang harus ditentukan ialah limas yang berbentuk 

segitiga pada bidang alasnya begitu juga yang dialami siswa pada soal 

nomor 3 dan ada juga siswa yang salah dalam menentukan hasil akhir 
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pemecahan serta ada siswa yang memang tidak memunculkannya pada 

soal-soal tersebut. 

Hasil test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada ketida 

soal diperoleh rata-rata sebesar 69,6% dengan rata-rata kemampuan siswa 

berkemampuan tinggi sebesar 72,8%, siswa berkemampuan sedang sebesar 

75,2%, siswa berkemampuan rendah sebesar 60,7% yang artinya kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dikategorikan “Baik”. Sehingga dapat 

dilihat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa melekat pada 

ingatan siswa dari hasil test yang telah diberikan.  

Berdasarkan hasil observasi dan test tentang kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa sebesar 78,8% yang dapat dikategorikan “baik” 

dengan hasil rata-rata kemampuan siswa berkemampuan tinggi sebesar 85,2%, 

siswa berkemampuan sedang 82,7%, dan siswa berkemampuan rendah sebesar 

68,7%. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada setiap indikator pemahaman konsep yang dilakukan 

siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran sebagai berikut. 

Tabel 4.20 Hasil Triangulasi Observasi Dan Test Kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

No Indikator Pemahaman Konsep Persentase 
Kategori 

1 Menyatakan ulang sebuah konsep 
88,7 

Sangat Baik 

2 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu 
91,3 

Sangat Baik 

3 Memberi contoh dan bukan contoh 
69,8 

Baik 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 
66,7 

Baik 

5 Mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup 
81 

Sangat Baik 

6 Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 
75,1 

Baik 

7 Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 
79,3 

Baik 
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Rata – rata  
78,8 

Baik 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu 

siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dilihat dari 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belum muncul pada 

hasil test sesuai dengan indikator-indikator yang belum muncul.  

Terlihat bahwa siswa yang berkemampuan tinggi dapat memunculkan 

kemampuan pemahaman konsep dengan memunculkan indikator pemahaman 

konsep yaitu kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematika muncul pada saat siswa mampu menggambarkan 

bentuk sebuah pondok rumah beserta atapnya yang berbentuk limas persegi. 

Kemudian kemampuan siswa dalam menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu muncul karena siswa mampu menjelaskan kepada 

pewawancara bagaimana cara ia mendapatkan hasil dari soal nomor 1 dan 2 

dengan menggunakan rumus volume limas dan kubus sampai pada 

penyelesaiannya.  

Kemudian terlihat dari hasil wawancara kepada siswa yang 

berkemampuan sedang, ia mampu memunculkan indikator yang belum 

muncul pada jawabannya yang diantaranya yaitu kemampuan 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

muncul karena ia mampu menjelaskan kepada pewawancara sisi-sisi yang 

harus diketahui dari sebuah soal untuk diselesaikan. Kemudian kemampuan 

siswa dalam memberi contoh dan bukan contoh juga muncul pada kemampuan 
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siswa karena ia mampu mengetahui bangun apa saja yang harus diketahui dan 

diingin dari sebuah soal dan mampu menyajikannya dalam bentuk gambar. 

Selanjutnya terlihat pada hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa 

yang berkemampuan rendah. Dari keenam indikator pemahaman konsep yang 

diwawancarai  yaitu indikator dalam menyatakan ulang sebuah konsep, 

memberi contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematika, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu, serta mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah. 

Terdapat 2 indikator pemahaman konsep yang tidak muncul yaitu kemampuan 

memberi contoh dan bukan contoh serta kemampuan menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk refresentasi matematika karena siswa tidak menjawab 

dengan jelas bangun limas apa yang diketahui dari soal tersebut dan gambar 

yang ia sajikan tidak sesuai dengan yang diinginkan dari soal yang diberikan 

sehingga kemampuan tersebut tidak muncul pada wawancara, namun pada 

soal berikutnya ia mampu menjelaskan bangun apa saja yang terdapat pada 

soal tersebut. Hal ini terjadi karena siswa tidak terbiasa dalam membuat 

gambar dan pemahamannya tentang gambar yang diberikan berdasarkan pada 

alas sebuah limas, sehingga siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk gambar.  

Dari hasil penelitian ini yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan  

menggunakan metode pembelajaran discovery learning dapat memunculkan 

dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran. Hal ini sesuai pendapat Hosnan 

(2014: 280-282) bahwa pembelajaran discovery learning adalah metode 
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pembelajaran untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh akan setia 

dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Karena 

dengan melakukan penemuan dapat menekankan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap suatu ilmu melalui keterlibatan siswa 

secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Dimana siswa mampu 

mengorganisasi bahan yang dipelajarinya dengan suatu bentuk akhir dari 

memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya 

sampai pada suatu kesimpulan dalam menemukan beberapa konsep dan 

prinsip sehingga ia akan setia dan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah 

dilupakan siswa.  

Dalam pembelajaran dengan metode discovery learning, aktifitas yang 

dilakukan siswa dapat memunculkan atau berkaitan dengan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diantaranya yaitu kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu, memberi contoh dan bukan contoh, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika, mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep/algoritma pada pemecahan 

masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemendikbud (2014: 49-50) bahwa 

dalam pembelajaran dengan metode discovery learning siswa didorong untuk 

mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 
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informasi sendiri kemudian mengorganisir atau membentuk (konstruktif) apa 

yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. Seperti 

kegiatan yang dilakukan siswa pada langkah ke-2 metode discovery learning 

yaitu dari data yang diberikan guru pada LKS siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir dan menganalisis data tersebut sebagai berikut. 

1. Siswa membongkar alat peraga bangun limas sampai ia membentuk 

sebuah jaring-jaring limas atau siswa menyusun beberapa alat peraga 

bangun limas untuk membentuknya menjadi sebuah bangun kubus. 

Kegiatan ini memunculkan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam memberi contoh dan bukan contoh. Karena pada 

kegiatan ini siswa mampu membandingkan bangun limas dengan bangun 

datar serta bangun limas dengan bangun kubus. 

2. Siswa membuat sketsa gambar menggunakan penggaris pada LKS, 

kegiatan ini juga memunculkan indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika. Dalam hal ini siswa mampu 

menyajikan konsep dalam bentuk gambar sesuai dengan perintah yang 

ada pada LKS tersebut.  

3. Siswa mengisi kolom dan tabel pada LKS, kegiatan ini memunculkan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yaitu 

kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Karena 

dalam kegiatan ini siswa mampu mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, 

rusuk alas, rusuk bidang tegak, tinggi bidang tegak dan tinggi dari suatu 

konsep bangun limas. 
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4. Siswa menuliskan rumus luas bangun datar atau rumus volume kubus 

dalam menemukan luas permukaan atau volume limas. Kegiatan ini juga 

memunculkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yaitu kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, karena siswa 

mampu mengungkapkan kembali rumus luas dari beberapa bangun datar 

dan volume kubus untuk menemukan luas permukaan dan volume kubus. 

5. Siswa menemukan luas alas dan luas bidang tegak dari suatu konsep 

limas. Kegiatan ini memunculkan indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yaitu kemampuan mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup. Karena siswa mampu menemukan terlebih dahulu luas 

alas dan luas bidang tegak suatu konsep limas sebelum menemukan luas 

permukaan atau volume limas tersebut. 

6. Siswa menggunakan rumus luas bangun datar atau volume bangun kubus 

serta memanfaatkan prosedurnya dalam melakukan penemuan. Kegiatan 

ini juga memunculkan indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu 

kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. Karena siswa dapat menggunakan konsep dari luas 

bangun datar atau volume kubus dalam menemukan luas permukaan 

limas atau volume limas.  

Pada langkah ke-3 metode discovery learning yaitu siswa menyusun 

konjektur (perkiraan/pikiran) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/rumus pada pokok materi limas dari hasil analisis data yang 

telah dilakukan. pada kegiatan yaitu 
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7. Siswa menuliskan kesimpulan penemuannya pada LKS. Pada kegiatan ini 

muncul indikator kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yang terakhir yaitu kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah. Karena pada kegiatan ini siswa mampu menyajikan 

konsep pada akhir penemuan dalam suatu kesimpulan, dimana siswa 

mampu menemukan konsep luas permukaan atau volume limas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran discovery learning dapat memunculkan 

dan meningkatkan  kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hal ini 

dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran discovery learning sudah terlaksana dengan sangat baik di MTs 

Tashiliyah Talang Pangeran. Terlihat berdasarkan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery learning 

yang memperoleh hasil rata-rata yaitu sebesar 92,5%.  

Kemampuan pemahaman konsep matematika  siswa diperoleh rata-rata 

skor akhir yaitu 78,8 yang dikategorikan “Baik”. Berdasarkan lembar 

observasi siswa selama pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery 

learning dengan perolehan rata-rata skor yaitu 88 dan hasil test setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery learning 

dengan perolehan rata-rata skor 70. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belum muncul 

pada test, telah muncul pada saat wawancara, hal ini terjadi karena siswa tidak 

memperhatikan bidang alas yang terdapat pada bangun limas tersebut 

sehingga siswa tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, memberi contoh dan 
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bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika sampai pada mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan 

masalah dengan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika siswa tidak 

dapat mengetahui bentuk sebuah limas berdasarkan alas dan bidang tegak 

sebuah limas maka ia tidak dapat menggungkapkan kembali rumus sebuah 

konsep sampai dengan mengaplikasikannya pada pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

diperoleh nilai rata-rata 78,89 dengan kemampuan siswa pada indikator ke-1 

yaitu 88,7%, indikator ke-2 91,3%, indikator ke-3 69,8%, indikator ke-4 66,7, 

indikator ke-5 81%, indikator ke-6 75,1%, dan indikator ke-7 sebesar 79,3%. 

Sehingga kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII.2 

MTs Tashiliyah Talang Pangeran dapat dikategorikan “baik” dengan 

penerapan metode pembelajaran discovery learning. 

 

B. Saran  

Beberapa saran dari peneliti setelah melaksanakan penelitian ini yaitu: 

1. Guru diharapkan agar dapat menggunakan pembelajaran discovery 

learning pada saat pembelajaran matematika sebagai alternatif 

pembelajaran yang dapat menanamkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

2. Bagi sekolah, dapat menjadi masukkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika pada masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti lain. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 
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a. Observer, sebaiknya pada saat pembelajaran 1 observer dapat 

mengamati 1 kelompok siswa 

b. Lakukan arahan terlebih dahulu kepada guru yang akan melakukan 

pembelajaran sebelum penelitian dilakukan, agar proses pembelajaran 

yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan terstruktur dengan 

baik. 

c. Documenter, sebaiknya persiapkan satu dokumenter untuk 

mendokumentasi 1 kelompok siswa. 

d. Wawancara, sebaiknya dipersiapkan juga pertanyaan mengenai alasan 

mengapa siswa tidak memunculkan kemampuan pemahaman 

konsepnya pada test kemudian pada saat wawancara kemampuan 

tersebut muncul begitu juga sebaiknya. Sehingga akan lebih jelas 

kemampuan dari masing-masing siswa mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa itu sendiri. 
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DAFTAR NILAI AWAL SISWA KELAS VIII.2 

MTS TASHILIYAH TALANG PANGERAN 

 

Nilai MID Semester Gazal 

Tahun Pelajaran 2017-2018 

 

No. Nama Nilai MID 
Kemampuan Tinggi, Sedang dan 

Rendah 

1 RT 82 Tinggi 

2 BN 80 

3 SF 80 

4 MH 78 Sedang  

 5 SP 76 

6 ML 75 

7 MS 75 

8 MA 73 

9 MZ 73 

10 SS 73 

11 YS 73 

12 SL 72 

13 SM 72 

14 DL 70 

15 EF 70 

16 FB 70 

17 HB 70 

18 RI 70 

19 AL 68 

20 DSI 68 

21 HM 68 

22 AN 65 

23 DA 65 

24 SN 65 

25 YN 65 

26 AO 62 Rendah 

27 DSI 62 

28 RK 62 

29 MB 60 

30 TH 60 

31 YG 60 

(Sumber: Guru Mapel MTK Kelas VIII.2 MTs Tashiliyah Talang Pangeran) 

 

Keterangan : 

80 – 100 = Tinggi 

65 – 79   = Sedang 

 65     = Rendah   

LAMPIRAN 5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Pertemuan ke 1 

Nama Sekolah : MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

Standar 

Kompetensi 

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,      

    dan bagianbagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 

balok, prisma dan limas 

Indikator : Menghitung luas permukaan limas 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat menghitung luas 

permukaan limas 

 

B. Materi 

1. Luas Permukaan Limas 

a. Unsur-unsur Limas 

D

C

BA
 

Sisi alas: ABC 

Sisi tegak: ACD, ABD, BCD 

Rusuk Alas: AB, BC, AC 

Rusuk Tegak: AD, BD, CD 

Titik sudut: A, B, C, D 

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga 

ataupun segibanyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk 

segitiga sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak. 

 

b. Jaring-jaring Limas 

D

C

BA

D D D

C

BA

D

D

D
C

BA

(iii)(ii)(i)
 

Gambar (i) adalah model limas yang terbuat dari karton. Jika model 

tersebut diiris beberapa rusuknya seperti Gambar (ii), kemudian dibongkar 

seperti Gambar (iii) maka terbentuklah jaring-jaring limas. 

c. Luas permukaan limas 

LAMPIRAN 6 
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C. Metode Pembelajaran 

Metode menggunakan metode pembelajaran discovery learning.  

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

c. Pendahuluan 

Kegiatan guru 
Kegiatan siswa 

Alokasi 

Waktu 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok-pokok materi ajar tentang luas permukaan 

limas yang akan dipelajari 

 

 

6. Guru melakukan apersepsi, mengingat kembali 

materi tentang bangun datar persegi, segitiga dan 

segibanyak lainnya yang berkaitan dengan 

bangun limas sebelum mempelajari poko materi 

luas permukaan limas 
 

7. Guru menjelaskan cara belajar yang akan  

dilakukan   

 

8. Langkah 1: Merumuskan masalah yang akan 

diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya pada pokok materi bangun limas 

- Guru memperlihatkan alat peraga dan 
memberikannya kepada siswa  

 

- Guru memberikan data berupa lembar 

kerja siswa (LKS) untuk dikerjakan oleh 

siswa 

5. Siswa mendengarkan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok 

materi ajar yang akan dipelajari 

 

6. Siswa mengingat kembali materi 

tentang segitiga, segiempat dan 

segibanyak lainnya 

 

 

 

7. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 

 

 

 

8. Langkah ke-1 :  

- Siswa melihat dan 

menggunakan alat peraga 

yang diberikan oleh guru 

 

- Siswa diberikan lembar 

kerja siswa (LKS) 

10 mnt 

d. Inti 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

2. Guru mengamati, memotivasi, 

memfasilitasi dan membimbing siswa 
yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan penemuan 

 

14. Siswa melakukan diskusi dalam menemukan 

kesimpulan jawaban pada LKS 
 

3. Siswa mengajukan pertanyaan pada materi yang 

belum dipahaminya yang berkaitan dengan langkah 

kerja LKS 

 

5. Langkah ke-2 : Dari data yang diberikan guru 

pada lembar kerja siswa (LKS), siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir, dan menganalisis 

data tersebut 

 

60 mnt 

Luas Permukaan Limas = Luas Alas + Jumlah Luas Segitiga Bidang Tegak 
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- Siswa membongkar dan atau menyusun alat 

peraga limas sesuai perintah dalam LKS. 

(Indikator  Pemahaman konsep : kemampuan 

member contoh dan bukan contoh dari 

sebuah konsep) 
- Siswa membuat sketsa gambar menggunakan 

penggaris (Indikator  pemahaman konsep : 

kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika 

yaitu gambar) 
- Siswa mengisi titik-titik pada kolom atau tabel 

pada LKS (Indikator pemahaman konsep : 

kemampuan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu) 
- Siswa menuliskan rumus luas bangun datar atau 

volume kubus (Indikator  pemahaman konsep 

: kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep 
- Siswa menemukan luas alas dan luas bidang 

tegak limas(Indikator pemahaman konsep : 

mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep) 
- Siswa menggunakan rumus luas bangun datar 

atau volume bangun kubus serta memanfaatkan 

prosedurnya dalam melakukan penemuan  

(Indikator pemahaman konsep : kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu) 

15. Guru membimbing siswa dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan 

pada lembar kerja siswa untuk 

menemukan suatu kesimpulan jawaban 

6. Langkah ke- 3 : Siswa menyusun konjektur 

(perkiraan/pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pada pokok materi 

limas dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan  

- Siswa menuliskan kesimpulan penemuannya 

pada LKS (Indikator Pemahaman konsep : 

mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah) 

16. Setelah selesai menemukan jawaban, 

guru meminta siswa untuk mengecek 

atau memeriksa kembali hasil 

penemuannya 

 

 

 

-   

8. Siswa mengecek atau memeriksa kembali hasil 

penemuannya 

 

9. Siswa melakukan diskusi mengenai hasil 

penemuannya dengan temannya 

 

10. Siswa menyerahkan hasil temuannya kepada guru 

untuk diperiksa kebenarannya 

17. Langkah ke-4 : Guru memeriksa 

konjektur (perkiraan) jawaban 

mengenai penemuan 

pengertian/rumus pokok materi 

limas yang telah dibuat siswa  

- Guru memeriksa hasil penemuan 

jawaban siswa pada LKS 

 

 

18. Langkah ke-5 : Apabila telah 

diperoleh kepastian tentang 

kebenaran konjektur tersebut, maka 
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konjektur diserahkan kepada siswa 

untuk menyusun kebenarannya 

dalam menemukan 

pengertian/rumus pokok materi 

limas  
- Guru mengembalikan LKS kepada 

siswa 

 

19. Guru meminta perwakilan siswa yang 

memperoleh kebenaran hasil penemuan 

LKSnya untuk dipresentasikan didepan 

kelas 

 

20. Guru meminta siswa untuk menyusun 

kembali hasil penemuannya (Langkah 
ke-5) 

 

 

 

 

 

21. Siswa memeriksa kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 

 

22. Siswa memperhatikan temannya dalam 

mempresentasikan hasil penemuannya  

 

 

23. Siswa menyusun kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 

 

11. Langkah ke-6 : Setelah selesai 

melakukan penemuan dan telah 

diketahui kepastian kebenarannya. 

Siswa diberikan soal latihan oleh 

guru untuk memeriksa apakah hasil 

penemuan itu benar dan mengetahui 

sejauh mana pemahaman konsep 

siswa terhadap hasil dari 

pembelajaran yang telah dilakukan 

- Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal pada latihan dalam 

LKS  

12. Setelah selesai guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan hasil jawabannya 

 

 

 

 

24. Langkah ke-6 :  
- Siswa mengerjakan soal yang diminta guru 

yang diperintahkan guru 

 

25. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil 

jawabannya kepada guru 

13. Guru melakukan refleksi yaitu dengan 

tanya jawab untuk mengetahui apa yang 

belum dikuasai atau dipahami siswa 

dengan baik 

26. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru terkait 

dengan apa yang belum dipahami siswa dengan 

baik pada materi pembelajaran 

 

e. Penutup 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Langkah ke-7 : Guru membimbing 

siswa untuk menarik kesimpulan 

dari hasil penemuannya : 

- Guru membimbing siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil 

penemuan yang dilakukan siswa 

 

4. Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

 

 

3. Langkah ke-7 :  

- Siswa membuat kesimpulan dari hasil 

temuannya dengan bimbingan guru 

 

4. Siswa mendengarkan penyampaian informasi 

tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

10 mnt 
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E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

1. Buku belajar matematika untuk SMP/MTs  Kelas VIII 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Alat:  

1. Alat peraga 

2. Mistar 

 

F. Penilaian Hasil Belajar 

No 
Indikator 

Soal 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Soal 

1 Siswa dapat 

menghitung 

luas 

permukaan 
limas 

Tes Uraian 1. Perhatikanlah gambar dibawah ini ! 

Manakah diantara benda 

tersebut yang berbentuk 

bangun limas dan bukan 

bangun limas, berikan 
alasannya ?  

serta buatlah sketsa gambarnya !  

Jika bangun limas tersebut ingin dibungkus 

dengan plastik, berapa banyak uang yang akan 

dibutuhkan untuk membeli plastik, jika 1 m2 

plastik harganya Rp. 25.000,- dengan luas alas 
limas 144 m2, dan tinggi bidang tegaknya 6 m. 

 

G. Rubrik Penskoran  

N

o 
Penyelesaian Deskriptor Pemahaman Konsep Skor 

1 Diketahui: 
Luas alas limas = 144 m2 

Tinggi segitiga = 6 m 

1 m2 plastik = Rp. 25.000,-  

Ditanya:  

a. Benda yang berbentuk limas dan bukan limas? 

Gambar sketsa dan alasannya? 

b. Berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk 

membeli plastik untuk membungkus limas? 

 

Penyelesaian  

a. Benda yang berbentuk limas pada gambar D 
yaitu limas segiempat. Dan yang bukan limas A, 

B dan C. 

Karena benda tersebut mempunyai satu alas 

berbentuk persegi dan empat bidang segitiga 

pada sisi tegaknya. 

 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsep 

Deskriptor :  

mengelompokkan sisi tegak, 

sisi alas, tinggi limas, tinggi 

bidang tegak limas 

 

 

kemampuan memberi contoh 

dan bukan contoh 

Deskriptor :  
Menuliskan contoh bentuk 

limas dan bukan limas 

 

 

Menyajikan konsep dlam 

berbagai bentuk refresentasi 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 
 

 

 

 

1 

 

B

DC

A
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Sketsa gambarnya 

 
 
b. Banyak uang yang dibutuhkan untuk 

membungkus limas, jika 1 m2 plastik =  

Rp. 25.000,- 
Pertama, mencari dahulu sisi alas limas dengan 

luas alas, dan  luas permukaan limas 

Luas alas = 144 m2 

Luas alas = s x s 

144 m2 = s2 

S2 = 144 m2 

S  √    

S = 12 m 

didapat sisi alas limas yaitu 12 m, maka 

Luas permukaan limas = luas alas + 4 luas b.tgk 

 
 

 

= 144 + 4(1/2 a.t) 

= 144 + 4 

(
 

 
        ) 

         )  
          

         
 

 

 
Maka luas permukaan limas yang akan 

dibungkus plastik adalah 288 m2,  jadi uang 

yang dibutuhkan untuk membeli plastik adalah  

                     

               

matematika 

Deskriptor :  

Memaparkan konsep dalam 

bentuk gambar atau tabel 

 

Kemampuan mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup 

Deskriptor :  

Menemukan luas alas dan luas 

bidang tegak limas 

 
 

 

 

 

 

Kemampuan menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Deskriptor :  

Mengungkapkan kembali 

rumus suatu konsep limas 

 

Kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

Deskriptor : 

Menggunakan, prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat 

dalam penyelesaian konsep 

 

Kemampuan mengaplikasikan 

konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 

Deskriptor :  
Menggunakan konsep dalam 

mengerjakan soal pemecahan 

masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

1 

 Jumlah Skor 7 

H. Pedoman Penskoran 

Penskoran Data Tes Kemampaun Pemahaman Konsep 

Skor Kriteria Jawaban Siswa 

0 Tidak menuliskan jawaban/ indikator yang diharapkan tidak muncul 

1 Jawabannya tepat/ indikator yang diharapkan muncul 

 

 

Skor maksimal = 7 Point 

Skor Pemahaman Konsep  
                                               

                   
     

 

 

 

 

Guru Matematika 

 

 

Palembang,  September 2017 

Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Pertemuan ke 2 

Nama Sekolah : MTs Tashiliyah Talang Pangeran 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII (Delapan) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,      

    dan bagianbagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar : 5.3. menghitung luas permukaan dan volume kubus, 

balok, prisma dan limas 

Indikator : Siswa dapat menghitung volume limas 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat menghitung volume 

limas 

 

B. Materi 

Volume limas 

A B

CD

E F

GH

O

 A B

CD

T

O

 
Jadi, rumus volume limas dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

C. Metode Pembelajaran 

Metode menggunakan metode pembelajaran discovery learning.  

 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

a. Pendahuluan 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

pokok-pokok materi ajar tentang volume limas yang 
akan dipelajari 

 

 

2. Guru melakukan apersepsi, mengingat kembali 

materi tentang luas permukaan limas  

3. Guru menjelaskan cara belajar yang akan  dilakukan   

 

4. Langkah 1: Merumuskan masalah yang akan 

diberikan kepada siswa dengan data secukupnya 

pada pokok materi bangun limas 

- Guru memperlihatkan alat peraga limas dan 
memberikannya kepada siswa  

 

1. Siswa mendengarkan penyampaian 

tujuan pembelajaran dan pokok-
pokok materi ajar yang akan 

dipelajari 

 

2. Siswa mengingat kembali materi 

tentang luas permukaan limas 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 

 

4. Langkah ke-1 :  

- Siswa melihat dan menggunakan 

alat peraga limas yang diberikan 
oleh guru 

 

10 mnt 
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- Guru memberikan data berupa lembar kerja 

siswa (LKS) untuk dikerjakan oleh siswa 

- Siswa diberikan lembar kerja 

siswa (LKS) untuk dikerjakan 

b. Inti 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Guru mengamati, memotivasi, 

memfasilitasi dan membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan penemuan 

 

1. Siswa melakukan diskusi dalam menemukan 

kesimpulan jawaban pada LKS 

 

2. Siswa mengajukan pertanyaan pada materi yang 

belum dipahaminya yang berkaitan dengan langkah 
kerja LKS 

 

3. Langkah ke-2 : Dari data yang diberikan guru 

pada lembar kerja siswa (LKS), siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir, dan menganalisis 

data tersebut 
- Siswa menyusun alat peraga limas dengan 

menyusun 6 buah bangun limas menjadi sebuah 

bangun kubus (kemampuan memberi contoh dan 

bukan contoh) 
 
- Siswa membuat sketsa alat peraga yang telah 

disusunnya dalam bentuk gambar (kemampuan 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

refresentasi matematika) 
 

- Siswa mengelompokkan jawaban dengan mengisi 

jawaban pada kolom dan tabel LKS (kemampuan 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsep) 
 

- Siswa menuliskan rumus volume kubus 

(kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep) 
 

- Siswa menemukan luas alas dan tinggi bangun 

limas (kemampuan mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup) 
 

- Siswa menemukan rumus volume limas dengan 

menggunakan dan memanfaatkan prosedurnya 

dalam menemukan volume limas (kemampuan 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu) 

60 m

nt 

 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

Guru membimbing siswa dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 

lembar kerja siswa untuk menemukan 

suatu kesimpulan jawaban 

4 Langkah ke- 3 : Siswa menyusun konjektur 

(perkiraan/pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pada pokok materi 

limas dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan  

Siswa menyusun jawaban awal untuk 

menemukan pengertian/rumus volume limas 

sesuai dengan tahap-tahap pada LKS 

(kemampuan mengaplikasikan konsep/ 

algoritma pada pemecahan masalah) 
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2. Setelah selesai menemukan jawaban, 

guru meminta siswa untuk mengecek 

atau memeriksa kembali hasil 

penemuannya 

 

 

  

5. Siswa mengecek atau memeriksa kembali hasil 

penemuannya 

 

6. Siswa melakukan diskusi mengenai hasil 

penemuannya dengan temannya 

 

7. Siswa menyerahkan hasil temuannya kepada guru 

untuk diperiksa kebenarannya 

3. Langkah ke-4 : Guru memeriksa 

konjektur (perkiraan) jawaban 

mengenai penemuan 

pengertian/rumus pokok materi 

limas yang telah dibuat siswa  

- Guru memeriksa hasil penemuan 

jawaban siswa pada LKS 

 

4. Langkah ke-5 : Apabila telah 

diperoleh kepastian tentang 

kebenaran konjektur tersebut, 

maka konjektur diserahkan 

kepada siswa untuk menyusun 

kebenarannya dalam menemukan 

pengertian/rumus pokok materi 

limas  
- Guru mengembalikan LKS 

kepada siswa 
 

 

5. Guru meminta perwakilan siswa yang 

memperoleh kebenaran hasil 

penemuan LKSnya untuk 

dipresentasikan didepan kelas 

 

7. Guru meminta siswa untuk menyusun 

kembali hasil penemuannya 

(Langkah ke-5) 

 

8. Langkah ke-6 : Setelah selesai 

melakukan penemuan dan telah 

diketahui kepastian kebenarannya. 

Siswa diberikan soal latihan oleh 

guru untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana 

pemahaman konsep siswa terhadap 

hasil dari pembelajaran yang telah 

dilakukan 

- Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal pada latihan 
dalam LKS  

 

9. Setelah selesai guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil 

jawabannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Siswa memeriksa kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 
 

 

7. Siswa memperhatikan temannya dalam 

mempresentasikan hasil penemuannya  

 

 

 

9. Siswa menyusun kembali hasil penemuannya pada 

LKS (Langkah ke-5) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Langkah ke-6 :  

- Siswa mengerjakan soal yang diminta guru 
yang diperintahkan guru 

 

11. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil 

jawabannya kepada guru 

 

 

10. Guru melakukan refleksi yaitu 

dengan tanya jawab untuk 

mengetahui apa yang belum dikuasai 

atau dipahami siswa dengan baik 

12. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru terkait 

dengan apa yang belum dipahami siswa dengan 

baik pada materi pembelajaran 
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c. Penutup 

Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Langkah ke-7 : Guru membimbing 

siswa untuk menarik kesimpulan dari 

hasil penemuannya : 

- Guru membimbing siswa dalam 

membuat kesimpulan hasil 

penemuan yang dilakukan siswa 

 

2. Guru memberikan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

 

 

1. Langkah ke-7 :  

- Siswa membuat kesimpulan dari hasil 

temuannya dengan bimbingan guru 

 

 

2. Siswa mendengarkan penyampaian informasi 

tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

10 mnt 

 

A. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

3. Buku belajar matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII 

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

Alat:  

3. Alat peraga 

4. Mistar 

 

 

 

 

 

 

B. Penilaian Hasil Belajar 

No 
Indikator 

Soal 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Soal 

1 Siswa 

dapat 

menghitung 

volume 

limas 

Tes Uraian 1. Perhatikanlah gambar berikut ! 

berbentuk apakah kue bugis tersebut,  

buatlah sketsanya dan alasannya? 

Ibu Tami senang sekali membuat kue, dan 

kali ini ia ingin membuat kue bugis 

sebanyak 6 

 buah untuk percobaan Berapa banyak 

bahan isi yang dibutuhkan ibu Tami untuk  

membuat 6 buah kue bugis tersebut? Jika ukuran satu buah kue 

mempunyai sisi alasnya 7 cm dan tinggi kue 3 cm.   

 

C. Rubrik Penskoran 
No Penyelesaian Deskriptor Pemahaman Konsep Skor 

1 Diketahui: 

Pjg sisi alas = 7 cm 

Tinggi limas = 3 cm 
Ditanya:  

a. Berbentuk apakah kue tersebut, berikan 

alasannya dan buatlah sketsanya? 

b. Berapa banyak bahan isi yang 

Kemampuan mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep 
Deskriptor: 

Mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, 

tinggi bidang tegak, tinggi limas 

 

1 
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dibutuhkan untuk membuat 6 buah kue? 

 

Penyelesaian  

a. Kue tersebut berbentuk limas segiempat,  

karena alasnya berbentuk persegi dan 

sisi tegaknya terdiri dari empat buah 

segitiga 

 

 

Sketsa gambarnya 

 
 
b. Banyak bahan isi yang dibutuhkan untuk 

membuat 6 buah kue 

Pertama mencari dulu volume yang akan 

disi dalam 1 kue yaitu 

Volume limas  
 

 
           

 
 

 
        )    

 

 

 
 

 
 

 
        )    

 
 

 
        

        
 

 

 

 

Maka volume 1 buah kue dapat diisi 

dengan bahan 49 cm3 

Banyak bahan isi yang dibutuhkan untuk 

membuat 6 buah kue jika 1 kue = 49 cm3 

adalah = 49 cm3 x 6 buah kue = 294 cm3 

Jadi bahan yang dibutuhkan untuk 
membuat 6 buah kue adalah 294 cm3 

  

 

 

 

Kemampuan memberi contoh dan 

bukan contoh 

Deskriptor: 

Menuliskan contoh bentuk bangun 

limas dan bukan contoh limas 

 

Kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi 

matematika 

Deskriptor : 

Memaparkan konsep dalam bentuk 

gambar atau tabel 

 

Kemampuan menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Deskriptor: 

Mengungkapkan kembali rumus suatu 

kosep limas 

 

Kemampuan mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup 

Deskriptor: 

Menemukan luas alas dan luas bidang 

tegak limas 

 

Kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu 

Deskriptor: 

Menggunakan konsep, prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat dalam 
penyelesaikan suatu konsep 

 

Kemampuan mengaplikasikan konsep/ 

algoritma pada pemecahan masalah 

Deskriptor: 

Menggunakan suatu konsep dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 
 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
 

 

1 

 Jumlah Skor 7 

 

D. Pedoman Penskoran 

Penskoran Data Tes Kemampaun Pemahaman Konsep  
Skor Kriteria Jawaban Siswa 

0 Tidak menuliskan jawaban/ indikator yang diharapkan tidak muncul 

1 Jawabannya tepat/ indikator yang diharapkan muncul 

Skor maksimal = 7 Point 

Skor Pemahaman Konsep  
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Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 

Siswa dapat 

menemukan 

rumus luas 
permukaan limas 

Siswa dapat 

menghitung luas 
permukaan limas 

Bacalah dengan teliti setiap kalimat soal 

diskusikan dengan teman-temanmu, jika menemukan masalah 
yang tidak bisa diselesaikan, dan bertanyalah kepada guru 

Tulislah hasil penemuanmu pada bagian yang telah disediakan 

silahkan lihat buku materi pegangan sebagai referensi 
penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENEMUAN 1 

Kegiatan 1  

Ambillah alat peraga yang telah disediakan 

Bongkarlah alat peraga tersebut dengan membuka rusuk bidangnya 

Sketsakanlah gambar alat peraga sebelum dan sesudah dibongkar sesuai 

dengan rusuk bidangnya! Dan berilah nama simbol abjad pada setiap titik 

sudutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : ………………………………………    Kelas : ………………………………………… 

Standar Kompetensi 

Menghitung luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma dan limas 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Mata Pelajaran : Matematika    Pokok Bahasan : Limas 

PETUNJUK 

1. Sebelum dibongkar 2. Sesudah dibongkar 

LAMPIRAN 7 

Lembar Kerja Siswa (LKS) I 
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Kegiatan 2 

Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan alat peraga yang telah anda bongkar 

seperti pada kolom 2 diatas. 

No Nama titik 

sudut 

Nama bidang Luas bidang Banyak bidang 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kegiatan 3 

isilah titik-titik dibawah ini. 
Cermatilah sketsa gambar yang anda buat pada kolom (1) dan (2) 

1. Gambar (1) berbentuk limas  

 

2. Gambar (2) merupakan                dari gambar (1) 

 

3. Pada gambar (1) : bidang alasnya adalah  

 

    Bidang tegaknya adalah 

 

4. Luas bidang alas  = 
 

 
 x …………… x …………… 

 

Luas bidang tegak 1 = 
 

 
 x …………… x …………… 

 

Luas bidang tegak 2 = 
 

 
 x …………… x …………… 

 

Luas bidang tegak 3 = 
 

 
 x …………… x …………… 

 

 

 

.........................................

........ 

………………………………………………

………….. 
………………..

….. 

………….. , …………….. , dan …………… 
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Gambar 3 (a) 

T

C

BA
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KEGIATAN PENEMUAN 2 

Kegiatan 1 

Amatilah gambar 3 (a) dibawah ini! Buatlah sketsa gambar yang telah dibongkar 

sesuai dengan rusuk bidangnya pada kolom gambar 3 (b) beserta dengan nama 

titik sudutnya! 

 

 

 

  

 

       

 

 

 

Gambar 3 (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lihat gambar (2). 

Luas permukaan limas T.ABC 

= Luas bidang …… + Luas bidang …… + Luas bidang …… + Luas bidang …… 

= Luas …… + (
 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      ) 

= Luas …… + luas     luas     luas    

= Luas …… + jumlah luas …… 
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Kegiatan 2 

Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan alat peraga yang telah anda bongkar 

seperti pada kolom 2 diatas. 

No Nama bidang Bidang alas Bidang tegak Luas bidang Banyak 

bidang 

     

 

 

 

 

Kegiatan 3 

Isilah titik-titik dibawah ini! 

Cermatilah gambar 3 (a) dan (b) diatas! 

1. Gambar 3 (a) berbentuk limas ……………………………… dan 

 gambar 3 (b) merupakan ……………………………………………… gambar 3 (a) 

2. Pada gambar 3 (a) : bidang alasnya adalah ………………… 

Bidang tegaknya adalah …………………. , ………………… , …………………. dan ………………… 

3. Luas bidang alas = ………………… x …………………… 

Luas bidang tegak 1 =  
 
 x …………………… x …………………… 

Luas bidang tegak 2 =  
 
 x …………………… x …………………… 

Luas bidang tegak 3 =  
 
 x …………………… x …………………… 

Luas bidang tegak 4 =  
 
 x …………………… x …………………… 

4. Lihat gambar 3 (a) dan (b). 

Luas permukaan limas T.ABCD 

= Luas bidang …… + Luas bidang …… + Luas bidang …… + Luas bidang …… 

  + Luas bidang …… 

 

= Luas …… + (
 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      )  (

 

 
      ) 

= Luas …… + luas     luas     luas      luas    

= Luas …… + jumlah luas …… 
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KESIMPULAN  

 

 

 

  

Jika sebuah limas segi-n 

Luas alasnya =   , dan jumlah luas sisi tegaknya =   , maka 

 Luas permukaan limas segi-n = …………………………… + ………………………………………… 
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LATIHAN I 

Perhatikanlah gambar dibawah ini ! 

Manakah diantara benda tersebut yang 

berbentuk bangun limas dan bukan bangun limas, 

berikan alasannya ? serta buatlah sketsa 

gambarnya !  

Jika bangun limas tersebut ingin dibungkus 

dengan plastik, berapa banyak uang yang akan 

dibutuhkan untuk membeli plastik, jika 1 m2 

plastik harganya Rp. 25.000,- dengan luas alas 

limas 144 m2, dan tinggi bidang tegaknya 6 m. 

 

JAWAB 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ................................................................................... 

 ...................................................................................  

 

B

DC

A
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Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya 

Siswa dapat 

menemukan rumus 

Volume limas 

Siswa dapat 

menghitung 
Volume limas 

Bacalah dengan teliti setiap kalimat soal 

diskusikan dengan teman-temanmu, jika menemukan masalah 
yang tidak bisa diselesaikan, dan bertanyalah kepada guru 

Tulislah hasil penemuanmu pada bagian yang telah disediakan 

silahkan lihat buku materi pegangan sebagai referensi 

penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENEMUAN 3 

Kegiatan I 

Gambarlah bentuk bangun kubus yang anda ketahui pada kolom dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 

Nama : ………………………………………    Kelas : ………………………………………… 

Standar Kompetensi 

Menghitung luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma dan limas 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Mata Pelajaran : Matematika    Pokok Bahasan : Limas 

PETUNJUK 

Gambar 1 

LAMPIRAN 8 
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Kegiatan 2 

Isilah titik-titik dibawah ini! 

1. Ambillah  alat peraga bentuk bangun limas yang telah disediakan. Susunlah 

beberapa bangun limas  agar dapat membentuk sebuah bangun kubus. 

2. Setelah anda membentuk bangun kubus, berapa banyakkah bangun limas yang 

digunakan untuk membentuk sebuah bangun kubus  

 

Rumus Volume Kubus  

 

3. Volume limas 

Perhatikan gambar 4 (a) dan 4 (b)  

Volume kubus = …………… Volume limas 

 ………..Volume Limas = Volume Kubus 

…… x …… x …… = …………… Volume limas 

Volume Limas = (
 

 
) x Volume kubus 

Volume limas = (
 

 
) x …… x …… x …… 

Volume limas = (
 

 
) x …… x ……x 2 x ½ …… 

Volume limas = (
 

 
) x (…… x ……)x 2 x ½ …… 

Volume limas = (
 

 
) x 2 x Luas ……………… x ……… 

Volume limas = (
 

 
) x Luas ……………… x …………… 

KESIMPULAN 

 

 

Jika sebuah limas segi-n 

Luas alasnya =   , dan tingginya =T, maka 

  Volume limas segi-n = 
 

 
 x …………… x …………… 

………………………………………… 

Volume Kubus = ………………… x ………………… x ………………… 

Untuk menjawab titik yang dilingkari 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan panjang CH dan panjang OT  

Dalam sebuah bangun kubus diatas       ………. 
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LATIHAN 2 

Perhatikanlah gambar berikut ! 

berbentuk apakah kue bugis tersebut, buatlah 

sketsanya dan alasannya? 

Ibu Tami senang sekali membuat kue, dan kali ini ia 

ingin membuat kue bugis sebanyak 6 buah untuk 

percobaan Berapa banyak bahan isi yang dibutuhkan 

ibu Tami untuk membuat 6 buah kue bugis tersebut? 

Jika ukuran satu buah kue mempunyai sisi alasnya 7 

cm dan tinggi kue 3 cm.  

 

JAWAB  
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Lembar Observasi Guru 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Discovery 

Learning 

 

Hari / Tanggal      : __________________ Pertemuan  ke   :__________________ 

Kelas   : __________________  Nama Observer      :__________________ 

Petunjuk : 

Berilah tanda centang () ya / tidak setiap kegiatan yang dilakukan guru sesuai dengan aspek 

yang diamati pada kolom tabel dibawah ini.  

No Aspek yang diamati Ya Tdk Ket 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya pada pokok materi bangun limas 

   

-  Guru memberikan alat peraga kepada masing-masing kelompok siswa    

-  Guru memberikan data berupa LKS kepada masing-masing siswa untuk 
melakukan penemuan 

   

2. Dari data yang diberikan guru pada lembar kerja siswa (LKS), siswa 

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut 

   

-  Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKS secara berurutan    

3. Siswa menyusuh konjektur (perkiraan/pikiran) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/rumus pada pokok materi limas dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan 

   

-  Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat 
kesimpulan jawaban pada LKS 

   

4. Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/rumus pokok materi limas yang telah dibuat siswa 

   

-  Guru memeriksa hasil penemuan jawaban LKS     

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka 

konjektur diserahkan kepada siswa untuk menyusun kebenarannya dalam 

menemukan pengertian/rumus pokok materi limas  

   

-  Guru mengembalikan hasil penemuan jawaban LKS kepada siswa     

-  Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan hasil penemuan 
kelompoknya 

   

-  Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
penemuannya 

   

6. Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui kepastian 

kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar dan mengetahui sejauh mana pemahaman konsep 

siswa terhadap hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan 

   

-  Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan yang terdapat pada LKS     

7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil penemuannya    

- Guru meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan yang menjadi hasil 
dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

   

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi kesimpulan 

yang disampaikan temannya 

   

- Guru menambahkan kesimpulan yang disampaikan siswa     

 

Catatan Lapangan 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

Observer 

 

 

(………………………………) 

LAMPIRAN 9 



 
 

 
 

Lembar Observasi Siswa 

Keterlaksanaan pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Discovery 

Learning 

 

Hari / Tanggal     : __________________ Pertemuan  ke   :__________________ 

Kelas      : __________________  Nama Observer :__________________ 

Petunjuk : 

1. Isilah nama-nama siswa yang akan diamati pada nomor dibawah ini 

2. Berilah tanda centang () setiap kegiatan yang dilakukan siswa sesuai dengan 

aspek yang diamati pada kolom nomor nama siswa  

Nomor nama siswa kelompok:  

1. …………………………….. 2.  4. …………………………….. 

2. …………………………….. 3.  5 …………………………….. 

3. ……………………………..  6 …………………………….. 

 

No Aspek yang diamati 
No.Nama Siswa 

1 2 3 4 5 6 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya pada pokok materi bangun limas 

      

-  Siswa diberikan data berupa LKS untuk melakukan penemuan pada pokok 

materi bangun limas 

      

2. Dari data yang diberikan guru pada lembar kerja siswa (LKS), siswa 

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut 

      

-  Siswa membongkar dan atau menyusun alat peraga limas sesuai perintah 
dalam LKS. (Indikator Pemahaman konsep : kemampuan memberi 

contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep) 

      

-  Siswa membuat sketsa gambar menggunakan penggaris (Indikator 

pemahaman konsep : kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk refresentasi matematika yaitu gambar) 

      

-  Siswa mengisi titik-titik pada kolom atau tabel pada LKS (Indikator  

pemahaman konsep : kemampuan mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

      

-  Siswa menuliskan rumus luas bangun datar atau volume kubus (Indikator 

pemahaman konsep : kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep) 

      

-  Siswa menemukan luas alas dan luas bidang tegak (Indikator 

pemahaman konsep : kamampuan mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup) 

      

-  Siswa menggunakan rumus luas bangun datar atau volume bangun kubus 

serta memanfaatkan prosedurnya dalam melakukan penemuan  (Indikator 

pemahaman konsep : kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu) 

      

3. Siswa menyusun konjektur (perkiraan/pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pada pokok materi limas dari hasil analisis 

data yang telah dilakukan 

      

-  Siswa menuliskan kesimpulan penemuannya pada LKS (Indikator  

Pemahaman konsep : mengaplikasikan konsep/algoritma pada 

pemecahan masalah) 

      

4. Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/ rumus pokok materi limas yang telah dibuat 

      

-  Siswa menyerahkan LKS kepada guru untuk diperiksa  

 

      

LAMPIRAN 10 



 
 

 
 

No Aspek yang diamati 
No.Nama Siswa 

1 2 3 4 5 6 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 

maka konjektur diserahkan kepada siswa untuk menyusun kebenarannya 

dalam menemukan pengertian/rumus pokok materi limas 

      

-  Siswa memperbaiki hasil temuannya dalam LKS       

6. Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui kepastian 

kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru yang terdapat 

dalam LKS untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap hasil dari 

pembelajaran yang telah dilakukan 

      

-  Siswa mengerjakan soal latihan pada LKS        

7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya 

      

-  Siswa menyampaikan kesimpulan yang menjadi hasil dari kegiatan yang 

telah dilakukan 

      

 

Catatan Lapangan 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

Observer 

 

 

 

 

(………………………………) 



 
 

 
 

KISI – KISI PENULISAN SOAL TEST 

 

Jenis Sekolah  : MTs Tashiliyah Talang Pangeran  Jumlah Soal   : 3 Soal 

Mata Pelajaran  : Matematika     Bentuk Soal/ Tes : Uraian 

Materi Pokok   : Limas     Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (1 Kali Pertemuan) 

Kelas   : VIII 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan  limas bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Indikator 

pemahaman 

(C2)  

Indikator & Deskriptor Pemahaman Konsep 

5.1. Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus, 

balok, prisma dan 

limas serta bagian-

bagiannya 

 

5.2. Membuat jaring-

jaring kubus, balok, 
prisma dan limas 

 

 

5.3. Menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus, 

balok, prisma dan 

balok 

- Mampu 

mengidentifikasi 

sifat-sifat limas 

berdasarkan sisi 

alasnya, dan 

bagian-

bagiannya 

- Membuat jaring-
jaring limas dan 

bukan jaring-

jaring limas 

- Menentukan luas 

permukaan limas 

dan volume 

limas 

 

 

1 - Mengungkapka

n tema 

- Topik atau 

masalah 

- Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 
permukaan dan 

volume limas 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

- mengungkapkan kembali pengertian/ definisi konsep limas dengan bahasa sendiri, atau rumus 

suatu konsep limas 

2. Kemampaun mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

- Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, rusuk alas, rusuk tegak, titik sudut limas 

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh  

- Menuliskan contoh  dan bukan contoh suatu konsep yang berkaitan dengan dunia nyata 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika  

- Memaparkan konsep dalam bentuk gambar, grafik atau tabel 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep  

- Menemukan luas alas dan atau luas bidang tegak limas 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu  

- Menggunakan konsep, prosedur dan langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan soal 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  

- Menggunakan suatu konsep dalam mengerjakan soal memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Indikator 

pemahaman (C2)  Indikator & Deskriptor Pemahaman Konsep 

5.1 Mengidentifikas

i sifat-sifat 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas serta 

bagian-

bagiannya 

 

5.2 Membuat 

jaring-jaring 
kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

 

 

5.3 Menghitung 

luas permukaan 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma dan 

balok 

- Mampu 

mengidentifikasi 

sifat-sifat limas 

berdasarkan sisi 

alasnya, dan 

bagian-bagiannya 

- Membuat jaring-

jaring limas dan 

bukan jaring-

jaring limas 
- Menentukan luas 

permukaan limas 

dan volume limas 

 

2 - Mengungkapka

n tema 

- Topik atau 

masalah 

- Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan dan 

volume limas 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

- mengungkapkan kembali pengertian/ definisi konsep limas dengan bahasa sendiri, atau 

rumus suatu konsep limas 

2. Kemampaun mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

- Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, rusuk alas, rusuk tegak, titik sudut limas 

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh  

- Menuliskan contoh  dan bukan contoh suatu konsep yang berkaitan dengan dunia nyata 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika  

- Memaparkan konsep dalam bentuk gambar, grafik atau tabel 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep  

- Menemukan luas alas dan atau luas bidang tegak limas 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu  

- Menggunakan konsep, prosedur dan langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan 
soal 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  

- Menggunakan suatu konsep dalam mengerjakan soal memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

5.1 Mengidentifikas
i sifat-sifat 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas serta 

bagian-

bagiannya 

- Mampu 
mengidentifikasi 

sifat-sifat limas 

serta bagian-

bagiannya 

- Mampu 

menggunakan  

3 - Mengungkapkan 
tema, topik atau 

masalah 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
- mengungkapkan kembali pengertian/ definisi konsep limas dengan bahasa sendiri, atau 

rumus suatu konsep limas 

2. Kemampaun mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep 

- Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi alas, rusuk alas, rusuk tegak, titik sudut limas 

 

 



 
 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

Soal 

Indikator 

Pemahaman (C2) 
Indikator & Deskriptor Pemahaman Konsep 

5.2 Membuat 

jaring-jaring 

kubus, balok, 

prisma dan limas 

 

5.3 Menghitung 

luas permukaan 

dan volume 

kubus, balok, 

prisma dan balok 

rumus luas 

permukaan 

limas dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 - Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

luas permukaan 

volume limas 

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh  

- Menuliskan contoh  dan bukan contoh suatu konsep yang berkaitan dengan dunia nyata 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika  

- Memaparkan konsep dalam bentuk gambar, grafik atau tabel 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep  

- Menemukan luas alas dan atau luas bidang tegak limas 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu  

- Menggunakan konsep, prosedur dan langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan 

soal 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  

- Menggunakan suatu konsep dalam mengerjakan soal memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 



 
 

 
 

 

 

 

Nama  : ____________________ 

Kelas  : ____________________ 

 

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini. 

Pahami dan kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan cermat, benar dan tepat!  

 

1. Tami mempunyai empat buah bangun segitiga sama sisi, Tami ingin membentuk empat 

buah bangun tersebut menjadi sebuah bangun ruang tanpa tersisa satu bangunpun. 

Gambarlah bangun apakah yang Tami buat? dengan panjang sisi masing-masing 4 cm dan 

tinggi bangun ruang tersebut 3 cm. tentukan luas permukaan dan volume bangun ruang 

tersebut dan alternatif apakah yang digunakan Tami dalam mencari luas permukaan dan 

volume bangun ruang tersebut? 

 

2. Seli dan Rizki diberi hadiah oleh ibunya berupa mainan. Selia diberi mainan berbentuk 

kubus dan Rizki diberi mainan berbentuk limas, setelah diamati kedua bangun tersebut 

mempunyai ukuran tinggi dan sisi alas yang sama, yaitu 12 cm. Sketsakanlah mainannya, 

dan tentukan volume seluruh mainan mereka, apakah kedua bangun tersebut mempunyai 

nilai yang sama juga? Jelaskan! 

 

3. Toni mengunjungi pepondokkan rumah disawah tempat ayahnya bertani. Sketsakanlah 

pondok tersebut yang mempunyai panjang sisi yang sama yaitu 2,1 M dan tinggi bidang 

segitiga atapnya 
 

 
 dari panjang sisinya. Toni ingin mengganti atapnya dengan beberapa 

genteng yang berukuran 20 cm x 20 cm/genteng. Ubahlah satuannya menjadi cm (senti 

meter), Berapa banyak genteng yang diperlukan toni untuk mengganti atap pondoknya? 

Dan gambarlah atapnya! 

 

 

 

 

-------------------Selamat Mengerjakan---------------- 

  

LAMPIRAN 12 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

TENTANG KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

SISWA 

Berdasarkan hasil test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

 

Pewawancara : 1. Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal 

yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan 

siswa) yaitu soal nomor ………………………… 

  2. Dari soal nomor ………. Coba kamu baca dan pahami, apa saja yang kamu 

harus kerjakan pada saol tersebut? 

  3. Apa saja sisi-sisi yang diketahui dari soal tersebut? 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep). 

  4. Apakah ada gambar yang harus kamu buat dari soal tersebut? Gambar apa?  

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh  

  5. Coba kamu buat gambarnya? 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

  6. Apa saja yang ditanya dari soal tersebut? 

  7. Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

  8. Apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikannya? 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

  9. Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya? 

- Siswa mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

- Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu sesuai dengan konsep 

  10. Berapa hasil yang kamu dapat? 

- Siswa mampu mengaplikasikan konsep/algoritma pada pemecahan 

masalah 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 



 
 

 
 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan 

ukurannya 

Siswa dapat 

menemukan 

rumus luas 
permukaan limas 

Siswa dapat 

menghitung luas 
permukaan limas 

Bacalah dengan teliti setiap kalimat soal 

diskusikan dengan teman-temanmu, jika menemukan masalah 
yang tidak bisa diselesaikan, dan bertanyalah kepada guru 

Tulislah hasil penemuanmu pada bagian yang telah disediakan 

silahkan lihat buku materi pegangan sebagai referensi 
penyelesaian 

 

Gambar 3 

(b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENEMUAN 1 

Kegiatan 1 

Ambillah alat peraga yang telah disediakan 

Bongkarlah alat peraga tersebut dengan membuka rusuk bidangnya 

Sketsakanlah gambar alat peraga sebelum dan sesudah dibongkar sesuai 

dengan rusuk bidangnya! Dan berilah nama simbol abjat pada setiap titik 

sudutnya pada kolom dibawah ini. 

A B

CD

E

1. Sebelum dibongkar

                                       

A B

CD

E

E

E

E

2. Sesudah dibongkar

 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) I 

Nama : ………………………………………    Kelas : ………………………………………… 

Standar Kompetensi 

Menghitung luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma dan limas 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Mata Pelajaran : Matematika    Pokok Bahasan : Limas 

PETUNJUK 

Indikator 3 PM. Siswa mampu memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep 

Indikator 4 PM. Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

LAMPIRAN 14 



 
 

 
 

Kegiatan 2 

Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan alat peraga yang telah anda bongkar 

seperti pada 2 kolom diatas.  

No Nama bidang Bidang alas Bidang tegak Luas bidang Banyak 

bidang 

1 

 

2 

Segitiga 

 

segiempat 

- 

 

ABCD 

ABE,BCE,CDE, 

ADE 

- 

½ alas x tinggi 

 

sisi x sisi 

 

4 

 

1 

Kegiatan 3 

Isilah titik-titik dibawah ini! 

Cermatilah gambar 1 dan 2 diatas! 

5. Gambar 1 berbentuk limas SEGIEMPAT dan 

 gambar 2 merupakan JARING-JARING gambar 1 

 Pada gambar 1 : bidang alasnya adalah ABCD 

Bidang tegaknya adalah ABE , BCE , CDE. dan ADE 

6. Luas bidang alas = S x S 

Luas bidang tegak 1 =  
 
 x a x t 

Luas bidang tegak 2 =  
 
 x a x t 

Luas bidang tegak 3 =  
 
 x a x t 

Luas bidang tegak 4 =  
 
 x a x t 

7. Lihat gambar 1 dan 2. 

Luas permukaan limas T.ABCD 

= Luas bidang alas+ Luas bidang tegak1 + Luas bidang tegak2 + Luas bidang     

      tegak3 + Luas bidang tegak4 

 

= (p x l) + (
 

 
    )  (

 

 
    )  (

 

 
    )  (

 

 
    ) 

= Luas alas + luas     luas     luas     luas    

= Luas alas + jumlah luas   

 

 

Indikator 2 PM. Siswa 

mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsep 

 

Indikator 5 PM. Siswa mampu 

mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup 

Indikator 6 PM. Siswa 

mampu menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 

Indikator 2 PK. Siswa mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsep. 

Indikator 4 PK. Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk  

representasi matematika (dalam bentuk tabel) 

Indikator 1 PM. Siswa 

mampu menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Indikator 6 PM. Siswa mampu 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

Indikator 7 PM. Siswa mampu 

mengaplikasikan konsep/ algoritma pada 

pemecahan masalah 



 
 

 
 

 

KEGIATAN PENEMUAN 2 

Kegiatan 1 

Amatilah gambar 3 (a) dibawah ini! Buatlah sketsa gambar yang telah dibongkar 

sesuai dengan rusuk bidangnya pada kolom gambar 3 (b) beserta dengan nama 

titik sudutnya!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

Isilah tabel dibawah ini sesuai dengan alat peraga yang telah anda bongkar 

seperti pada 2 kolom diatas.  
  

No Nama titik 

sudut 

Nama bidang Luas bidang Banyak bidang 

1 ABC, ABT, 

BCT, ACT 

Segitiga ½ alas x tinggi 

 

 

 

 

4 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 3 (a) 

T

C

BA
 

Gambar 3 (b) 

C

A B

T

T

T

 

Kegiatan 3 

isilah titik-titik dibawah ini. 

Cermatilah sketsa gambar yang anda buat pada kolom gambar 3 (a) dan 3 (b) 

 

5. Gambar 3 (a) berbentuk limas  

 

6. Gambar 3 (b) merupakan                dari gambar 3 (a) 

 

7. Pada gambar 3 (a) : bidang alasnya adalah  

 

    Bidang tegaknya adalah 

 

SEGITIGA 

JARING-JARING 

ABC 

ABT,BCT , dan ACT 

Indikator 2 PM. Siswa mampu mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep. 

Indikator 4 PM. Siswa mampu menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 
Indikator 5 PM. Siswa mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsep 

Indikator 5 PM. Siswa 

mampu mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

Indikator 3 PM. Siswa mampu memberi contoh dan bukan contoh sebuah konsep 

Indikator 4 PM. Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Indikator 2 PM. Siswa mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KESIMPULAN  

 

 

 

  

Jika sebuah limas segi-n 

Luas alasnya =   , dan jumlah luas sisi tegaknya =   , maka 

 Luas permukaan limas segi-n = L.alas + L.bidang Tegak 

Indikator 7 PM. Siswa mampu 

mengaplikasikan konsep/algoritma 

pada pemecahan masalah 

Lihat gambar 3 (b).  

Luas permukaan limas T.ABC 

= Luas bidang Alas + Luas bidang tegak1+ Luas bidang tegak2 + Luas 

bidang tegak3 

= Luas alas + (
 

 
    )  (

 

 
    )  (

 

 
    ) 

= Luas alas + luas     luas     luas    

= Luas …… + jumlah luas …… 

 

 Indikator 6. Siswa mampu 

menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu 

Indikator 7 PM. Siswa mampu 

mengaplikasikan konsep/ 

algoritma  pada pemecahan 

masalah 



 
 

 
 

LATIHAN I 
Perhatikanlah gambar dibawah ini ! 

Manakah diantara benda tersebut yang 

berbentuk bangun limas dan bukan 

bangun limas, berikan alasannya ? serta 

buatlah sketsa gambarnya !  

Jika bangun limas tersebut ingin 

dibungkus dengan plastik, berapa 

banyak uang yang akan dibutuhkan 

untuk membeli plastik, jika 1 m2 plastik 

harganya Rp. 25.000,- dengan luas alas 

limas 144 m2, dan tinggi bidang 

tegaknya 6 m. 

JAWAB 

Diketahui: L.alas limas = 144 m2 

    = 6m 

1 m2 plastik = Rp. 25.000,- 

Ditanya: 

a.  benda yang berbentuk limas dan bukan limas? Beserta alasannya, dan 

gambarkan sketsa limas? 

b. Berapa banyak uang yang dibutuhkan untuk membeli plastik untuk 

membungkus benda tersebut? 

Penyelesaian 

a. Benda yang berbentuk limas terdapat pada gambar D yaitu limas segiempat 

karena limas segiempat terdiri dari satu bidang alas yaitu segiempat dan 

sisi tegaknya terdapat empat buat bidang segitiga. 

Sketsa gambar limas segiempat 

 
b. Banyak uang yang dibutuhkan untuk membungkus limas, jika 1 m2 plastik = 

Rp 25.000,- 

Pertama, mencari dahulu berapa luas permukaan limas  

Luas permukaan limas = La + 4(L ) 

Luas permukaan limas = (sxs) + 4 ( ½ a x t) 

 

Karena sisi alas belum diketahui, untuk mencarinya yaitu dengan Luas alas 

Luas alas = 144 m2 

Luas alas = s x s  

144 m2 = s2 

B

DC

A



 
 

 
 

S2 = 144 m2 

S = √    

S = 12 m 

Jadi sisi alas limas yatu 12 m, maka 

Luas permukaan limas = 144 + 4 ( ½ x 12 x 6) 

Luas permukaan limas = 144 + 4 (36) = 144 + 144 = 288 m2 

Maka luas permukaan limas yang akan dibungkus plastik adalah 288 m2 

Jadi uang yang dibutuhkan untuk membeli plastic sebanyak: 

= 288 m2 x Rp. 25.000,- 

= Rp. 7.200.000 

 

  



 
 

 
 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya 

Siswa dapat 

menemukan rumus 
Volume limas 

Siswa dapat 

menghitung 

Volume limas 

Bacalah dengan teliti setiap kalimat soal 

diskusikan dengan teman-temanmu, jika menemukan masalah 
yang tidak bisa diselesaikan, dan bertanyalah kepada guru 

Tulislah hasil penemuanmu pada bagian yang telah disediakan 

silahkan lihat buku materi pegangan sebagai referensi 
penyelesaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PENEMUAN 3 

Kegiatan I 

Gambarlah bentuk bangun kubus yang anda ketahui pada kolom dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 

Nama : ………………………………………    Kelas : ………………………………………… 

Standar Kompetensi 

Menghitung luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma dan limas 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Mata Pelajaran : Matematika    Pokok Bahasan : Limas 

PETUNJUK 

Gambar 1 

A B

C
D

E
F

HG

s

s

s

 

Indikator 3 PM. Siswa mampu 

memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Indikator 4 PM. Siswa mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 

(dalam bentuk gambar) 

 

LAMPIRAN 15 



 
 

 
 

Kegiatan 2 

Isilah titik-titik dibawah ini! 

4. Ambillah  alat peraga bentuk bangun limas yang telah disediakan. Susunlah 

beberapa bangun limas  agar dapat membentuk sebuah bangun kubus. 

5. Setelah anda membentuk bangun kubus, berapa banyakkah bangun limas yang 

digunakan untuk membentuk sebuah bangun kubus  

 

 

 

 

 

Rumus Volume Kubus  

 

6. Volume limas 

Perhatikan gambar 4 (a) dan 4 (b) 

Volume kubus =6 Volume limas 

6Volume Limas = Volume Kubus 

6 Volume limas = s x s x s 

Volume Limas = (
 

 
) x Volume kubus 

Volume limas = (
 

 
) x s x s x s 

Volume limas = (
 

 
) x s x s x 2 x ½  

Volume limas = (
 

 
) x (s x s)x 2 x ½ s 

Volume limas = (
 

 
)x 2 x Luas ABCD x TO 

Volume limas = (
 

 
) x Luas alas x tinggi 

6 bangun limas segiempat 

Volume Kubus = s x s x s 

     s 

Untuk menjawab titik yang dilingkari 

A B

C
D

E
F

HG

T

A B

CD

T

o

s

s

s

o

 

Perhatikan panjang CH dan panjang OT  

Dalam sebuah bangun kubus diatas 

Indikator 2 PM. Siswa mampu 

mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsep 

Indikator 5 PM. Siswa mampu 

mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 

Indikator 1 PM. Siswa mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep 

Indikator 6. Siswa mampu 

menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu 



 
 

 
 

 

KESIMPULAN 

  

 

  

Jika sebuah limas segi-n 

Luas alasnya =   , dan tingginya =T, maka 

  Volume limas segi-n = 
 

 
 x L.alas x T.limas 

Indikator 7. Siswa mampu 

mengaplikasikan konsep/algoritma 

pada pemecahan masalah 



 
 

 
 

 

LATIHAN 2 
Perhatikanlah gambar berikut ! 

berbentuk apakah kue bugis tersebut, buatlah 

sketsanya dan alasannya? 

Ibu Tami senang sekali membuat kue, dan kali 

ini ia ingin membuat kue bugis sebanyak 6 buah 

untuk percobaan Berapa banyak bahan isi yang 

dibutuhkan ibu Tami untuk membuat 6 buah 

kue bugis tersebut? Jika ukuran satu buah kue 

mempunyai sisi alasnya 7 cm dan tinggi kue 3 

cm.   

JAWAB: 

Diketahui: Pjg sisi alas : 7 cm 

       Tinggi limas : 3 cm 

Ditanya:  

a. Berbentuk apakah kue tersebut! berikan alasannya dan buatlah sketsanya? 

b. Berapa banyak bahan isi yang dibutuhkan untuk membuat 6 buah kue? 

Penyelesaian 

a. Kue tersebut berbentuk limas segiempat, karena kue tersebut mempunyai 

alas persegi dan empat buah segitiga pada bidang tegaknya 

 
b. Banyak bahan isi yang dibutuhkan untuk membuat 6 buah kue? 

Banyak bahan isi untuk satu buah kue= 

Volume limas  
 

 
           

 
 

 
        )    

 
 

 
        )    

 
 

 
                

Maka banyak bahan isi yang dibutuhkan untuk membuah 6 buah kue adalah 
                              

Jadi bahan isi yang dibutuhkan untuk membuat 6 buah kue adalah sebanyak 

294 cm3  
 

 

 

 



 
 

 
 

RUBRIK PENSKORAN TEST 

 

 

 

No soal Penyelesaian 
Indikator dan Deskriptor Pemahaman 

Konsep 
Skor 

No.1  
 

Diketahui: 
Pjg sisi = 4 cm 

Tinggi limas = 3 cm 

Ditanya: 

Luas Permukaan limas? 

Volume Limas? 

Dan alternatif untuk mencari Lp limas dan 

Vol Limas? 

 

Atau 

 

Bangun yang dapat dibentuk dari keempat 
bangun segitiga tersebut ialah bangun limas 

segitiga sama sisi, yang mempunyai 

panjang sisi-sisinya 4 cm dan tinggi bangun 

ruangnya 3 cm 

 

Empat buah bangun segitiga sama sisi 

 
Empat buah bangun segitiga tersebut akan 

dibentuk satu buah bangun ruang tanpa 

menyisakan satupun bangun segitiga 

Sketsa bangun limas segitiga sama sisi 

 
 
 

Rumusnya:  

                     

                

          
 

 
            

                

             (
 

 
    ) 

Karena    belum diketahui dan yang 

telah diketahui adalah sisi alas limas dan 

tinggi limas, maka untuk mencari    dengan 
theorem Phytagoras: 

   √      

   √      

   √     

   √     

Indikator 2: 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu  

Deskriptor:  

Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi 

alas, tinggi limas, tinggi bidang tegak 

limas dan lain-lain 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Indikator 4: 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 

Deskriptor:   

Memaparkan suatu konsep  dalam bentuk 

gambar, grafik/ tabel 

 

 

Indikator 3 

Memberi contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

Deskriptor:  

Menuliskan contoh limas dan bukan limas 

 

Indikator 1: 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

Deskriptor:  
Siswa dapat mengungkapkan kembali 

rumus suatu konsep limas 

 

 

Indikator 5 

Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup 

Deskriptor: 

Menemukan luas alas atau luas bidang 

tegak sebuah limas, 

 
 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 
 

 

 

 

1 
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No soal Penyelesaian Indikator dan Deskriptor pemahaman 

konsep 

Skor 

 Maka         

 

Luas alas  
 

 
      

 
 

 
      

 
  

 
       

 

             (
 

 
    ) 

             (
 

 
     ) 

                ) 

                
 

 

          
 

 
            

          
 

 
  

 

 
    )     

          
 

 
  

 

 
   )     

          
 

 
        

                 
 

Jadi Luas Permukaan Limas        

Volume limas        
Dan alternatif untuk mencari luas 

permukaan limas dan volume limas adalah 

dengan mencari    menggunakan theorem 

phytagoras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 6 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur/ operasi tertentu  

Deskriptor:  

menggunakan konsep, prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu konsep 

 

 

 

 

 

 
 

 

Indikator 7 

Deskriptor:  

mengaplikasikan suatu konsep dalam 

mengerjakan soal pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

1 

Jumlah Skor 7 

2 Karena kedua bangun tersebut mempunyai 

ukuran yang sama, maka tinggi kubus = sisi 

kubus yaitu 12 cm, dan limas tersebut 

berbentuk limas persegi, dengan panjang 

sisi 12 cm dan tinggi 12 cm 

atau 

Diketahui  

Dua buah bangun kubus dan limas 

Tinggi kedua bangun = 12 cm 

Ditanya 
Sketsa bangun kubus dan limas? 

Volume seluruh bangun? 

Apakah  kedua bangun  mempunyai nilai 

yang sama? 

 

 

Indikator 2: 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu  

Deskriptor:  

Dapat mengelompokkan sisi tegak, sisi 

alas, tinggi limas, tinggi bidang tegak 

limas dan lain-lain 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No soal Penyelesaian Deskriptor pemahaman konsep Skor 

 

 

 

 

 

 

 

Sketsa bangun kubus dan limas 

a. kubus 

12 cm

 
 
 

b. Limas 

12 cm

 
 

 

 

Volume seluruh bangun  

               

 (
 

 
     )        ) 

 (
 

 
     )  )        ) 

Indikator 4: 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 

Deskriptor:   

Memaparkan suatu konsep  dalam 

bentuk gambar, grafik/ tabel 

 

 

 

 

Indikator 3 

Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Deskriptor:  

Menuliskan contoh limas dan bukan 

limas 

 

 

 

Indikator 1: 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

Deskriptor:  

Siswa dapat mengungkapkan kembali 
rumus suatu konsep limas 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

Vlimas  
 

 
     )    

 
 

 
         )      

 
 

 
               

 

 

Vkubus                     

          
 

 

 

 
 

Maka  

                             

                                    

                                      Kedua bangun 
tersebut tidak mempunyai nilai yang sama, 

meskipun ia mempunyai sisi yang sama, ia 

akan mendapat hasil yang berbeda karena 

limas merupakan bagian dari terbentuknya 

bangun ruang kubus. 

 

 

Indikator 5 

Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup 

Deskriptor: 

Menemukan luas alas atau luas bidang 

tegak sebuah limas, 

 

Indikator 6 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur/ operasi tertentu  

Deskriptor:  

menggunakan konsep, prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu konsep 

 

Indikator 7 

Mengaplikasikan konsep/algoritma 

pada pemecahan masalah 

Deskriptor:  

mengaplikasikan suatu konsep/ 
algoritma dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

1 

 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Jumlah Skor 7 

3 Diketahui 
Panjang sisi = 2,1 M = 210 cm 

Ukuran genteng = 20 x 20 cm/ genteng 

Tinggi   atap rumah  
 

 
         

Indikator 2: 

Mengklasifikasikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu  

Deskriptor:  

Dapat mengelompokkan sisi tegak, 

 
1 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 
         

       

Maka tinggi  limas adalah 70 cm 

Ukuran satu genteng          
       /genteng 
Ditanya 

Sketsa gambar pepondokkan rumah  

Sketsa gambar atapnya 

Berapa bnayak genteng yang  

 

dibutuhkan untuk mengganti atap pondok 
rumah tersebut 

 

Penyelesaian 

Sketsa gambar pondok rumas dengan panjang 

sisi yang sama 

 

1/3 pjg sisi

210 cm

210 cm

210 cm

 
Sketsa gambar atap pondok rumah 

70 cm

210 cm

210 cm

 
 

Luas permukaan limas  

                                 
Karena ingin mengetahui berapa banyak 

genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap 

pondok rumah tersebut terlebih dahulu 

mengetahui luas atap tersebut yaitu mencari 

Jumlah luas segitiga bidang tegak limas  

 

                 

      
 

 
     ) 

  (
 

 
          ) 

  

sisi alas, tinggi limas, tinggi bidang 

tegak limas dan lain-lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 4: 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk refresentasi matematika 

Deskriptor:   

Memaparkan suatu konsep  dalam 

bentuk gambar, grafik/ tabel 

 

Indikator 3 

Memberi contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

Deskriptor:  

Menuliskan contoh limas dan bukan 

limas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1: 

Menyatakan ulang sebuah konsep 
Deskriptor:  

Siswa dapat mengungkapkan kembali 

rumus suatu konsep limas 

 

 

 

Indikator 5 

Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup 

Deskriptor: 

Menemukan luas alas atau luas bidang 

tegak sebuah limas, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 
  (

     

 
) 

           
 

 

 

 

 

 

 

Banyak genteng yang diperlukan untuk 

mengganti atap pondok rumah tersebut 

Indikator 6 

Menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur/ operasi tertentu  

Deskriptor:  

menggunakan konsep, prosedur dan 

langkah-langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu konsep  

 

 

 

Indikator 7 

Mengaplikasikan konsep/algoritma 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 



 
 

 
 

 
         

              
 

 
          

       
 

      Jadi banyak genteng yang dibutuhkan 

yaitu 73,5 atau = 74 genteng yang dibutuhkan 
untuk mengganti atap pondok rumah tersebut. 

pada pemecahan masalah 

Deskriptor:  

mengaplikasikan suatu konsep/ 

algoritma dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Jumlah Skor 7 

TOTAL SKOR 21 

 

 

Skor maksimal = 21 Point 

Skor Pemahaman Konsep  
                                               

                   
     

  



 
 

 
 

HASIL OBSERVASI GURU 

Tentang Keterlaksanaan Pembelajaran dengan  Metode Pembelajaran 

Discovery Learning pada Pertemuan pertama dan Pertemuan kedua 

 

No Aspek yang diamati 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Ada Tdk Ada Tdk 

1 Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 

data secukupnya pada pokok materi bangun limas 

    

 - Guru memberikan alat peraga kepada masing-masing 
kelompok siswa 

    

 - Guru memberikan data berupa LKS kepada masing-masing 

siswa untuk melakukan penemuan 

    

2 Dari data yang diberikan guru pada LKS, siswa menyusun, 

memproses, mengorganisir dan menganalisis data tersebut 

    

 - Guru mengarahkan siswa untuk  mengerjakan LKS secara 

berurutan 

    

3 Siswa menyusun konjektur (perkiraan/pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pada pokok materi limas dari hasil 

analisis yang telah dilakukan 

    

 - Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membuat kesimpulan jawaban pada LKS 

    

4 Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/rumus pokok materi limas yang telah dibuat 

siswa 

    

 - Guru memeriksa hasil penemuan siswa     

5 Apabila diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 

maka konjektur diserahkan kembali kepada siswa untuk 

menyusun kebenarannya dalam menemukan pengertian/rumus 
pokok materi limas 

    

 - Guru mengembalikan hasil penemuan jawaban LKS kepada 

siswa 

    

 - Guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskan hasil 

penemuan kelompoknya 

    

 - Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memperbaiki 

hasil penemuannya 

    

6 Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui 

kepastian kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru 

untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap hasil 

dari pembelajaran yang telah dilakukan 

    

 - Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan yang 

terdapat pada LKS 

    

7 Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya 

    

 - Guru meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan yang 

menjadi hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

    

 - Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi kesimpulan yang disampaikan temannya 

    

 - Guru menambahkan kesimpulan yang disampaikan siswa     
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ANALISIS HASIL OBSERVASI SISWA 

PADA PERTEMUAN PERTAMA DAN KEDUA 

 

NO Subjek 

Aspek yang diamati pada  

KET 

Langkah-langkah Metode Discovery Learning 

1 2 3 4 5 6 7 

  3 4 2 1 5 6 7         

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II 

1 RT                  



    



  

T 
2 SF                    



 



  

3 BN                  



     

4 MH                  



   



  

5 HB  







            

  





  

S 

6 DS  





 

                

 7 SE  



              



  






  

8 DL  



               



    

 9 DT  

 

             



   



  

10 EF  



              



   



  

11 MS  



              



     

12 MA     













 

     



   

13 YS                  



    



  

14 AL                  



    



  

15 SM  

 

             



   

 16 SP  



              



   



  

17 ML                  



  






  

18 SL  

 

             



    



  

19 MB  

 





      



        



  

R 

20 YG       







        

  



 21 AO  

 

             

 

 



  

22 RI  

 

   



        



    



  

23 MZ        



        



  








Keterangan: 
T = Kelompok subjek dengan kemampuan tinggi 
S = Kelompok subjek dengan kemampuan sedang 
R = Kelompok subjek dengan kemampuan rendah 
I = Pada pertemuan pertama 
II = Pada pertemuan kedua 
= Aspek yang muncul pada kegiatan siswa berdasarkan aspek yang 

diamat 
- Aspek yang diamati berdasarkan langkah-langkah metode discovery 

learning 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya pada pokok materi bangun limas 

2. Dari data yang diberikan guru pada lembar kerja siswa (LKS), siswa 

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 

tersebut 

Muncul indikator pemahaman konsep 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu pada suatu 

konsep 

3. Memberi contoh dan bukan contoh 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih proedur tertentu 

3. Siswa menyusun konjektur (perkiraan/ pikiran) jawaban mengenai 

penemuan pengertian/ rumus pada pokok materi limas dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan. 

7. Mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan masalah 

4. Guru memeriksa konjektur (perkiraan) jawaban mengenai penemuan 

pengertian/ rumus pokok materi limas yang telah dibuat siswa. 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka konjektur diserahkan kepada siswa untuk menyusun 

kebenarannya 

6. Setelah selesai melakukan penemuan dan telah diketahui kepastian 

kebenarannya. Siswa diberikan soal latihan oleh guru yang terdapat 

pad LKS untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar dan 

mengetahui sejauh mana pemahaman konsep siswa terhadap hasil 

dari pembelajaran yang telah dilakukan 

7. Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penemuannya 
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Hasil Analisis Jawaban Siswa pada Soal Test 

 

No 

Kemampuan Pemahaman Konsep  

Indikator  1 2 3 4 5 6 7 

Soal No 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 

su
b

jek 

Tin
ggi 

RT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

2 SF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

3 BN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 MH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 

sed
a

n
g 

HB 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 

6 DS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 SE 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 

8 DL 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 DT 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 

10 EF 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 

11 MS 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

12 MA 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 

13 YS 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

14 AL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

15 SM 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 

16 SP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 ML 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

18 SL 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

19 

ren
d

a
h

 

MB 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 

20 YG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 

21 AO 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

22 RI 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

23 MZ 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

 

Keterangan : 
 1 = Indikator pemahaman konsep muncul pada jawaban siswa 
 0 = Indikator pemahaman konsep tidak muncul pada jawaban siswa 
      Tinggi = Kelompok siswa yang berkemampuan tinggi 
    Sedang = Kelompok siswa yang berkemampuan sedang 
    Rendah = Kelompok siswa yang berkemampuan rendah  
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HASIL WAWANCARA 

TENTANG KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

SISWA 

Berdasarkan hasil test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

 

SISWA BERKEMAMPUAN TINGGI 

 

Subjek SF 

 
Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal 

yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) 

yaitu soal nomor 1,2 dan 3 

Siswa : (siswa mengganggukkan kepala) 
Pewawancara : Dari soal nomor 1 kamu tidak menyelesaikan volume limasnya, coba kamu 

selesaikan volume limasnya berapa 

Siswa : Dikerjakan bu ya? 

Pewawancara : Iya dicari volume limasnya 

Siswa : (siswa menuliskan jawaban dikertas dengan menuliskan rumus volume limas 

dan menggunakan langkah-langkahnya sehingga mendapatkan hasil volume 

limas = 10 cm3 sbb) 

Volume limas = 1/3 luas alas x tinggi limas  

= 1/3 ( ½ alas x t) x t.limas = 1/3 ( ½ x 4 x 5) x 3 = 1/3 x 10 x 3 = 10 

cm3 

- Siswa mampu mengaplikasikan konsep/algoritma pada pemecahan 

masalah 
Pewawancara : Dari soal nomor 2 yang kamu kerjakan, saya bingung dengan jawabanmu. 

Dari soal tersebut, kamu uraikan rumusnya tanpa kamu tulis sisi-sisinya 

kemudian tiba-tiba kamu mendapatkan hasilnya dan hasil yang kamu dapat 

juga salah. Selanjutnya baru kamu uraikan jawabanmu untuk mencari volume 

limas sedangkan volume kubus belum selesai berapa hasilnya dan hasil dari 

volume seluruhnya itu benar. Apakah itu hasil jawabanmu sendiri? 

Siswa : Iya bu (terlihat ragu-ragu) 

Pewawancara : Coba kamu kerjakan lagi bagaimana cara kamu menyelesaikannya 

Siswa : Menjumlahkan volume limas dan volume kubus bu 

Pewawancara : Iya coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 

Siswa : (siswa mencari volume kubus, dan volume limas kemudian menjumlahkan 
volume hasil dari volume kubus dan volume limas sbb) 

Volume kubus = s x s x s = 12 x 12 x 12 = 144 x 12 = 1728 cm3 

Volume limas = 1/3 luas alas x t.limas = 1/3 (sxs) x 12= 1/3 (12x12) x 

12 = 1/3 (144) x 12 = 1/3 x 1728 = 576 cm3 

- Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Pada soal nomor 3, apakah ada gambar yang kamu buat pada soal tersebut 

Siswa : Ada 

Pewawancara : Gambar apa saja? 

Siswa : Pondok rumah, dan atap pondoknya bu 

Pewawancara : Coba kamu gambarkan 

Siswa : (Siswa menggambarkan pondok dan atap rumah seperti yang terlihat pada 
gambar L.1 berikut ini) 

 
Gambar L.1 SF menyajikan konsep dalam bentuk gambar 

SISWA BERKEMAMPUAN SEDANG 
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1. Subjek DS 

 
Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal yang 

tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) yaitu 

soal nomor 1, 2 dan 3 

  Pada soal nomor 1, nomor 2 dan nomor 3  Coba kamu baca dan pahami, apa 

saja yang kamu harus kerjakan pada saol tersebut? 
Siswa : Mencari yang diketahui dan ditanya bu 

Pewawancara : Apa saja sisi-sisi yang diketahui dari soal nomor 1 

Siswa : diketahui panjang sisi masing-masing 4 cm, 

tinggi bangun ruang = 3 cm 

- Siswa mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

Pewawancara : Apakah ada gambar yang kamu buat pada soal tersebut 

Siswa : Ada bu 

Pewawancara : Gambar apa saja? 

Siswa : Segitiga sama sisi dan limas segitiga 

- Siswa mampu memberi contoh dan bukan contoh 
Pewawancara : Pada soal nomor 2 apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui 

Siswa : Tinggi dan sisi alas yang sama yaitu = 12 cm 

- Siswa mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Gambar apa yang kamu buat pada soal nomor 2 itu 

Siswa : Gambar kubus dan limas 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya? 

Siswa : (siswa menggambarkan bangun kubus dan limas terlihat pada gambar L.2 (a) 

berikut ini) 

 
Gambar L.2 DS menyajikan konsep dalam bentuk gambar 

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Pewawancara : Pada soal nomor 3 gambar apa yang kamu buat? 

Siswa :  Gambar atap rumah berbentuk limas bu 

Pewawancara : Apakah cuma itu saja 

Siswa :  Mmm… gambar pondoknya juga bu 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : Atap dan pondoknya? 

Pewawancara : Iya 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk pondok dan atap rumah seperti pada gambar L.2 
(b) di atas. 

 

  



 
 

 
 

2. Subjek AC 

 
Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal 

yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) 

yaitu soal nomor 2 dan 3. Pada soal nomor 1 sama sekali tidak kamu kerjakan, 

kenapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 1? 

Siswa : Habis waktu bu 

Pewawancara : Ooh… kenapa waktunya kurang lama yaa…? 

Siswa : Iya bu. 

Pewawancara : Dari soal nomor 1 Coba kamu baca dan pahami, apa saja yang kamu harus 

kerjakan pada saol tersebut? 

Siswa : Mencari yang diketahui dan apa saja yang ditanya 
Pewawancara : Apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui dari soal tersebut? 

Siswa : Panjang sisinya 4 cm dan tinggi bangun ruang = 3 cm 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Apakah ada gambar yang harus kamu buat dari soal tersebut? Gambar apa?  

Siswa : Gambar segitiga dan bangun ruang yang dibentuk dari 4 segitiga bu 

Pewawancara : Gambar apa yang dibentuk dari 4 segitiga itu 

Siswa : Limas bu 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 

pewawancara  Coba kamu buat gambarnya? 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk limas segitiga seperti yang terlihat pada gambar 

berikut). 

 
Gambar AC menyajikan konsep dalam bentuk gambar pada soal no.1 

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Pewawancara : Apa yang ditanya dari soal tersebut? 

Siswa : Luas permukaan dan volume limas dan alternative untuk mencarinya 

Pewawancara : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

Siswa : Mencari alternative untuk mencari luas permukaan dan volume limas 
Pewawancara : Apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikannya? 

Siswa : Pakai rumus luas permukaan limas dan volume limas 

- Menyatakan ulang sebuah konsep 

Pewawancara : Apa rumusnya? 

Siswa :  Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas bidang tegak limas 

Volume limas = 1/3 alas x tinggi limas 

Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas bidang tegak limas 

Luas alas = ½ alas x tinggi = ½ 4 x tinggi 

Tinggi alasnya belum diketahui bu, jadi cari dulu tinggi segitiganya 

Pewawancara : Bagaimana cara mencarinya? 

Siswa :  t  √       √      √     √        
sudah dapat hasil tinggi bidang segitiga masukkan kerumus luas permukaan 

limas.  

Luas alas = ½ alas x tinggi = ½ 4 x 5 = 2 x 5 = 10 cm 

- Siswa dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

Luas permukaan limas = 4 x luas segitiga = 4 x ( ½ alas x tinggi) = 4 x 10 = 40 

cm2 

Volume limas = 1/3 luas alas x tinggi limas = 1/3 x 10 x 3 = 10 cm3  



 
 

 
 

- Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu sesuai dengan konsep 

- Siswa dapat mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan 

masalah 

Pewawancara : Pada soal nomor 2 dan nomor 3 apakah ada gambar yang harus kamu buat 

dari soal tersebut?  

Siswa : Ada bu 

Pewawancara :  Gambar apa? 

Siswa : Pada soal nomor 2 gambar kubus dan limas, pada soal nomor 3 gambar 

pondok dan atapnya 

- siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 
Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk kubus dan limas terlihat pada gambar L.4 (a) 

serta atap sebuah pondok terlihat pada gambar L.4 (b)). 

 
Gambar L.4 AC menyajikkan konsep dalam bentuk gambar pada soal 

no.2 dan no.3 

 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

 

  



 
 

 
 

SISWA BERKEMAMPUAN RENDAH 

1. Subjek MB 

 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal yang tidak 
kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) yaitu soal nomor 2 

dan 3.  

Pada soal nomor 1. Apakah ada gambar yang kamu buat pada soal tersebut? 

Siswa : Ada bu 

Pewawancara : Gambar apa? 

Siswa : Bangun limas 

- Siswa tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk limas, namun hasil gambar yang dibuatnya salah karena 

pada soal nomor 1 bangun limas yang dibentuk adalah bangun limas segitiga sedangkan 

yang ia gambar adalah bangun limas persegi, seperti yang terlihat pada gambar L.5 berikut) 

 
Gambar L.5 MB menyajikan konsep dalam bentuk gambar 

 

- Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika 

Pewawancara : Pada soal nomor 2, apakah ada gambar yang kamu buat pada soal tersebut? 

Siswa : Ada 

Pewawancara : Gambar apa saja? 

Siswa :  Gambar limas dan kubus  

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk kubus dan limas seperti pada gambar berikut) 

 
Gambar L.6 MB memberi contoh dan bukan contoh pada soal no.2 

 
- Siswa tidak dapat memberi contoh bangun limas persegi 

- Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) karena hasil gambar bangun limas yang 

dibuatnya salah, sedangkan gambar limas yang diperintahkan pada soal nomor 2 

adalah limas persegi. 

Pewawancara : Pada soal nomor 3 terlihat kamu hanya mampu menuliskan sisi-sisi yang diketahui saja. 

apakah kamu tahu apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

Siswa : Tahu bu. 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal itu? 

Siswa : Berapa banyak genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap pondok, sketsakan pondok 

dan gambar atapnya 

Pewawancara : Gambar apa yang kamu buat? 
Siswa : Pondok dan atap rumah bu 

Pewawancara : Coba kamu buat gambarnya 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk pondok dan atap rumah seperti yang terlihat pada gambar 

berikut) 



 
 

 
 

 
Gambar L.7 MB memberi contoh dan bukan contoh pada soal no.3 

 
- Siswa tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 

- Siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Pewawancara : Bagaimana cara kamu mengetahui banyak genteng untuk mengganti atap pondok rumah 

tersebut? 

Siswa : Mencari luas atapnya dengan menjumlahkan luas bidang tegaknya yaitu 4 x luas bidang 

tegak 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

Luas bidang tegak = ½ alas x    = ½ x 210 x 70 

- Siswa dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

luas atap = 4 x luas bidang tegak = 4 x ½ 210 x 70 = 4 x 105 x 70 =  
(siswa menyerah untuk menghitung hasil akhirnya) 

Nah, setelah mendapatkan luas atapnya berapa. Selanjutnya mencari banyak genteng yang 

diperlukan 

- Siswa dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu sesuai 

dengan konsep 

dengan ukuran genteng 20 x 20 = 400 cm 

setelah mendapatkan luas atap, hasilnya dibagi dengan luas ukuran / genteng kemudian 

mendapatkan berapa banyak genteng yang dibutuhkan. 

- Siswa dapat mengaplikasikan konsep/algoritma pada pemecahan masalah 

 

  



 
 

 
 

2. Subjek AO 

 

Pewawancara : Dari beberapa soal test yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa soal 

yang tidak kamu selesaikan (menunjukkan soal yang belum diselesaikan siswa) 

yaitu soal nomor 1, 2 dan 3.  

Pada soal nomor 1, apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

Siswa : Pakai rumus luas permukaan limas 

Pewawancara : Apa rumusnya? 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + luas bidang tegak limas, luas alas  

Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkah penyelesaiannya 
Siswa : (siswa menjabarkan jawabannya pada kertas) 

Luas permukaan limas = ½ alas x t + jumlah luas bidang tegak 

Luas bidang tegak saya lupa apa rumusnya bu 

- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

Pewawancara : Jadi bagaimana cara kamu menyelesaikannya 

Siswa : Tidak tahu bu, saya benar-benar lupa apa rumusnya 

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu (sesuai dengan konsep) 

- Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan 

masalah 

Pewawancara : Baiklah, pada soal nomor 2 dan nomor 3 kamu hanya menuliskan gambar saja, 

kenapa kamu tidak menyelesaikan jawabannya 
Siswa : Soalnya banyak bu, jadi susah untuk memahami soalnya 

Pewawancara : Banyak bagaimana? Soalnya hanya 3 soal saja 

Siswa : Bacaan soalnya banyak bu 

Pewawancara : Ooh… perintah dalam soalnya terlalu banyak, jadi susah untuk kamu pahami 

Siswa : Ia bu 

Pewawancara : Coba kamu baca dan kamu pahami soal nomor 2 ini dengan baik. Kamu lihat 

apa saja yang akan kamu kerjakan pada soal tersebut? 

Siswa : Mencari sisi-sisi yang diketahui dan yang ditanya 

Pewawancara : Apa saja sisi-sisi yang kamu ketahui? 

Siswa : Kedua bangun mempunyai sisi yang sama 12 cm 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Kamu sudah membuat gambar pada soal tersebut. Gambar apa yang kamu 

buat? 

Siswa : Mainan berbentuk limas dan kubus 

- Siswa dapat memberi contoh dan bukan contoh 

Pewawancara : Coba kamu gambarkan bentuknya seperti apa 

Siswa : (Siswa menggambarkan bentuk bangun limas dan kubus, terlihat pada gambar 

L.8 (a) berikut) 

 
Gambar AO menyajikan konsep dalam bentuk gambar 

 
- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal tersebut? 

Siswa : Sketsa mainan dan volume seluruh mainan dan apakah kedua bangun tersebut 

mempunyai nilai yang sama 

Pewawancara : Bagaimana cara kamu menyelesaikannya 



 
 

 
 

Siswa : Buat gambar dan mencari volume mainannya bu 

Pewawancara : Apa yang kamu gunakan untuk mencari volume mainannya 

Siswa : Menjumlahkan volume mainan Seli dan Rizki 

Pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya bagaimana mengjumlahkannya 

Siswa : Volume seluruh mainan = volume mainan Seli + volume mainan Rizki 

- Siswa dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

Pewawancara : Bagaimana cara mencari volume mainan-mainan itu 

Siswa : Tidak tahu bagaimana bu. lupa  

- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu 
Pewawancara : Bagaimana cara kamu mencari volume seluruh mainan itu 

Siswa : Ya dengan menjumlahkan volume mainan Seli dan Rizki bu, lupa rumusnya bu. 

Setelah dapat volume mainan tersebut, dilihat dulu bu apakah volume mainan 

Seli dan Rizki mempunyai nilai yang sama setelah dicari volumenya 

- Siswa mampu mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan 

masalah 

Pewawancara : Pada soal nomor 3 kamu juga menuliskan gambar saja, gambar apa yang 

kamu buat itu? 

Siswa : Itu pondok rumah dan atapnya bu 

Pewawancara : Yang mana pondoknya 

Siswa : Yang ini bu (siswa menunjukkan pondok rumah hasil gambar buatannya 
Pewawancara : Coba kamu gambarkan bentuk pondok dan atapnya dengan jelas 

Siswa : (siswa menggambarkan bentuk pondok rumah dan atap rumah pada gambar di 

atas) 

- Siswa dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk refresentasi 

matematika (dalam bentuk gambar) 

Pewawancara : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut 

Siswa : Diketahui panjang sisi = 2,1 m 

Tinggi segitiga = 1/3 panjang sisi 

- Siswa dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Apa saja yang ditanya dari soal tersebut? 
Siswa : Ubah satuannya menjadi cm (senti meter), berapa banyak genteng yang 

dibutuhkan untuk mengganti atap pondoknya dan gambarlah atapnya 

Pewawancara : Tadi kamu sudah menggambar pondok dan atapnya, bagaiman cara kamu 

mengetahui banyaknya genteng yang dibutuhkan untuk mengganti atap 

pondoknya itu 

Siswa : Mencari luasnya 

Pewawancara : Luas apa? 

Siswa : Luas permukaan limas 

Pewawancara : Bagaimana? 

Siswa : Luas permukaan limas = luas alas + luas bidang tegak 

- Siswa tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

pewawancara : Coba kamu kerjakan langkah-langkahnya 
Siswa : Saya lupa rumus luas alasnya bu 

- Siswa tidak dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup  

Pewawancara :  Rumus luas bidang tegaknya apa? 

Siswa : Tidak tahu bu  

- Siswa tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu (sesuai dengan konsep) 

Pewawancara : Jadi bagaimana cara kamu mengetahui berapa banyak genteng yang 

dibutuhkan untuk mengganti atap pondok itu 

Siswa : Tidak tahu 

- Siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep/ algoritma pada pemecahan 

masalah 
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